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ABSTRAK 

 

Winda Destya. Konjungsi Koordinatif dan Konjungsi Subordinatif dalam 

Kumpulan Cerpen Anak Karang Berbisik. Skripsi, Program Studi Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. Jakarta, Juli 2017. 

 

 

Skripsi ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai konjungsi koordinatif 

dan konjungsi subordinatif dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. Untuk 

mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

analisis isi. Data pada penelitian ini yaitu cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen 

anak Karang Berbisik yang terbit pada tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif dalam 

kumpulan cerpen anak karang berbisik bervariasi, karena semua jenis konjungsi 

koordinatif dan konjungsi subordinatif ditemukan. Dari 20 cerpen, ditemukan 194 

konjungsi koordinatif dan 269 konjungsi subordinatif. Konjungsi koodinatif yang 

ditemukan terdiri dari 114 buah penggunaan konjungsi penjumlahan, 8 buah 

penggunaan konjungsi pemilihan, 22 buah penggunaan konjungsi pertentangan, 2 

buah penggunaan konjungsi pembetulan, 3 buah atau penggunaan konjungsi 

penegasan, 1 buah penggunaan konjungsi pembatasan, 19 buah penggunaan 

konjungsi pengurutan, 7 buah penggunaan konjungsi penyamaan, 8 buah 

penggunaan konjungsi penjelasan, dan 10 buah penggunaan konjungsi 

penyimpulan.  Kemudian, konjungsi subordinatif yang ditemukan terdiri dari 62 

buah penggunaan konjungsi penyebaban, 14 buah penggunaan konjungsi 

persyaratan, 92 buah penggunaan konjungsi tujuan, 8 buah penggunaan konjungsi 

penyungguhan, 83 buah penggunaan konjungsi kesewaktuan, 4 buah penggunaan 

konjungsi pengakibatan, dan 6 buah penggunaan konjungsi perbandingan. 
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ABSTRAK 

 

Winda Destya. Coordinating Conjunction and Subordinating Conjunction in the 

Collection of Children's Short Stories Corals Whispered. Thesis, Indonesian 

Literature Study Program, Faculty of Languages and Arts, Jakarta State University. 

Jakarta, July 2017. 

 

 

This thesis aims to obtain information about the coordinating conjunction and 

subordinate conjunction in a collection of children's short stories Corals 

Whispered. To achieve that goal, a qualitative descriptive approach with content 

analysis technique is used. The data in this study are short stories in a collection of 

short stories of children Karang Berbisik published in 2014. The results showed 

that the use of coordinating conjunctions and subordinate conjunctions in a 

collection of short stories of children whispered vary, because all types of 

coordinated conjunctions and subordinate conjunctions found. From 20 short 

stories, 194 coordinate conjunctions and 269 subordinate conjunctions were found. 

The resulting kininative conjunction consists of 114 conjunction of sums, 8 

conjunctions of election, 22 conjunctions of contradictory use, 2 conjunctions of 

reconstruction, 3 conjunction of affirmation, 1 conjunction of constraints, 19 uses 

of sequential conjunctions, 7 conjunction equation, 8 explanation conjunction use, 

and 10 conjunction use of inference. Subsequently, the subordinate conjunctions 

found consisted of 62 uses of conjunction causation, 14 conjunctional usage 

requirements, 92 conjunction use purposes, 8 conjunction usage, 83 conjunctions 

of timing, 4 conjunctions using engagement and 6 conjunction comparisons . 

 

 

 

Keywords: conjunction, coordinating conjunction, subordinating conjunction, 

short story
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, dan manfaat penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupannya, manusia selalu melakukan komunikasi dengan 

orang-orang di sekitarnya. Akan terjadi kesalahpahaman antarmanusia jika tidak 

adanya komunikasi. Dalam komunikasi, bahasa menempati posisi yang penting. 

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang dimiliki seorang manusia. 

Selain bahasa, manusia juga dapat menggunakan alat komunikasi lainnya, tetapi 

bahasa adalah alat komunikasi yang paling sempurna dan baik dibandingkan 

dengan yang lainnya. Dengan adanya bahasa, sebuah  komunikasi dapat berjalan 

dengan  lancar. Perasaan serta gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran, dapat 

disampaikan melalui bahasa.  

Dalam sebuah sistem bahasa, terdapat tiga subsistem, yaitu subsistem 

leksikon, subsistem gramatika, dan subsistem fonologi. Ketiga subsistem ini juga 

menjadi penghubung antara dunia makna dengan dunia bunyi. Sintaksis 

merupakan bagian dari subsistem gramatika atau tata bahasa. Bidang kajian pada 

sintaksis adalah struktur kalimat. Dalam menyusun unsur-unsur bahasa untuk 

membentuk sebuah kalimat, diterapkan seperangkat kaidah. Kaidah ini biasa 

disebut juga alat sintaksis. Urutan, bentuk kata, intonasi, dan partikel atau kata 

tugas adalah bagian dari alat-alat sintaksis. 
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Berbeda dengan kata penuh yang secara leksikal memiliki makna dan dapat 

mengalami proses morfologi, kata tugas hanya memiliki makna gramatikal serta 

tidak dapat mengalami proses morfologi. Makna dari suatu kata dalam kata tugas 

ditentukan dengan melihat kaitan kata tersebut dengan kata lain dalam sebuah 

frasa atau kalimat. Kata tugas juga merupakan kelas kata tertutup. Berdasarkan 

peranannya dalam frasa atau kalimat, kata tugas dibagi menjadi lima kelompok: (1) 

preposisi, (2) konjungtor, (3) interjeksi, (4) artikula, dan (5) partikel penegas
1
.  

Konjungsi atau kata hubung adalah kata tugas yang berfungsi sebagai 

penghubung antara satuan bahasa yang memiliki kedudukan yang sama. Kata 

tugas ini dapat menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, serta klausa 

dengan klausa. Suatu kalimat akan lebih mudah dimengerti jika dilengkapi dengan 

konjungsi. Dilihat dari kedudukan konstituennya, konjungsi dibagi menjadi dua, 

yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Konjungsi koordinatif 

adalah kata hubung yang menghubungkan dua unsur atau lebih yang memiliki 

kedudukan setara, sedangkan konjungsi subordinatif adalah kata hubung yang 

menghubungkan dua unsur atau lebih yang memiliki kedudukan tidak setara. 

Penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif banyak 

ditemukan di dalam sebuah cerpen. Cerpen adalah salah satu jenis dalam karya 

sastra adalah cerpen yang isinya tidak lebih dari 10.000 kata. Biasanya cerpen 

hanya memusatkan cerita pada satu tokoh saja. Ada dua unsur yang membangun 

sebuah cerpen, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah 

unsur-unsur yang membangun cerpen dari dalam. Dapat dikatakan bahwa unsur 

                                                 
1
 Alwi Hasan dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 2014), hlm. 288 
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intrinsik adalah bagian-bagian yang menyusun cerpen tersebut. Sementara unsur 

ekstrinsik adalah unsur-unsur yang ada di luar cerpen. Walaupun berada di bagian 

luar sebuah cerpen, unsur ini juga mempengaruhi proses penulisan sebuah cerpen.  

Dalam sebuah cerpen, tidak hanya unsur-unsur instrinsik serta ekstrinsik saja 

yang dapat dianalisis, tetapi satuan bahasa dalam cerpen juga dapat dianalisis. 

Salah satunya adalah analisis mengenai konjungsi koordinatif dan konjungsi 

subordinatif. Konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif banyak ditemukan 

di dalam sebuah cerpen, misalnya seperti pada cerpen-cerpen yang ada dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik.  

Kumpulan cerpen anak Karang Berbisik merupakan sebuah karya sastra anak 

yang dikhususkan untuk anak-anak. Sastra anak dapat ditulis oleh siapapun, 

asalkan isi cerita dapat dipahami oleh anak dan berisi tentang dunia yang akrab 

dengan anak-anak. Penulis dari Kumpulan cerpen anak Karang Berbisik 

merupakan anak-anak yang berusia 9 hingga 12 tahun. Cerpen-cerpen  tersebut 

merupakan karya-karya yang terpilih dari Lomba Menulis Cerpen Tingkat SD 

2013 kategori Penulis Pemula yang diselenggarakan atas kerjasama Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Terdapat dua puluh cerpen 

dalam kumpulan cerpen ini yang menceritakan tentang persahabatan.  

Di dalam cerpen-cerpen tersebut, kalimat yang digunakan penulis sederhana 

sehingga mudah untuk dipahami pembaca. Selain itu, penulis juga menguraikan 

cerita yang ditulisnya secara rinci dan mendetail. Berikut adalah contoh 

penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif pada salah satu 

cerpen dalam kumpulan cerpen Karang Berbisik:  
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1) Mereka bisa berkhayal terbang menyusuri langit dan menembus awan 

bersama burung, menyelam melihat pemandangan dalam air bersama 

ikan-ikan dan berlari secepat kilat bersama kijang ataupun kuda. 

2) Shila dan Romi memakai pelampung agar tidak tenggelam apabila 

terseret ombak. 

Pada kalimat pertama terdapat dua penggunaan konjungsi koordinatif, yaitu 

dua konjungsi dan. Konjungsi dan pertama menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya sejajar, yakni klausa mereka bisa berkhayal terbang menyusuri 

langit dengan klausa menembus awan bersama burung. Sementara itu konjungsi 

dan kedua menghubungkan tiga klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa 

Mereka bisa berkhayal terbang menyusuri langit dan menembus awan bersama 

burung, klausa menyelam melihat pemandangan dalam air bersama ikan-ikan, 

dan klausa berlari secepat kilat bersama kijang ataupun kuda. Kedua konjungsi 

tersebut menjadi penanda hubungan penjumlahan. Sementara itu, pada kalimat 

kedua terdapat penggunaan konjungsi subordinatif, yaitu agar. Konjungsi ketika 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa Shila 

dan Romi memakai pelampung dengan klausa tidak tenggelam apabila terseret 

ombak. Konjungsi tersebut menjadi penanda hubungan tujuan. 

Dalam cerpen-cerpen tersebut, konjungsi digunakan untuk menghubungkan 

rangkaian cerita dan juga untuk menjelaskan watak tokoh dalam cerpen. Penulis 

memilih kumpulan cerpen anak Karang Berbisik dibandingkan dengan kumpulan 

cerpen lainnya karna dalam kumpulan cerpen tersebut banyak ditemukan 

penggunaan konjungsi. Seperti pada beberapa kalimat dalam cerpen, ditemukan 

penggunaan dua bentuk konjungsi yang sama seperti pada contoh pertama. Oleh 

karena itu, penulis memilih kumpulan cerpen tersebut karena ingin mengetahui 
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bagaimanakah penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif yang 

digunakan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, terdapat beberapa 

masalah yang  bisa diidentifikasi, antara lain sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk konjungsi koordinatif yang digunakan dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik? 

2. Bagaimana bentuk konjungsi subordinatif yang digunakan dalam kumpulan 

cerpen Karang Berbisik? 

3. Bagaimana penggunaan jenis konjungsi koordinatif yang digunakan dalam 

kumpulan cerpen Karang Berbisik? 

4. Bagaimana penggunaan jenis konjungsi subordinatif yang digunakan dalam 

kumpulan cerpen Karang Berbisik? 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi 

subordinatif antarklausa dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. 

 

1.4  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah dibahas di atas, masalah yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut: “Bagaimana penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi 

subordinatif dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik?” 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian tentang penggunaan konjungsi konjungsi koordinatif di dalam 

kumpulan cerpen anak karang berbisik ini diharapkan memberikan manfaat, 

antara lain: 

A. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan linguistik, terutama di bidang 

sintaksis. 

2. Penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang konjungsi 

koordinatif dan konjungsi subordinatif. 

B. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai 

penggunaan konjungsi pada cerpen. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang 

akan membuat penelitian mengenai koordinatif dan konjungsi subordinatif.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kerangka Teori 

Pada bagian ini akan dipaparkan teori tentang hakikat sintaksis, satuan 

sintaksis, fungsi sintaksis, peran sintaksis, katagori sintaksis, hakikat konjungsi, 

hakikat konjungsi koordinatif, hakikat konjungsi subordinatif, dan hakikat cerpen. 

 

2.1.1 Hakikat Sintaksis 

Secara etimologis, istilah sintaksis itu berasal dari bahasa Yunani, yakni 

suntassein. Kata ini terdiri atas kata sun yang berarti „dengan‟ atau „bersama‟ dan 

kata tassein yang berarti „menyusun‟ atau „mengatur bersama secara tertib‟
2
. 

Dilihat dari arti kata tersebut, dapat dikatakan bahwa istilah sintaksis mempunyai 

arti menyusun atau mengatur bersama-sama kata-kata menjadi sebuah kumpulan 

kata atau kalimat sesuai dengan aturan yang ada. 

Verhaar menjelaskan bahwa sintaksis adalah tata bahasa yang membahas 

hubungan antar-kata dalam tuturan
3
. Senada dengan itu, Tarigan juga memaparkan 

bahwa sintaksis adalah salah satu cabang dari tata bahasa yang membicarakan 

struktur-struktur kalimat, klausa, dan frase
4
. Khairah menambahkan bahwa 

sintaksis adalah cabang linguistik yang bidang kajiannya meliputi satuan lingual 

                                                 
2
 Suhardi, Sintaksis, (Yogyakarta: UNY Press, 2013), hal. 14. 

3
 J.W.M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), hal. 

161. 
4
 Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sintaksis, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1985), hal. 

4. 
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berwujud kata, frasa, kalimat, hingga wacana
5

. Pendapat-pendapat di atas 

menunjukkan bahwa sintaksis merupakan salah satu cabang ilmu bahasa atau 

linguistik yang mengkaji tentang hubungan kata dengan kata, struktur kalimat, 

dan wacana. 

Sementara itu, menurut Ramlan, sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu 

bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase, 

berbeda dengan morfologi yang membicarakan seluk-beluk kata dan morfem
6
. 

Hal senada juga dikatakan oleh Chaer, menurutnya subsistem morfologi bertugas 

mengolah komponen leksikon menjadi kata yang bersifat gramatikal, sedangkan 

sintaksis mengolah kata-kata hasil olahan subsistem morfologi itu menjadi 

satuan-satuan sintaksis
7
.   

Dalam sintaksis terdapat sebuah kategori yang merupakan jenis-jenis dari 

kata yang menjadi pengisi fungsi-fungsi sintaksis. Terdapat beberapa jenis 

kategori sintaksis, yaitu nomina, frasa nomina, verba, frasa verba, ajektiva, frasa 

ajektiva, adverbia, frasa adverbia, numeralia, frasa numeralia, preposisi, frasa 

preposisional, konjungsi, pronomina.  

Dari uraian yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa sintaksis 

merupakan salah satu cabang ilmu bahasa atau linguistik yang mengkaji tentang 

hubungan kata dengan kata dan juga struktur kalimat. Walaupun berada dalam 

subsistem yang sama, yaitu subsistem gramatika, terdapat pebedaan bidang kajian 

                                                 
5
 Miftahul Khairah dan Sakura Ridwan, Sintaksis: Memahami Satuan Kalimat Perspektif Fungsi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 9. 
6
 M. Ramlan, Ilmu Bahasa Indonesia: Sintaksis, (Yogyakarta: C.V. Karyono, 2005), hal. 18. 

7
 Abdul Chaer, Sintaksis Bahasa Indonesia: Pendekatan Proses, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 

hal. 2 
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antara sintaksis dengan morfologi. Pada sintaksis, kata merupakan satuan terkecil 

yang dikaji, sedangkan pada morfologi, kata merupakan satuan terbesar. Dalam 

kajian sintaksis, kata dikaji dalam hubungannya dengan kata lain atau unsur-unsur 

lain sebagai suatu struktur kalimat. Sementara pada kajian morfologi, kata dikaji 

struktur serta proses pembentukan kata tersebut.  

 

2.1.2 Hakikat Konjungsi 

Konjungsi mempunyai fungsi untuk menghubungkan satu unsur dengan 

unsur lainnya seperti yang dikatakan oleh Rahardi. Menurutnya, konjungsi 

merupakan kata yang memiliki fungsi menggabungkan dua satuan kebahasaan 

yang memang sejajar atau sederajat
8
. Begitu pula dengan pendapat Keraf, 

menurutnya konyungsi atau kata sambung adalah kata-kata yang menghubungkan 

kata-kata, bagian-bagian kalimat, atau kalimat-kalimat dalam sebuah wacana
9
 

Pendapat-pendapat di atas menunjukkan bahwa konjungsi adalah salah satu jenis 

kata tugas yang mempunyai fungsi sebagai penghubung di antara satuan-satuan 

bahasa yang kedudukannya sejajar. 

Kridalaksana menjelaskan, konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk 

meluaskan satuan yang lain dalam konstruksi hipotaksis, dan selalu 

menghubungkan dua satuan lain atau lebih dalam konstruksi. Konjungsi 

menghubungkan bagian-bagian ujaran yang setataran maupun yang tidak 

setataran
10

. Dapat dibilang jika konjungsi mempunyai tugas penting karena 

                                                 
8
 Kunjana Rahardi, Penyuntingan Bahasa Indonesia untuk Karang-Mengarang, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2009), hal.  14. 
9
 Gorys Keraf, Tata Bahasa Rujukan Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Grasindo, 1991), hal.  116. 

10
 Harimurti Kridalaksana, Kelas Kata Dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1986), hal. 

102. 
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dengan konjungsi, satuan-satuan yang ada dalam sebuah konstruksi hipotaktis 

dapat diperluas. Konjungsi menjadi penghubung untuk menggabungkan kalimat 

dengan kalimat, klausa dengan klausa, frasa dengan frasa, maupun kata dengan 

kata. Selain dapat menghubungkan induk kalimat satu dengan induk kalimat 

lainnya, konjungsi juga dapat menghubungkan induk kalimat dengan anak 

kalimatnya.  

Keanekaragaman bahasa menyebabkan beberapa konjungsi sulit dibedakan 

dari preposisi. Ada beberapa bentuk konjungsi yang dapat menjadi preposisi. 

Beberapa di antaranya adalah karena, sejak, dan setelah. Sementara itu, menurut 

Alwi konjungsi adalah kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa yang 

sederajat: kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa
11

.  Hal 

senada juga diungkapkan Chaer, menurutnya konjungsi adalah kata atau gabungan 

kata yang berfungsi menghubungkan bagian-bagian ujaran yang mungkin berupa 

kata dengan kata, frase dengan frase, klausa dengan klausa, maupun kalimat 

dengan kalimat
12

. Dengan demikian, dapat dikatakan jika konjungsi merupakan 

kata tugas yang menjadi penghubung di antara satuan bahasa yang sederajat. 

Konjungsi dapat menjadi penghubung di antara kata dengan kata, frasa dengan 

frasa, klausa dengan klausa, maupun kalimat dengan kalimat. 

Menurut Chaer, ditinjau dari luas jangkauannya konjungsi digolongkan 

menjadi dua, yaitu konjungsi intrakalimat dan konjungsi antarkalimat, sedangkan 

jika ditinjau dari kedudukan konstituen yang dihubungkan dibedakan adanya 

                                                 
11

 Alwi, Dkk, Op.Cit., hal. 296. 
12

 Abdul Chaer, Penggunaan Preposisi dan Konjungsi Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit 
Nusa Indah, 1990), hal. 53. 
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konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif
13

. Senada dengan Chaer, 

menurut Alwi, dilihat dari perilaku sintaksisnya dalam kalimat, konjungtor dibagi 

menjadi empat kelompok: (1) konjungtor koordinatif, (2) konjungtor korelatif, 

dan (3) konjungtor subordinatif
14

. Selain itu, ada juga konjungtor antarkalimat (4) 

yang mempunyai fungsi di tataran wacana.  

1) Konjungsi Koordinatif 

Konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung 

di antara dua buah konstituen yang memiliki kedudukan yang sejajar. Selain 

dapat menjadi penghubung antara kalimat dengan kalimat serta klausa dengan 

klausa, konjungsi ini juga dapat menjadi penghubung antara kata dengan kata. 

Kata dan, serta, melainkan, atau, dan tetapi merupakan beberapa bentuk 

konjungsi koordinatif. 

2) Konjungsi Korelatif 

Konjungsi korelatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di 

antara dua buah kata, frasa, atau klausa yang memiliki kedudukan sintaksis 

yang sama. Konjungsi ini terdiri dari dua bagian yang dipisahkan oleh kata, 

frasa, atau klausa yang dihubungkan. Berikut adalah contoh konjungsi 

korelatif: 

 demikian.... sehingga... 

 baik... maupun... 

 

3) Konjungsi Subordinatif 

Konjungsi subordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung 

di antara dua buah konstituen yang tidak memiliki kedudukan yang sejajar. 

                                                 
13

 Abdul Chaer, Op.Cit, hlm. 82. 
14

 Alwi, Dkk, Op.Cit, hal. 297. 
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Konjungsi ini merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di antara dua 

buah konstituen yang tidak memiliki kedudukan yang sejajar. Kata karena, 

supaya, sebab, dan ketika merupakan beberapa bentuk konjungsi subordinatif. 

4) Konjungsi Antarkalimat 

Konjungsi antar kalimat merupakan konjungsi yang menjadi penghubung 

di antara dua buah kalimat. Konjungsi ini terletak di awal kalimat. Kata namun, 

selain itu, sesungguhnya, dan bahkan merupakan beberapa contoh konjungsi 

antarkalimat. 

Dilihat dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa konjungsi adalah salah satu jenis kata tugas yang mempunyai 

fungsi sebagai penghubung di antara satuan-satuan bahasa yang kedudukannya 

sejajar. Terdapat beberapa jenis konjungsi, yaitu konjungsi koordinatif, konjungsi 

korelatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi antarkalimat. Terkadang ada 

beberapa konjungsi yang sulit dibedakan dengan preposisi. Hal ini dikarenakan 

adanya keanekaragaman bahasa. Selain itu juga ada beberapa bentuk konjungsi 

yang dapat menjadi preposisi. 

 

2.1.3 Hakikat Konjungsi Koordinatif 

Chaer menjelaskan bahwa konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang 

menghubungkan dua buah konstituen yang kedudukannya sederajat
15

. Senada 

dengan itu, Alwi menambahkan bahwa konjungsi koordinatif adalah konjungsi 

yang menghubungakan dua unsur atau lebih yang sama pentingnya, atau memiliki 

                                                 
15

 Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 82. 



13 

 

 

 

status yang sama
16

. Dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa konjungsi 

koordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di antara dua buah 

konstituen yang memiliki kedudukan yang sejajar.Konjungsi koordinatif 

dikelompokan lagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1. Konjungsi Penjumlahan 

Konjungsi penjumlahan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penjumlahan. Kata dan, serta, dan dengan termasuk 

ke dalam konjungsi penjumlahan. Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang 

menggunakan konjungsi penjumlahan
17

: 

a. Ibu    serta     ayah pergi ke pasar. 

b.       dan 

c. Ibu dengan ayah pergi ke pasar. 

Konjungsi dan dapat diletakkan di antara dua kata berkategori nomina, 

di antara dua kata berkategori verba, di antara dua kata berkategori ajektifa 

yang tidak bertentangan, dan di antara dua klausa dalam kalimat majemuk 

koordinatif. Jika konjungsi dan menggabungkan lebih dari dua kata atau 

klausa, maka konjungsi dan diletakkan di antara dua kata atau klausa terakhir. 

Selain itu, konjungsi dan juga tidak dapat diletakkan pada awal kalimat. 

Konjungsi serta dapat diletakkan sama seperti konjungsi dan. Namun, 

konjungsi serta hanya dapat diletakkan di antara dua klausa dalam kalimat 

majemuk koordinatif yang subjeknya adalah identitas yang sama. Sementara 

itu, konjungsi dengan dapat diletakkan di antara dua kata berkategori nomina 

pengisi fungsi subjek. Namun, sebaiknya konjungsi dengan diganti dengan 

                                                 
16

 Alwi, Dkk, Op.Cit., hal. 297. 
17

 Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 84. 
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konjungsi dan. Hal itu dikarenakan selain berstatus sebagai konjungsi, kata 

dengan juga berstatus sebagai preposisi. 

 

2. Konjungsi Pemilihan 

Konjungsi pemilihan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pemilihan untuk memilih salah satu unsur yang 

dihubungkan. Kata atau merupakan satu-satunya konjungsi pemilihan. 

Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi 

pemilihan: 

a. Nama gadis itu Siti atau Ami
18

? 

Konjungsi atau dapat diletakkan di antara dua kata atau frasa 

berkategori nomina, di antara dua kata berkategori verba, di antara dua kata 

berkategori ajektifa yang maknanya berlawanan, di antara dua kata 

berkategori verba atau ajektifa dengan bentuk ingkarnya, dan di antara dua 

klausa dalam kalimat majemuk koordinatif. Jika konjungsi atau 

menggabungkan lebih dari dua kata atau klausa, maka konjungsi atau 

diletakkan di antara dua kata atau klausa terakhir. Konjungsi atau adalah 

satu-satunya konjungsi pemilihan. 

 

3. Konjungsi Pertentangan 

Konjungsi pertentangan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pertentangan. Kata tetapi, namun, sedangkan, dan 

sebaliknya termasuk ke dalam konjungsi pertentangan. Berikut adalah 

                                                 
18

 Ibid., hal. 85. 
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contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi pertentangan
19

: 

a. Dia memang bodoh tetapi rajin. 

b. Sejak kecil anak itu kami asuh, kami didik, dan kami sekolahkan. Namun, 

setelah dewasa dan jadi orang besar dia lupa kepada kami. 

c. Dua orang pencuri masuk ke rumah itu, sedangkan seorang temannya 

menunggu di luar. 

d. Para perusuh itu bukan dicegah melakukan penjarahan, sebaliknya, 

tampaknya seperti dibiarkan oleh para petugas. 

 

Konjungsi tetapi dapat diletakkan di antara dua kata berkategori ajektifa 

yang berkontras di dalam suatu klausa, di antara dua klausa yang subjeknya 

merujuk pada identitas yang sama tetapi predikatnya adalah dua kata 

berkategori ajektifa yang berkontras, di antara dua klausa yang subjeknya 

bukan identitas yang sama tetapi predikatnya adalah dua kata berkategori 

ajektifa yang bertentangan, di antara dua klausa yang berisi pernyataan pada 

klausa pertama dan pengingkaran dengan adverbia tidak pada klausa kedua, 

dan di antara dua klausa yang berisi pengingkaran dengan adverbia bukan 

pada klausa pertama dan pernyataan yang membetulkan isi klausa pertama 

pada klausa kedua. Namun, sebaiknya konjungsi tetapi diganti dengan 

konjungsi melainkan ketika diletakkan di antara dua klausa yang berisi 

pengingkaran dengan adverbia bukan pada klausa pertama dan pernyataan 

yang membetulkan isi klausa pertama pada klausa kedua. Berbeda dengan 

konjungsi tetapi yang tidak dapat diletakkan pada awal kalimat, konjungsi 

namun adalah konjungsi antar kalimat yang selalu diletakkan pada awal 

kalimat. Isi kalimat pertama berisi pernyataan, sedangkan pada kalimat kedua 

berisi pernyataan yang bertentangan dengan kalimat pertama. Biasanya 
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konjungsi namun diikuti juga oleh kata begitu atau demikian. Selanjutnya, 

konjungsi sedangkan dapat diletakkan di antara dua klausa yang subjeknya 

merujuk pada dua identitas yang tidak sama dalam satu kalimat. Sementara 

konjungsi sebaliknya dapat diletakkan di antara dua klausa atau kalimat yang 

subjeknya merujuk pada identitas yang sama, dan predikat keduanya 

menyatakan dua hal yang bertentangan. 

 

4. Konjungsi Pembetulan 

Konjungsi pembetulan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pembetulan atau meralat kedua unsur yang 

dihubungkan.  Kata melainkan dan hanya termasuk ke dalam konjungsi 

pembetulan. Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang menggunakan 

konjungsi pembetulan
20

: 

a. Bukan dia yang datang, melainkan temannya. 

b. Dia tidak apa-apa, hanya kelelahan. 

 

Konjungsi melainkan dapat diletakkan di antara dua klausa. Isi klausa 

pertama merupakan pernyataan yang disertai adverbia bukan, sedangkan isi 

klausa kedua merupakan pembetulan terhadap klausa pertama. Konjungsi ini 

juga dapat digantikan dengan konjungsi tetapi. Sementara konjungsi hanya 

dapat diletakkan di antara dua klausa yang isi klausa pertama merupakan 

pernyataan positif, sedangkan isi klausa kedua merupakan pembetulan yang 

mengurangi kepositifan klausa pertama.  
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5. Konjungsi Penegasan 

Konjungsi penegasan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penegasan atau penguatan akan kedua unsur yang 

dihubungkan. Kata bahkan, apalagi, lagipula, hanya, itupun, begitu juga, dan 

demikian pula, termasuk ke dalam konjungsi penegasan. Berikut adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi penegasan
21

: 

a. Anak itu memang sangat nakal. Bahkan ibunya sendiri sering ditipunya. 

b. Hawa di daerah itu sangat sejuk. Apalagi pada pagi hari. 

c. Mari kita makan di kedai itu, masakannya enak, harganya murah, lagipula 

pelayanannya sangat baik. 

d. Sakitnya tidak parah, hanya batuk-batuk dan masuk angin. 

e. Dari 100 orang siswa yang ikut ujian hanya 15 orang yang lulus. Itupun 

setelah kriteria kelulusan diturunkan. 

f. Anak itu bukan main nakalnya. Begitu juga dengan kakaknya. 

 

Konjungsi bahkan dapat diletakkan di antara dua kalimat atau klausa. 

Isi klausa atau kalimat pertama adalah suatu pernyataan, sedangkan isi klausa 

atau kalimat kedua adalah pernyataan yang menegaskan isi klausa atau 

kalimat kedua. Konjungsi ini juga dapat diganti dengan konjungsi malah.  

Sama seperti konjungsi bahkan, konjungsi apalagi dapat diletakkan di antara 

dua kalimat atau klausa. Isi klausa atau kalimat pertama adalah suatu 

pernyataan, sedangkan isi klausa atau kalimat kedua adalah pernyataan yang 

menegaskan isi klausa atau kalimat pertama. Konjungsi ini biasanya diikuti 

dengan kata kalau atau jika. Selain itu, konjungsi apalagi juga dapat diganti 

dengan konjungsi lebih-lebih, lebih-lebih lagi, atau lebih-lebih pula. 

Sementara, konjungsi lagipula diletakkan di awal klausa atau kalimat terakhir 

dari beberapa klausa atau kalimat sebelumnya. Konjungsi ini merupakan 
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alasan penguat terhadap pernyataan yang disebutkan pada klausa atau kalimat 

pertama. Konjungsi lagipula dapat digantikan dengan konjungsi dan lagi, 

tambahan lagi, atau tambahan pula. Selanjutnya , konjungsi hanya dapat 

diletakkan pada awal klausa kedua di antara sebuah kalimat. Konjungsi ini 

berfungsi untuk memberikan penegasan bahwa keadaan atau kejadian pada 

klausa pertama tidak seberapa. Selain sebagai konjungsi, kata hanya juga 

berstatus sebagai adverbia pembatasan. Sementara konjungsi itupun dapat 

diletakkan pada awal klausa atau kalimat yang isinya sejalan. Kalimat atau 

klausa pertama  biasanya diawali dengan adverbia hanya. Terakhir, 

konjungsi begitu juga merupakan salah satu konjungsi antar kalimat. 

Konjungsi ini diletakkan pada awal kalimat kedua. Konjungsi begitu pula, 

demikian juga, dan demikian pula merupakan konjungsi-konjungsi yang 

dapat disubstitusikan dengan konjungsi begitu juga. 

 

6. Konjungsi Pembatasan 

Konjungsi pembatasan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pembatasan. Kata kecuali dan hanya termasuk ke 

dalam konjungsi pembatasan. Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang 

menggunakan konjungsi pembatasan
22

: 

a. Saya akan datang memenuhi undanganmu; kecuali kalau hujan lebat. 

b. Sekarang apa saja boleh kau makan, hanya yang berlemak sebaiknya kau 

hindari dulu. 

 

Konjungsi kecuali dapat diletakkan di awal klausa atau kalimat kedua. 

Selain sebagai konjungsi, kata kecuali juga berlaku sebagai adverbia 
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pembatasan. Namun, sebagai adverbia, kata kecuali hanya membentuk sebuah 

frasa bukan klausa. Sementara, konjungsi hanya dapat diletakkan pada awal 

klausa kedua di antara sebuah kalimat. Selain sebagai konjungsi, kata hanya 

juga berstatus sebagai adverbia pembatasan.   

 

7. Konjungsi Pengurutan 

Konjungsi pengurutan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menjadi penghubung antara klausa satu dengan klausa lainnya pada urutan 

suatu peristiwa. Kata sesudah, sebelum, lalu, mula-mula, kemudian, 

selanjutnya, setelah itu, pertama, kedua, ketiga, seterusnya, dan akhirnya 

termasuk ke dalam konjungsi pengurutan. Berikut adalah contoh-contoh 

kalimat yang menggunakan konjungsi pengurutan
23

: 

a. Sesudah sarapan, kami berangkat ke sekolah. 

b. Mula-mula kami dipersilakan masuk, lalu dipersilakannya duduk, dan 

selanjutnya ditanya apa keperluan kami kepadanya. 

c. Setelah makan, kami mencuci piring dan gelas-gelas kotor. Sesaat 

kemudian kami mendengar suara ketukan di pintu depan. 

 

Konjungsi ini bisa diletakkan sekaligus beberapa dalam satu kalimat, 

tergantung pada jumlah klausa yang membentuk kalimat itu. Konjungsi 

sebelum itu, setelah itu, selanjutnya, seterusnya, kemudian dari itu, dan 

sesaat kemudian dapat digunakan sebagai konjungsi antar kalimat. 

 

8. Konjungsi Penyamaan 

Konjungsi penyamaan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyamaan antara klausa dengan klausa dan antara 

klausa dengan bagian klausa. Kata adalah, ialah, yaitu, dan yakni termasuk 
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ke dalam konjungsi penyamaan. Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang 

menggunakan konjungsi penyamaan
24

: 

a. Soekarno   ialah        Presiden pertama Republik Indonesia. 

b.          adalah 

c. Soekarno   yakni     Presiden pertama Republik Indonesia telah tiada. 

d.           yaitu 

Konjungsi adalah dapat diletakan di antara subjek dan predikat pada 

suatu kalimat. Bagian pertama merupakan hal yang sama atau saling 

menjelaskan dengan bagian kedua. Konjungsi ini digunakan pada konstruksi 

definisi atau pembatasan. Jika kata adalah diletakkan pada awal kalimat, kata 

ini bukanlah berstatus sebagai konjungsi, melainkan menjadi tumpuan 

kalimat.  Selain itu, konjungsi ialah biasa digunakan sebagai varian dari 

konjungsi adalah. Sementara, konjungsi yaitu dapat diletakan di antara 

subjek atau objek dengan kata atau frasa yang merupakan penjelas dari subjek 

atau objek itu. Terakhir, konjungsi yakni juga dapat digunakan sebagai 

pengganti konjungsi yaitu. Namun, berbeda dengan yaitu yang bersifat 

kataforis, yakni bersifat anaforis. 

 

9. Konjungsi Penjelasan 

Konjungsi penjelasan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penjelasan, dimana klausa kedua berfungsi untuk 

menjelaskan hal, keadaan, atau peristiwa pada klausa pertama. Kata bahwa 

merupakan satu-satunya konjungsi penjelasan. Berikut adalah contoh-contoh 

kalimat yang menggunakan konjungsi penjelasan: 
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a. Kami belum mendengar bahwa harga sembako sudah normal lagi.
25

 

Konjungsi bahwa dapat diletakkan di belakang subjek untuk 

menjelaskan wujud subjek, diletakkan di awal fungsi objek untuk 

menjelaskan predikat transitif, dan lazim juga diletakkan pada awal kalimat.  

 

10. Konjungsi penyimpulan 

Konjungsi penyimpulan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyimpulan. Kata maka, maka itu, jadi, karena itu, 

oleh karena itu, sebab itu, oleh sebab itu, dengan demikian, dan dengan 

begitu termasuk ke dalam konjungsi penyimpulan. Berikut adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi penyimpulan
26

: 

a. Ibunya meninggal ketika dia berumur dua tahun. Ayahnya meninggal ketika 

dia berusia empat tahun. Maka, sejak kecil dia sudah yatim piatu. 

b. Sekarang di Riau amat sukar mencari terubuk. Jangankan ikannya, telurnya 

pun sukar diperoleh. Kalaupun ada tentu harganya melambung selangit. 

Oleh karena itu, ada kecemasan masyarakat nelayan di sana bahwa terubuk 

yang spesifik itu akan punah. 

c. Bulan lalu kamu meminjam uangku Rp 100.000,-. Dua minggu lalu kamu 

pinjam lagi Rp 50.000,-. Sekarang kamu mau pinjam lagi Rp 50.000,-.  

Dengan demikian, hutangmu semua padaku menjadi Rp 200.000,-. 

 

Semua konjungsi penyimpulan mempunyai fungsi yang sama, yaitu 

untuk menyatakan penyimpulan terhadap isi kalimat-kalimat yang disebutkan 

sebelumnya. Memang terdapat perbedaannya, yaitu bagaimana cara menarik 

kesimpulan itu. Namun, semua konjungsi penyimpulan itu dapat 

disubstansikan. 

Dilihat dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konjungsi koordinatif 
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merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di antara dua buah konstituen 

yang memiliki kedudukan yang sejajar. Selain dapat menjadi penghubung antara 

klausa dengan klausa, konjungsi koordinatif juga dapat menjadi penghubung 

antara kata dengan kata. Konjungsi ini dikelompokan lagi menjadi konjungsi yang 

menghubungkan penjumlahan, menghubungkan pemilihan, menghubungkan 

pertentangan, menghubungkan pembetulan, menghubungkan penegasan, 

menghubungkan pembatasan, menghubungkan pengurutan, menghubungkan 

penyamaan, menghubungkan penjelasan, dan menghubungkan penyimpulan. 

 

2.1.4 Hakikat Konjungsi Subordinatif 

 Chaer menjelaskan bahwa konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang 

menghubungkan dua konstituen yang kedudukannya tidak sederajat
27

. Senada 

dengan itu, Alwi menambahkan bahwa konjungsi subordinatif adalah konjungsi 

yang menghubungkan dua klausa atau lebih, dan klausa itu tidak memiliki status 

sintaksis yang sama
28

. Konjungsi subordinatif dikelompokan lagi menjadi 

beberapa jenis, yaitu: 

1.  Konjungsi Penyebaban 

Konjungsi penyebaban merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan sebab keadaan pada klausa utama. Kata karena, sebab 

dan lantaran termasuk ke dalam konjungsi penyebaban. Berikut adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi penyebaban
29

: 

a. Mereka terlambat karena jalan macet. 

b. Saya terpaksa berhenti sekolah sebab ketiadaan biaya. 
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Konjungsi karena dapat diletakkan pada awal klausa bawahan. Letak 

konjungsi ini bisa pada awal atau tengah kalimat karena klausa bawahan bisa 

berposisi di klausa pertama maupun klausa kedua. Secara umum, konjungsi 

sebab bisa menggantikan konjungsi karena, tetapi konjungsi sebab tidak 

dapat diletakkan pada awal kalimat. Selain konjungsi sebab, konjungsi 

lantaran juga bisa menggantikan konjungsi karena. Namun, konjungsi 

lantaran hanya digunakan dalam bahasa Indonesia ragam nonbaku. 

2.  Konjungsi Persyaratan 

Konjungsi persyaratan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan syarat untuk keadaan pada klausa utama . Kata kalau, 

jika, jikalau, bila, bilamana, apabila, dan asal termasuk ke dalam konjungsi 

persyaratan. Selain itu, ada juga konjungsi persyaratan yang berupa 

pengandaian, yaitu kata andaikata, seandainya, dan andaikan. Berikut adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi persyaratan
30

: 

a. Saya akan datang   jika      diberi ongkos. 

b.                  kalau 

c. Bila diberi ongkos, saya akan datang. 

d. Saya akan datang asal diberi ongkos. 

e. Andaikata saya punya uang satu miliar, kamu akan saya bagi separuhnya. 

 

Konjungsi kalau dapat diletakkan pada awal klausa bawahan. Letak 

konjungsi ini bisa pada awal atau tengah kalimat karena klausa bawahan bisa 

berposisi di klausa pertama maupun klausa kedua. Secara umum, konjungsi 

jika, jikalau, bila, bilamana, apabila, dan asal bisa menggantikan konjungsi 

kalau. Namun, konjungsi asal hanya digunakan dalam bahasa ragam 
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nonformal. 

3.  Konjungsi Tujuan 

Konjungsi tujuan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan tujuan dilakukannya klausa utama. Kata agar, supaya, 

guna, dan untuk termasuk ke dalam konjungsi tujuan. Berikut adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi tujuan
31

: 

a. Agar      tidak terlambat kita harus segera berangkat. 

b. Supaya 

c. Jalan layang dibangun    guna      melancarkan arus lalu lintas. 

d.                     untuk     

 

Konjungsi agar dapat diletakkan pada awal klausa bawahan dari suatu 

kalimat majemuk subordinatif. Letak konjungsi ini bisa pada awal atau 

tengah kalimat karena klausa bawahan bisa berposisi di klausa pertama 

maupun klausa kedua. Secara umum, konjungsi supaya bisa menggantikan 

konjungsi agar. Sementara konjungsi untuk berbeda dengan konjungsi agar 

dan konjungsi supaya. Meskipun diletakkan juga pada awal klausa bawahan 

dari suatu kalimat majemuk subordinatif, konjungsi untuk diletakkan pada 

klausa bawahan yang dimulai dengan predikat, tidak seperti konjungsi agar 

dan konjungsi supaya yang dimulai dengan fungsi subjek. Secara umum, 

konjungsi guna bisa menggantikan konjungsi untuk. 

4.  Konjungsi Penyungguhan 

Konjungsi penyungguhan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyungguhan terhadap keadaan yang ada pada klausa 

utama.  Kata meskipun (meski), biarpun (biar), walaupun (walau), sekalipun, 
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sungguhpun, kendatipun, dan kalaupun termasuk ke dalam konjungsi 

penyungguhan. Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang menggunakan 

konjungsi tujuan: 

a. Meskipun            

b. Biarpun  

c. Walaupun          dilarang ibu, dia pergi juga
32

. 

d. Sekalipun 

e. Sungguhpun 

f. Kendatipun 

 

Semua konjungsi penyungguhan dapat diletakkan pada awal klausa 

bawahan dalam sebuah kalimat majemuk subordinatif.  Semua konjungsi ini 

dapat saling menggantikan. Selain itu, semua konjungsi penyungguhan juga 

dapat diletakkan pada awal atau tengah kalimat. 

5.  Konjungsi Kesewaktuan 

Konjungsi kesewaktuan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan waktu antara dua klausa pada kalimat majemuk atau 

dua kalimat dalam paragraf.  Kata ketika, waktu, sewaktu, saat, tatkala, 

selagi, sebelum, sesudah, setelah, sejak, semenjak, sementara, ketika itu, 

waktu itu, saat itu, tatkala itu, sebelum itu, sesudah itu, sejak itu, semenjak itu, 

dan sementara itu termasuk ke dalam konjungsi kesewaktuan. Berikut adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi kesewaktuan
33

: 

a. Ketika               

b. Waktu 

c. Sewaktu          kami tiba, beliau sedang tidur. 

d. Saat 

e. Tatkala 

f. Sementara       kami makan, dia menunggu di luar. 

g. Selagi      
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h. Setelah        makan, kami mencuci piring. 

i. Sesudah 

j. Semenjak        ayahnya meninggal, anak itu berhenti sekolah. 

k. Sejak   

Konjungsi ketika, waktu, sewaktu, saat, tatkala, selagi, sebelum, 

sesudah, setelah, sejak, semenjak dan sementara termasuk ke dalam 

konjungsi kesewaktuan yang diletakkan di antara dua klausa. Sementara 

konjungsi ketika itu, waktu itu, saat itu, tatkala itu, sebelum itu, sesudah itu, 

sejak itu, semenjak itu, dan sementara itu termasuk ke dalam konjungsi 

kesewaktuan yang diletakkan di antara dua kalimat. 

6.  Konjungsi Pengakibatan 

Konjungsi pengakibatan  merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan akibat atas kejadian yang terjadi pada klausa utama 

terhadap kejadian yang terjadi pada klausa bawahan. Kata sampai, hingga, 

dan sehingga termasuk ke dalam konjungsi pengakibatan. Berikut adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan konjungsi pengakibatan
34

: 

a. Dia harus berlari mengejar waktu, hingga nafasnya tersengal-sengal. 

b. Pencuri naas itu dipukuli orang banyak sampai mukanya babak belur. 

c. Saya banyak mengeluarkan uang untuk keperluan ini itu sehingga tabungan 

saya ludes. 

 

Konjungsi hingga dapat diletakkan di awal klausa yang menjadi klausa 

bawahan pada sebuah kalimat majemuk subordinatif. Secara umum konjungsi 

sehingga dan konjungsi sampai dapat menggantikan konjungsi hingga. 

7.  Konjungsi Perbandingan 

Konjungsi perbandingan  merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan perbandingan antara klausa utama dengan klausa 
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bawahan. Kata seperti, sebagai, laksana, dan seumpama termasuk dalam 

konjungsi perbandingan. Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang 

menggunakan konjungsi perbandingan
35

: 

a. Dimakannya nasi itu dengan lahap seperti orang tiga hari belum makan. 

b. Dengan cepat dirampasnya tas perempuan itu sebagai elang menyambar 

anak ayam. 

c. Kagetnya bukan main laksana mendengar suara guruh di siang bolong. 

 

Konjungsi seperti dapat diletakkan di antara dua buah klausa dalam 

sebuah kalimat. Secara umum konjungsi sebagai, laksana, dan seumpama 

dapat menggantikan konjungsi seperti. 

Dilihat dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konjungsi 

subordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di antara dua buah 

konstituen yang tidak memiliki kedudukan yang sejajar. Jadi konjungsi ini 

menghubungkan konstituen atasan dan konstituen bawahan. Konjungsi ini 

dikelompokan lagi menjadi konjungsi yang menghubungkan penyebaban, 

menghubungkan persyaratan, menghubungkan tujuan, menghubungkan 

penyungguhan, menghubungkan kesewaktuan, menghubungkan pengakibatan, 

dan menghubungkan perbandingan. 

 

2.1.5 Hakikat Cerpen 

Salah satu jenis dalam karya sastra adalah cerpen. Cerpen adalah karangan 

fiksi yang isinya hanya sekitar 500 hingga 5.000 kata. Biasanya sebuah cerpen 

akan selesai dibaca setelah sekali atau dua kali baca. Menurut Kosasih, cerita 

pendek (cerpen) merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya berbentuk 
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pendek.
36

 Sementara itu menurut Zainuddin, cerita pendek ialah bentuk karangan 

prosa yang hanya melukiskan suatu peristiwa atau kejadian secara singkat
37

.  

Menurut Lubis, sebuah cerita pendek harus pula mengandung (1) Sebuah 

insiden utama yang menguasai jalan cerita, (2) Seorang pelaku utama, (3) Jalan 

cerita yang padat, dan (4) Mencerminkan yang ketiga di atas hingga tercipta satu 

“efek” atau SATU KESAN (impressie)
38

. Tema yang dipilih dalam sebuah cerpen 

juga biasanya sederhana. Begitu pula dengan tokoh-tokohnya, cerpen hanya 

memusatkan cerita pada satu tokoh saja.  

Ada dua unsur yang membangun sebuah cerpen, yaitu unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun cerpen dari 

dalam. Dapat dikatakan bahwa unsur intrinsik adalah bagian-bagian yang 

menyusun cerpen tersebut. Sementara unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang 

ada di luar cerpen. Walaupun berada di bagian luar sebuah cerpen, unsur ini juga 

mempengaruhi proses penulisan sebuah cerpen.  

Dilihat dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa cerpen merupaka 

salah satu jenis karya sastra yang biasanya hanya berisi 500 hingga 5.000 kata. 

Dalam suatu cerpen tema yang dipilih lebih sederhana dibandingkan novel. Selain 

itu juga tokoh yang ada pada cerpen biasanya tidak banyak. Terdapat dua unsur 

dalam cerpen, yaitu unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik  
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2.2 Kerangka Berpikir 

Sintaksis merupakan salah satu cabang ilmu bahasa atau linguistik yang 

mengkaji tentang hubungan kata dengan kata, struktur kalimat, dan wacana. 

Kajian sintaksis berbeda dengan kajian morfologi. Jika dalam sintaksis kata dikaji 

dalam hubungannya dengan kata lain atau unsur-unsur lain sebagai suatu struktur 

kalimat, sedangkan pada kajian morfologi, kata dikaji struktur serta proses 

pembentukan kata tersebut. Terdapat beberapa jenis kategori sintaksis, yaitu 

nomina, frasa nomina, verba, frasa verba, ajektiva, frasa ajektiva, adverbia, frasa 

adverbia, numeralia, frasa numeralia, preposisi, frasa preposisional, konjungsi, 

pronomina.  

Konjungsi adalah salah satu jenis kata tugas yang mempunyai fungsi 

sebagai penghubung di antara satuan-satuan bahasa yang kedudukannya sejajar. 

Terkadang ada beberapa konjungsi yang sulit dibedakan dengan preposisi. Hal ini 

dikarenakan adanya keanekaragaman bahasa. Terdapat beberapa bentuk konjungsi 

yang dapat juga menjadi preposisi. Terdapat beberapa jenis konjungsi, yaitu 

konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi 

antarkalimat. 

Konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di 

antara dua buah konstituen yang memiliki kedudukan yang sejajar. Selain dapat 

menjadi penghubung antara klausa dengan klausa, konjungsi ini juga dapat 

menjadi penghubung antara kata dengan kata. Konjungsi ini dikelompokan lagi 

menjadi konjungsi yang menghubungkan penjumlahan, menghubungkan 

pemilihan, menghubungkan pertentangan, menghubungkan pembetulan, 
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menghubungkan penegasan, menghubungkan pembatasan, menghubungkan 

pengurutan, menghubungkan penyamaan, menghubungkan penjelasan, dan 

menghubungkan penyimpulan. 

Konjungsi subordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di 

antara dua buah konstituen yang tidak memiliki kedudukan yang sejajar. Jadi 

konjungsi ini menghubungkan konstituen atasan dan konstituen bawahan. 

Konjungsi ini dikelompokan lagi menjadi konjungsi yang menghubungkan 

penyebaban, menghubungkan persyaratan, menghubungkan tujuan, 

menghubungkan penyungguhan, menghubungkan kesewaktuan, menghubungkan 

pengakibatan, dan menghubungkan perbandingan. 

Dalam sebuah cerpen, konjungsi atau kata penghubung diperlukan untuk 

menyusun kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat 

dengan kalimat, maupun paragraf dengan paragraf supaya menjadi satu cerita 

yang utuh. Tanpa adanya konjungsi, sebuah tulisan tidak akan menjadi padu. 

Cerpen adalah karangan fiksi yang isinya tidak lebih dari 10.000 kata. Biasanya 

cerpen hanya memusatkan cerita pada satu tokoh saja. Ada dua unsur yang 

membangun sebuah cerpen, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 

intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun cerpen dari dalam. Dapat dikatakan 

bahwa unsur intrinsik adalah bagian-bagian yang menyusun cerpen tersebut. 

Sementara unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang ada di luar cerpen. Walaupun 

berada di bagian luar sebuah cerpen, unsur ini juga mempengaruhi proses 

penulisan sebuah cerpen.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini dipaparkan tujuan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

metode penelitian, fokus penelitian, objek penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan kriteria analisis. 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan penggunaan konjungsi 

koordinatif dan konjungsi subordinatif dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini tidak terikat tempat. Waktu penelitian adalah Januari hingga 

Juni 2017. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik analisis isi. 

 

3.4 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan konjungsi koordinatif dan 

konjungsi subordinatif yang menghubungkan dua klausa atau lebih yang ada 

dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. 

 



32 

 

 

 

3.5 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah cerpen-cerpen yang ada dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik, yaitu: 

1) 3 Hari di Rumah Naila 

2) Teka-Teki Saat Hujan 

3) Ayo, Jaga Laut Kita! 

4) Karang Berbisik 

5) Bermain di Pantai 

6) Lautku Tercemar 

7) Memo, Si Ikan Badut 

8) Rahasia di Tengah Pasir 

9) Rahasia di Dalam Rahasia 

10) Rahasia Kutukan Kelapa 

11) Aku Tidak Takut Lagi 

12) Si Elok Lemukutan 

13) Nino Ingin Menyelam 

14) Pelindung  Kehidupan 

15) Hujan Ikan 

16) Tersesat di Laut Aneh 

17) Liburan di Pantai Timur 

18) Penjelajah Bahari 

19) Rahasia Istana Pasir Jane 

20) Bintang Embun 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tabel 

analisis data penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi koordinatif di 

dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. Terdapat satu tabel, yaitu analisis 

penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. 

Tabel Analisis penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi 

subordinatif. 

No 

No. Urut 

Cerpen 

Kali

mat 

Bentuk 

Konjung

si 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 1 2 3 4 5 6 7 

        
                        

  
          

 

Keterangan:
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Konjungsi Koordinatif: 

1 : Penjumlahan 

2 : Pemilihan 

3 : Pertentangan 

4 : Pembetulan 

5 : Penegasan 

6 : Pembatasan 

7 : Pengurutan 

8 : Penyamaan 

9 : Penjelasan 

10 : Penyimpulan 

 

Konjungsi Subordinatif: 

1 : Penyebaban       5 : Kesewaktuan 

2 : Persyaratan       6 : Pengakibatan 

3 : Tujuan        7 : Perbandingan 

4 : Penyungguhan 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Membaca cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik 

2. Memberikan kode pada setiap cerpen. 

3. Memberikan tanda pada setiap kalimat yang menggunakan konjungsi 

koordinatif dan konjungsi subordinatif antarklausa yang terdapat  dalam 

cerpen. 

4. Memindahkan kalimat yang didapat ke dalam bentuk tabel analisis. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data menurut 

Miles dan Humberman, yaitu: 1) Reduksi data, 2) Penyajian data, dan 3) Menarik 

kesimpulan/verifikasi
39

. 

1) Reduksi Data 

Setelah membaca cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik, peneliti memberi tanda pada setiap konjungsi koordinatif dan 

                                                 
39

 Matthew Miles, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 20. 
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konjungsi subordinatif yang digunakan. Dari seluruh data yang ditemukan, 

peneliti tidak mengambil data penggunaan konjungsi antarkata dan 

antarkalimat, peneliti hanya mengambil data penggunaan konjungsi 

antarklausa. 

2) Penyajian Data 

Supaya lebih mudah dalam melakukan penelitian, maka peneliti 

menyajikan data dalam bentuk tabel yang kemudian dianalisis berdasarkan 

kriteria analisis. 

3) Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan selama 

proses penelitian berlangsung. Dimulai dari pengelompokkan jenis-jenis 

konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif, hingga dianalisis sesuai 

kriteria analisis. 

 

3.9 Kriteria Analisis 

Kriteria yang digunakan dalam menganalisis data, yaitu:  

 

1. Konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di 

antara dua buah konstituen yang memiliki kedudukan yang sejajar. Beberapa 

contoh bentuk konjungsi koordinatif, yaitu dan, atau, tetapi, sedangkan, 

melainkan, hanya, bahkan, apalagi, lagipula, itupun, kecuali, sesudah, sebelum, 

lalu, mula-mula, kemudian, adalah, yaitu, bahwa, maka, dan jadi. Konjungsi 

koordinatif dikelompokan lagi menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

(1) Konjungsi Penjumlahan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 
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menyatakan hubungan penjumlahan. Contoh:  

Nenek bermain gitar dan kakek meniup klarinet
40

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi dan menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya sejajar, yaitu klausa Nenek bermain gitar dengan klausa 

kakek meniup klarinet, konjungsi tersebut menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua.  

 

(2) Konjungsi Pemilihan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pemilihan untuk memilih salah satu unsur yang 

dihubungkan. Contoh:  

Sebaiknya kita berangkat sekarang atau kita tunggu dulu kedatangan 

beliau
41

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi atau menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya sejajar, yaitu klausa Sebaiknya kita berangkat sekarang 

dengan klausa kita tunggu dulu kedatangan beliau, konjungsi tersebut 

menyatakan hubungan pemilihan di antara salah satu klausa yang 

dihubungkannya. 

 

(3) Konjungsi Pertentangan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pertentangan. Contoh: 

Dua orang pencuri masuk ke rumah itu, sedangkan seorang temannya 

menunggu di luar
42

. 

                                                 
40

 Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 83. 
41

 Ibid., hal. 85. 
42

 Ibid., hal. 88. 
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Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi sedangkan menghubungkan dua klausa 

yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa dua orang pencuri masuk ke 

rumah itu dengan klausa seorang temannya menunggu di luar, konjungsi 

tersebut menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa pertama dan 

kedua. 

 

(4) Konjungsi Pembetulan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pembetulan atau meralat kedua unsur yang 

dihubungkan.  Contoh: 

Yang diundang bukan 100 orang, melainkan hanya 10 orang
43

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi melainkan menghubungkan dua klausa 

yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa yang diundang bukan 100 orang 

dengan klausa hanya 10 orang, konjungsi tersebut menyatakan pembetulan 

terhadap pernyataan pada klausa pertama yang diralat klausa kedua. 

  

(5) Konjungsi Penegasan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penegasan atau penguatan akan kedua unsur yang 

dihubungkan. Contoh: 

Sakitnya tidak parah, hanya batuk-batuk dan masuk angin
44

. 

 

                                                 
43
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44
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Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi hanya menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya sejajar, yaitu klausa Sakitnya tidak parah dengan klausa 

batuk-batuk dan masuk angin, konjungsi tersebut menyatakan penegasan 

yang dinyatakan klausa kedua bahwa kejadian pada klausa pertama tidak 

seberapa. 

 

(6) Konjungsi Pembatasan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pembatasan.  

Saya akan datang memenuhi undanganmu; kecuali kalau hujan lebat
45

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi kecuali menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya sejajar, yaitu klausa Saya akan datang memenuhi 

undanganmu dengan klausa kalau hujan lebat, konjungsi tersebut 

menyatakan pembatasan yang dinyatakan klausa kedua terhadap pernyataan 

klausa pertama. 

 

 (7) Konjungsi Pengurutan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menjadi penghubung antara klausa satu dengan klausa lainnya pada urutan 

suatu peristiwa. Contoh: 

Sesudah sarapan, kami berangkat ke sekolah
46

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi sesudah menghubungkan dua klausa yang 

                                                 
45

 Ibid., hal. 91. 
46

 Ibid., hal. 92. 
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kedudukannya sejajar, yaitu klausa sarapan dengan klausa kami berangkat 

ke sekolah, konjungsi tersebut menyatakan hubungan urutan kejadian yang 

terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

(8) Konjungsi Penyamaan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyamaan antara klausa dengan klausa dan antara 

klausa dengan bagian klausa. Contoh: 

Soekarno adalah Presiden pertama Republik Indonesia
47

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi adalah menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya sejajar, yaitu klausa Soekarno dengan klausa Presiden 

pertama Republik Indonesia, konjungsi tersebut menyatakan hubungan 

penyamaan di mana klausa pertama merupakan maujud yang sama dengan 

klausa kedua. 

 

 (9) Konjungsi Penjelasan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk  

menyatakan hubungan penjelasan, dimana klausa kedua berfungsi untuk 

menjelaskan hal, keadaan, atau peristiwa pada klausa pertama. Contoh: 

Kami belum mendengar bahwa harga sembako sudah normal lagi
48

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi bahwa menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya sejajar, yaitu klausa Kami belum mendengar dengan klausa 

harga sembako sudah normal lagi, konjungsi tersebut menyatakan 

                                                 
47

 Ibid., hal. 93. 
48
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hubungan penjelasan di mana klausa kedua berlaku sebagai penjelas atas 

kejadian yang ada pada klausa pertama. 

 

(10) Konjungsi Penyimpulan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyimpulan. Contoh: 

Ibunya meninggal ketika dia berumur dua tahun. Ayahnya meninggal 

ketika dia berusia empat tahun. Maka, sejak kecil dia sudah yatim piatu
49

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi maka menghubungkan tiga kalimat yang 

kedudukannya sejajar, yaitu kalimat pertama Ibunya meninggal ketika dia 

berumur dua tahun, kalimat kedua Ayahnya meninggal ketika dia berusia 

empat tahun,  dan kalimat ketiga sejak kecil dia sudah yatim piatu, 

konjungsi tersebut menyatakan hubungan penyimpulan terhadap isi 

kalimat-kalimat sebelumnya. 

 

2. Konjungsi subordinatif merupakan konjungsi yang menjadi penghubung di 

antara dua buah konstituen yang tidak memiliki kedudukan yang sejajar. . 

Beberapa contoh bentuk konjungsi subordinatif, yaitu karena, kalau, asal, 

seandainya, agar, supaya, guna, untuk, meski(pun), sekalipun, kalaupun, ketika, 

tatkala, saat, (se)waktu, selagi,  sebelum, sejak, sementara, sampai, hingga, 

dan sebagai. Konjungsi subordinatif dikelompokan lagi menjadi beberapa 

kelompok, yaitu: 

 

(1) Konjungsi Penyebaban, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

                                                 
49

 Ibid., hal. 96. 



40 

 

 

 

menyatakan hubungan sebab keadaan pada klausa utama. Contoh: 

Mereka terlambat karena jalan macet
50

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi karena menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama Mereka terlambat, dengan 

klausa bawahan jalan macet, konjungsi tersebut menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

 

 (2) Konjungsi Persyaratan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan syarat untuk keadaan pada klausa utama. Contoh: 

Saya akan datang kalau diberi ongkos
51

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi kalau menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama Saya akan datang, dengan 

klausa bawahan diberi ongkos, konjungsi tersebut menyatakan syarat untuk 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

 

(3) Konjungsi Tujuan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk menyatakan 

hubungan tujuan dilakukannya klausa utama. Contoh: 

Kita harus segera berangkat supaya tidak terlambat
52

. 
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Analisis:  

Pada kalimat tersebut konjungsi supaya menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama “Kita harus segera 

berangkat”, dengan klausa bawahan “tidak terlambat", konjungsi tersebut 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

 

 (4) Konjungsi Penyungguhan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyungguhan terhadap keadaan yang ada pada 

klausa utama.  Contoh: 

Meskipun dilarang ibu, dia pergi juga
53

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi meskipun menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama Meskipun dilarang ibu, 

dengan klausa bawahan dia pergi juga, konjungsi tersebut menyatakan 

penyungguhan peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

 

(5) Konjungsi Kesewaktuan, merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan waktu antara dua klausa pada kalimat majemuk 

atau dua kalimat dalam paragraf. Contoh: 

Saat kami tiba, beliau sedang tidur
54

. 

Analisis: 
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Pada kalimat tersebut konjungsi saat menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama kami tiba, dengan klausa 

bawahan beliau sedang tidur, konjungsi tersebut menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 

 

 (6) Konjungsi Pengakibatan,  merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan akibat atas kejadian yang terjadi pada klausa 

utama terhadap kejadian yang terjadi pada klausa bawahan. Contoh: 

Dia harus berlari mengejar waktu, hingga nafasnya tersengal-sengal
55

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi hingga menghubungkan dua klausa yang 

kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama Dia harus berlari mengejar 

waktu, dengan klausa bawahan nafasnya tersengal-sengal, konjungsi 

tersebut menyatakan akibat atas terjadinya peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

 

 

 (7) Konjungsi Perbandingan,  merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan perbandingan antara klausa utama dengan klausa 

bawahan. Contoh: 

Dimakannya nasi itu dengan lahap seperti orang tiga hari belum makan
56

. 

Analisis: 

Pada kalimat tersebut konjungsi seperti menghubungkan dua klausa yang 
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kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama “Dimakannya nasi itu 

dengan lahap”, dengan klausa bawahan “orang tiga hari belum makan", 

konjungsi tersebut menyatakan bahwa peristiwa yang terjadi pada klausa 

utama sama atau mirip dengan yang terjadi dengan klausa bawahan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 Dalam bab ini akan dipaparkan deskripsi data, analisis data, rangkuman, 

interpretasi, pembahasan, dan keterbatasan penelitian. 

 

 4.1    Deskripsi data 

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan konjungsi koordinatif dan 

subordinatif dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. Data penelitian 

mencakup konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif antarklausa yang ada 

dalam cerpen. Data diperoleh setelah dilakukan analisis terhadap 20 cerpen yang 

ada dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik.  

Berikut deskripsi data keseluruhan jenis konjungsi koordinatif dan 

konjungsi subordinatif yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Deskripsi Data Jenis Konjungsi Koordinatif dan Konjungsi Subordinatif 

dalam Kumpulan Cerpen Anak Karang Berbisik 

No. 
Urut 

Cerpen 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Jmlh. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 

1 14 1 0 1 1 0 2 2 0 0 3 0 7 1 2 1 0 35 

2 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 5 1 1 1 6 1 1 20 

3 5 1 3 0 0 0 0 0 1 2 2 2 3 0 4 0 1 24 

4 2 1 5 0 0 0 0 0 0 1 5 1 3 0 4 0 0 22 

5 2 0 2 0 2 0 0 1 0 1 1 0 3 1 6 1 1 21 

6 7 0 0 0 0 0 2 0 2 0 5 0 10 0 6 0 0 32 

7 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2 3 0 0 7 0 0 15 

8 4 0 1 0 0 0 2 0 0 2 4 1 2 1 2 0 0 19 

9 9 1 1 0 0 0 3 0 0 0 1 0 3 2 5 1 1 27 

10 5 0 0 0 0 0 2 0 0 0 4 0 4 2 3 0 0 20 

11 5 0 1 0 0 0 2 0 0 0 1 0 4 0 4 0 0 17 

12 4 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 4 0 8 0 0 20 



45 

 

 

 

13 10 1 1 0 0 0 2 1 0 0 2 0 8 0 4 0 1 30 

14 6 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3 0 7 0 4 0 0 22 

15 7 2 1 0 0 0 2 1 2 1 7 3 4 0 0 0 0 30 

16 5 0 1 0 0 0 0 0 1 1 4 0 9 0 3 0 0 24 

17 6 0 0 0 0 0 1 2 0 0 2 0 6 0 1 0 0 18 

18 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 1 8 0 4 0 1 26 

19 6 0 2 0 0 1 0 0 0 0 3 0 3 0 5 0 0 20 

20 10 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 0 5 0 0 21 

Jumlah 
114 8 22 2 3 1 19 7 8 10 62 14 92 8 83 4 6 

463 
194 269 

 

Berdasarkan tabel deskripsi data jenis konjungsi koordinatif dan konjungsi 

subordinatif tersebut, dari 20 cerpen dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik ditemukan 463 penggunaan konjungsi. Konjungsi-konjungsi tersebut 

terdiri dari 194 buah konjungsi koordinatif dan 269 buah konjungsi subordinatif. 

Terdapat 10 jenis konjungsi koordinatif yang digunakan dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik, yaitu 114 buah penggunaan konjungsi penjumlahan, 

8 buah penggunaan konjungsi pemilihan, 22 buah penggunaan konjungsi 

pertentangan, 2 buah penggunaan konjungsi pembetulan, 3 buah atau penggunaan 

konjungsi penegasan, 1 buah penggunaan konjungsi pembatasan, 19 buah 

penggunaan konjungsi pengurutan, 7 buah penggunaan konjungsi penyamaan, 8 

buah penggunaan konjungsi penjelasan, dan 10 buah penggunaan konjungsi 

penyimpulan. 

Pada kumpulan cerpen anak Karang Berbisik ditemukan 114 buah 

penggunaan konjungsi penjumlahan. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 111 

buah konjungsi dan, 3 buah konjungsi serta, dan 1 buah konjungsi disertai. 

Sementara itu, ditemukan 8 buah penggunaan konjungsi pemilihan, yaitu 

konjungsi atau, sedangkan konjungsi pertentangan ditemukan 22 buah 



46 

 

 

 

penggunaannya. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 5 buah konjungsi tapi, 

12 buah konjungsi tetapi, 4 buah konjungsi namun, dan 1 buah konjungsi 

sedangkan. Kemudian, ditemukan 2 buah penggunaan konjungsi pembetulan. 

Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 1 buah konjungsi melainkan dan 1 buah 

konjungsi hanya. Selanjutnya, ditemukan 3 buah penggunaan konjungsi 

penegasan. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 1 buah konjungsi bahkan dan 

2 buah konjungsi apalagi. Sementara itu, ditemukan 1 buah penggunaan 

konjungsi pembatasan, yaitu konjungsi hanya, sedangkan konjungsi pengurutan 

ditemukan 19 buah penggunaannya. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 15 

buah konjungsi lalu dan 4 buah konjungsi kemudian. Kemudian, ditemukan 7 

buah penggunaan konjungsi penyamaan. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 

6 buah konjungsi adalah dan 1 buah konjungsi yaitu. Selanjutnya, ditemukan 8 

buah penggunaan konjungsi penjelasan, yaitu konjungsi bahwa, sedangkan 

konjungsi penyimpulan ditemukan 10 buah penggunaannya. Konjungsi-konjungsi 

tersebut terdiri dari 4 buah konjungsi maka dan 6 buah konjungsi jadi.  

Selanjutnya, terdapat 7 jenis konjungsi subordinatif yang ditemukan dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu 62 buah penggunaan konjungsi 

penyebaban, 14 buah penggunaan konjungsi persyaratan, 92 buah penggunaan 

konjungsi tujuan, 8 buah penggunaan konjungsi penyungguhan, 83 buah 

penggunaan konjungsi kesewaktuan, 4 buah penggunaan konjungsi pengakibatan, 

dan 6 buah penggunaan konjungsi perbandingan. 

Pada kumpulan cerpen anak Karang Berbisik ditemukan 62 buah 

penggunaan konjungsi penyebaban, yaitu konjungsi karena, sedangkan konjungsi 
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persyaratan ditemukan 14 buah penggunaannya. Konjungsi-konjungsi tersebut 

terdiri dari 8 buah konjungsi kalau, 3 buah konjungsi jika, 2 buah konjungsi bila, 

dan 1 buah konjungsi asal. Selanjutnya, ditemukan 92 buah penggunaan 

konjungsi tujuan. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 9 buah konjungsi agar, 

2 buah konjungsi supaya, dan 81 buah konjungsi untuk. Kemudian, ditemukan 8 

buah penggunaan konjungsi penyungguhan. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri 

dari 3 buah konjungsi walau dan 5 buah konjungsi walaupun. Sementara itu, 

ditemukan 83 buah penggunaan konjungsi kesewaktuan. Konjungsi-konjungsi 

tersebut terdiri dari 13 buah konjungsi ketika, 2 buah konjungsi waktu, 2 buah 

konjungsi sewaktu, 27 buah konjungsi saat, 1 buah konjungsi tatkala, 3 buah 

konjungsi sebelum, 34 buah konjungsi setelah, dan 1 buah konjungsi sejak. 

Selanjutnya, ditemukan 4 buah penggunaan konjungsi pengakibatan. 

Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 2 buah konjungsi hingga dan 2 buah 

konjungsi sehingga. Terakhir, ditemukan 6 buah penggunaan konjungsi 

perbandingan. Konjungsi-konjungsi tersebut terdiri dari 5 buah konjungsi seperti 

dan 1 buah konjungsi sebagai. 

  

4.2     Analisis Data 

Berdasarkan tabel di atas, pada cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik  ditemukan 194 penggunaan konjungsi koordinatif dan 269 

penggunaan konjungsi subordinatif.  

4.2.1  Analisis Data Konjungsi Koordinatif 

Berikut ini dipaparkan data jenis konjungsi koordinatif yang ada dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik untuk memperjelasnya: 
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4.2.1.1  Analisis Data Konjungsi Penjumlahan 

Konjungsi penjumlahan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penjumlahan. Bentuk konjungsi penjumlahan yang 

ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi dan, 

serta, dan disertai.  

A. Konjungsi Koordinatif Dan  

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi dan digunakan 

untuk menggabungkan beberapa kegiatan, peristiwa, kejadian, ataupun keadaan 

yang terjadi dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi dan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(321) Pak Kades mengumpulkan warga dan mengajaknya mencari Pak Hasan. 

 

Analisis:  

 Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

penjumlahan, yaitu dan. Dalam kalimat tersebut konjungsi dan menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Pak Kades mengumpulkan 

warga" dengan klausa "mengajaknya mencari Pak Hasan". Konjungsi dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. Dalam 

kalimat tersebut, konjungsi dan berfungsi menggabungkan dua hal yang 

dilakukan oleh satu tokoh yang sama.  

B. Konjungsi Koordinatif Serta 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi serta 

digunakan untuk menggabungkan beberapa kegiatan, peristiwa, kejadian, 

ataupun keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu 

contoh penggunaan konjungsi serta dalam kumpulan cerpen anak Karang 
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Berbisik: 

(216) Tidak lupa disambut juga dengan panorama yang khas nan indah serta 

kicauan-kicauan kecil yang menawan hati. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

penjumlahan, yaitu serta. Dalam kalimat tersebut konjungsi serta 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tidak 

lupa disambut juga dengan panorama yang khas nan indah" dengan klausa 

"kicauan-kicauan kecil yang menawan hati". Konjungsi serta menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. Dalam kalimat 

tersebut, konjungsi serta berfungsi menggabungkan dua buah keadaan yang 

terjadi dalam waktu yang sama.  

C. Konjungsi Koordinatif Disertai 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi disertai 

digunakan untuk menggabungkan beberapa kegiatan, peristiwa, kejadian, 

ataupun keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu 

contoh penggunaan konjungsi disertai dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik: 

(87) Tiba-tiba hujan turun dengan deras disertai angin yang kencang.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

penjumlahan, yaitu disertai. Dalam kalimat tersebut konjungsi diserta 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tiba-tiba 

hujan turun dengan deras" dengan klausa "angin yang kencang". Konjungsi 



50 

 

 

 

disertai menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

Dalam kalimat tersebut, konjungsi disertai berfungsi menggabungkan dua buah 

keadaan yang terjadi dalam waktu yang sama. 

 

4.2.1.2  Analisis Data Konjungsi Pemilihan 

Konjungsi pemilihan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pemilihan untuk memilih salah satu unsur yang 

dihubungkan. Bentuk konjungsi pemilihan yang ditemukan dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik yaitu konjungsi atau.  

A. Konjungsi Koordinatif Atau 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi atau 

digunakan untuk menggabungkan beberapa pilihan atas beberapa hal, keadaan, 

peristiwa, kejadian, ataupun keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen. Berikut 

adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi atau dalam kumpulan cerpen 

anak Karang Berbisik: 

(288) Tetapi, kali ini, kita tidak hanya bermain di pantai atau memancing ikan di 

laut.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi  koordinatif 

pemilihan, yaitu atau. Dalam kalimat tersebut konjungsi atau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tetapi, kali ini, kita tidak 

hanya bermain di pantai" dengan klausa "memancing ikan di laut". Konjungsi 

atau menyatakan hubungan pemilihan di antara salah satu kata yang 

dihubungkannya. Dalam kalimat tersebut, konjungsi atau berfungsi 

menggabungkan dua buah pilihan atas sebuah hal yang akan dilakukan. 
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4.2.1.3  Analisis Data Konjungsi Pertentangan 

Konjungsi pertentangan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pertentangan. Bentuk konjungsi pertentangan yang 

ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi tetapi, 

namun, sedangkan.  

A. Konjungsi Koordinatif Tetapi 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi tetapi 

digunakan untuk menyatakan pertentangkan terhadap suatu keadaan atau 

kejadian sebelumnya yang ada pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi tetapi dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(55) Hujan bertambah deras, tetapi Ninda dan Nina tidak peduli. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pertentangan, yaitu tetapi. Dalam kalimat tersebut konjungsi tetapi 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hujan 

bertambah deras" dengan klausa "Ninda dan Nina tidak peduli". Konjungsi 

tetapi menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa pertama dan klausa 

kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi tetapi berfungsi menyatakan 

pertentangan terhadap keadaan yang terjadi. 

B. Konjungsi Koordinatif Namun 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi namun 

digunakan untuk menyatakan pertentangkan terhadap suatu keadaan atau 

kejadian sebelumnya yang ada pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 
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penggunaan konjungsi namun dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(81) Entah apakah Wisnu bisa mendengar bisikannya atau tidak, namun Karang 

senang mendengar cerita-cerita Wisnu. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pertentangan, yaitu namun. Dalam kalimat tersebut konjungsi namun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Entah 

apakah Wisnu bisa mendengar bisikannya atau tidak" dengan klausa "Karang 

senang mendengar cerita-cerita Wisnu". Konjungsi namun menyatakan 

hubungan pertentangan di antara klausa pertama dan klausa kedua. Dalam 

kalimat tersebut, konjungsi namun berfungsi menyatakan pertentangan terhadap 

hal yang terjadi sebelumnya. 

C. Konjungsi Koordinatif Sedangkan 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi sedangkan 

digunakan untuk menyatakan pertentangkan terhadap suatu keadaan atau 

kejadian sebelumnya yang ada pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi sedangkan dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik: 

(115) Aku dan Ema datang dengan lemas, sedangkan ayah sudah lebih dulu 

menunggu di meja makan. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pertentangan, yaitu sedangkan. Dalam kalimat tersebut konjungsi sedangkan 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku dan 

Ema datang dengan lemas" dengan klausa "ayah sudah lebih dulu menunggu di 
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meja makan". Konjungsi sedangkan menyatakan hubungan pertentangan di 

antara klausa pertama dan klausa kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi 

sedangkan berfungsi menyatakan pertentangan terhadap keadaan yang terjadi 

pada klausa sebelumnya. 

 

4.2.1.4  Analisis Data Konjungsi Pembetulan 

Konjungsi pembetulan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pembetulan atau meralat kedua unsur yang dihubungkan.  

Bentuk konjungsi pembetulan yang ditemukan dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik, yaitu konjungsi melainkan dan hanya.  

A. Konjungsi Koordinatif Melainkan 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi melainkan 

digunakan untuk menyatakan pembenaran terhadap sebuah keadaan yang 

sebelumnya salah dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan 

konjungsi melainkan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(48) Kali ini bukan kertas lusuh, melainkan kertas baru yang wangi. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pembetulan, yaitu melainkan. Dalam kalimat tersebut konjungsi melainkan 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kali ini 

bukan kertas lusuh" dengan klausa "kertas baru yang wangi". Konjungsi 

melainkan menyatakan pembetulan terhadap pernyataan pada klausa pertama 

yang diralat klausa kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi melainkan 

berfungsi membenarkan suatu keadaan yang terjadi sebelumnya dalam cerpen. 
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B. Konjungsi Koordinatif Hanya  

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi hanya 

digunakan untuk menyatakan pembenaran terhadap sebuah keadaan yang 

sebelumnya salah dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan 

konjungsi hanya dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(5) Rumah mereka tidak terlalu jauh, hanya berbeda pulau saja. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pembetulan, yaitu hanya. Dalam kalimat tersebut konjungsi hanya 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Rumah 

mereka tidak terlalu jauh" dengan klausa "berbeda pulau saja". Konjungsi 

hanya menyatakan pembetulan terhadap pernyataan pada klausa pertama yang 

diralat klausa kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi hanya berfungsi 

membenarkan suatu keadaan yang terjadi sebelumnya dalam cerpen. 

 

4.2.1.5  Analisis Data Konjungsi Penegasan 

Konjungsi penegasan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penegasan atau penguatan akan kedua unsur yang 

dihubungkan. Bentuk konjungsi penegasan yang ditemukan dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi bahkan dan apalagi. 

A. Konjungsi Koordinatif Bahkan 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi bahkan 

digunakan untuk menyatakan penegasan terhadap kejadian atau peristiwa yang 

sebelumnya terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan 
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konjungsi bahkan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(102) Walau umurku cukup belia, tetapi aku pandai berselancar, bahkan 

cita-citaku ingin menjadi peselancar terkenal. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

penegasan, yaitu bahkan. Dalam kalimat tersebut konjungsi bahkan 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Walau 

umurku cukup belia, tetapi aku pandai berselancar" dengan klausa "cita-citaku 

ingin menjadi peselancar terkenal". Konjungsi bahkan menyatakan penegasan 

yang dinyatakan klausa kedua bahwa kejadian pada klausa pertama tidak 

seberapa jika dibandingkan dengan klausa kedua. Dalam kalimat tersebut, 

konjungsi bahkan berfungsi untuk menyatakan penegasan terhadap keadaan 

yang ada di klausa sebelumnya. 

B. Konjungsi Koordinatif Apalagi 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi apalagi 

digunakan untuk menyatakan penegasan terhadap kejadian atau peristiwa yang 

sebelumnya terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan 

konjungsi apalagi dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(105) Akan tetapi, Ema mulai kacau ketika angin menerjang, apalagi saat 

ombak memulai penyerangannya. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

penegasan, yaitu apalagi. Dalam kalimat tersebut konjungsi apalagi 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Akan 

tetapi, Ema mulai kacau ketika angin menerjang" dengan klausa "saat ombak 
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memulai penyerangannya". Konjungsi apalagi menyatakan penegasan yang 

dinyatakan klausa kedua bahwa kejadian pada klausa pertama tidak seberapa 

jika dibandingkan dengan klausa kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi 

apalagi berfungsi untuk menyatakan penegasan terhadap keadaan yang ada di 

klausa sebelumnya. 

 

4.2.1.6  Analisis Data Konjungsi Pembatasan 

Konjungsi pembatasan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan pembatasan. Bentuk konjungsi pembatasan yang 

ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi hanya.  

A. Konjungsi Koordinatif Hanya 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi hanya 

digunakan berfungsi untuk menyatakan pembatasan terhadap sebuah peristiwa 

ada kejadian dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi hanya dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(427) Makan malam jadi sangat sepi, hanya terdengar bunyi piring dan sendok 

yang Jane gunakan. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pembatasan, yaitu hanya. Dalam kalimat tersebut konjungsi hanya 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Makan 

malam jadi sangat sepi" dengan klausa "terdengar bunyi piring dan sendok yang 

Jane gunakan". Konjungsi  hanya menyatakan hubungan pembatasan di antara 

klausa pertama dan kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi hanya berfungsi 

untuk menyatakan pembatasan terhadap sebuah peristiwa yang terjadi pada 



57 

 

 

 

klausa sebelumnya. 

 

4.2.1.7  Analisis Data Konjungsi Pengurutan 

Konjungsi pengurutan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk menjadi 

penghubung antara klausa satu dengan klausa lainnya pada urutan suatu peristiwa. 

Bentuk konjungsi pengurutan yang ditemukan dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik, yaitu konjungsi lalu dan  kemudian.  

A. Konjungsi Koordinatif Lalu 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi lalu digunakan 

berfungsi untuk mengurutkan beberapa kegiatan, peristiwa, kejadian, ataupun 

keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi lalu dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(133) Setelah semua siap, kami membawa barang-barang ke mobil, lalu bersiap 

pergi ke vila. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pengurutan, yaitu lalu. Dalam kalimat tersebut konjungsi lalu menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Setelah semua siap, kami 

membawa barang-barang ke mobil" dengan klausa "bersiap pergi ke vila". 

Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian yang terjadi pada klausa 

pertama dan kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi lalu berfungsi untuk 

mengurutkan dua peristiwa yang terjadi. 

B. Konjungsi Koordinatif Kemudian  

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi kemudian 

digunakan berfungsi untuk mengurutkan beberapa kegiatan, peristiwa, kejadian, 
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ataupun keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu 

contoh penggunaan konjungsi kemudian dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik: 

(47) Dia melipat kertas itu, kemudian memasukkan ke dalam saku celananya. 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

pengurutan, yaitu kemudian. Dalam kalimat tersebut konjungsi kemudian 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia 

melipat kertas itu" dengan klausa "memasukkan ke dalam saku celananya". 

Konjungsi kemudian menyatakan hubungan urutan kejadian yang terjadi pada 

klausa pertama dan kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi kemudian 

berfungsi untuk mengurutkan dua peristiwa yang terjadi. 

 

4.2.1.8  Analisis Data Konjungsi Penyamaan 

Konjungsi penyamaan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyamaan antara klausa dengan klausa dan antara klausa 

dengan bagian klausa. Bentuk konjungsi penyamaan yang ditemukan dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi adalah dan  yaitu.  

A. Konjungsi Koordinatif Adalah 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi adalah 

digunakan berfungsi untuk memberikan definisi terhadap sebuah keadaan atau 

peristiwa yang terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi adalah dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

 (35) Harta karun paling berharga adalah hati yang suci.  
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Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk  konjungsi koordinatif 

penyamaan, yaitu adalah. Dalam kalimat tersebut konjungsi adalah 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Harta 

karun paling berharga" dengan klausa "hati yang suci". Konjungsi adalah 

menyatakan hubungan penyamaan di mana klausa pertama merupakan maujud 

yang sama dengan klausa kedua. Dalam kalimat tersebut, konjungsi adalah 

berfungsi memberikan definisi atau persamaan atas benda yang ada pada 

klausa pertama. 

B. Konjungsi Koordinatif Yaitu 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi yaitu 

digunakan berfungsi untuk memberikan definisi terhadap sebuah keadaan atau 

peristiwa yang terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi yaitu dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(24) Hanya satu yang masih diinginkannya, yaitu mencari harta karun. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk  konjungsi koordinatif 

penyamaan, yaitu yaitu. Dalam kalimat tersebut konjungsi yaitu 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hanya 

satu yang masih diinginkannya" dengan klausa "mencari harta karun". 

Konjungsi yaitu menyatakan hubungan penyamaan di mana klausa pertama 

merupakan maujud yang sama dengan klausa kedua. Dalam kalimat tersebut, 

konjungsi yaitu berfungsi memberikan definisi atau persamaan atas keadaan 

yang ada pada klausa pertama. 
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4.2.1.9  Analisis Data Konjungsi Penjelasan 

Konjungsi penjelasan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penjelasan, dimana klausa kedua berfungsi untuk 

menjelaskan hal, keadaan, atau peristiwa pada klausa pertama. Bentuk konjungsi 

penjelasan yang ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu 

konjungsi bahwa.  

A. Konjungsi Koordinatif Bahwa 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi bahwa 

digunakan berfungsi untuk menyatakan penjelasan atas peristiwa atau keadaan 

yang terjadi ada pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan 

konjungsi bahwa dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(351) Untungnya aku masih sadar bahwa Tuhanlah yang memberi anugerah 

kehidupan kepada kami.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif penjelasan, 

yaitu bahwa. Dalam kalimat tersebut konjungsi bahwa menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Untungnya aku masih sadar" 

dengan klausa "Tuhanlah yang memberi anugerah kehidupan kepada kami". 

Konjungsi bahwa menyatakan hubungan penjelasan di mana klausa kedua 

berlaku sebagai penjelas atas kejadian yang ada pada klausa pertama. Dalam 

kalimat tersebut, konjungsi bahwa berfungsi memberikan penjelasan lebih 

lanjut terhadap keadaan pada klausa pertama. 

 

4.2.1.10  Analisis Data Konjungsi Penyimpulan 
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Konjungsi penyimpulan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyimpulan. Bentuk konjungsi penyimpulan yang 

ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi maka 

dan jadi.  

A. Konjungsi Koordinatif Maka 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi maka 

digunakan untuk menyatakan kesimpulan atas hal-hal yang telah dilakukan 

tokoh-tokoh atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerpen. Berikut adalah 

salah satu contoh penggunaan konjungsi maka dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik: 

(339) Tapi, dengan alasan jadwal les, acara keluarga, kondangan, dan 

acara-acara yang bisa dibatalkan itu, maka yang berkenan untuk hadir di tempat 

pertemuan Pantai Tanjab hanya sebagian. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

penyimpulan, yaitu maka. Dalam kalimat tersebut konjungsi maka 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Tapi, 

dengan alasan jadwal les, acara keluarga, kondangan, dan acara-acara yang bisa 

dibatalkan itu” dengan klausa "yang berkenan untuk hadir di tempat pertemuan 

Pantai Tanjab, hanya sebagian". Konjungsi maka menyatakan hubungan 

penyimpulan terhadap isi klausa sebelumnya. Dalam kalimat tersebut, konjungsi 

maka berfungsi menyatakan penyimpulan atas keadaan yang terjadi pada 

klausa sebelumnya. 

B. Konjungsi Koordinatif Jadi 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi jadi digunakan 
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untuk menyatakan kesimpulan atas hal-hal yang telah dilakukan tokoh-tokoh 

atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerpen. Berikut adalah salah satu 

contoh penggunaan konjungsi jadi dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik: 

(122) Pantai masih sepi, jadi kami bebas bermain apa saja tanpa gangguan 

pengunjung lain.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi koordinatif 

penyimpulan, yaitu jadi. Dalam kalimat tersebut konjungsi jadi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “pantai masih sepi” dengan 

klausa "kami bebas bermain apa saja tanpa gangguan pengunjung lain". 

Konjungsi jadi menyatakan hubungan penyimpulan terhadap isi klausa 

sebelumnya. Dalam kalimat tersebut, konjungsi jadi berfungsi menyatakan 

penyimpulan atas keadaan yang terjadi pada klausa sebelumnya. 

 

4.2.2  Analisis Data Konjungsi Subordinatif 

Berikut ini dipaparkan data jenis konjungsi subordinatif yang ada dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik untuk memperjelasnya 

 

4.2.2.1  Analisis Data Konjungsi Penyebaban 

Konjungsi penyebaban merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan sebab keadaan pada klausa utama. Bentuk konjungsi 

penyebaban yang ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu 

konjungsi karena.  
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A. Konjungsi Subordinatif Karena 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi karena 

digunakan untuk menyatakan sebab terjadinya keadaan atau peristiwa dalam 

sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi karena 

dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(96) Sebenarnya aku jarang menemuimu karena ibuku sudah kembali.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

penyebaban, yaitu karena. Dalam kalimat tersebut konjungsi karena 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama “Sebenarnya aku jarang menemuimu” dengan klausa bawahan “ibuku 

sudah kembali". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, 

konjungsi karena berfungsi menyatakan sebab terjadinya keadaan pada klausa 

pertama. 

 

4.2.2.2  Analisis Data Konjungsi Persyaratan 

Konjungsi persyaratan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan syarat untuk keadaan pada klausa utama. Bentuk konjungsi 

persyaratan yang ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu 

konjungsi kalau, jika, asal dan bila.  

A. Konjungsi Subordinatif Kalau 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi kalau 

digunakan untuk menyatakan syarat terjadinya suatu kejadian atau peristiwa 
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dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi kalau 

dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(181) Kalau kamu tidak bisa, aku akan memberitahukan hal ini kepada Ayah dan 

Bunda!  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

persyaratan, yaitu kalau. Dalam kalimat tersebut konjungsi kalau 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama “aku akan memberitahukan hal ini kepada Ayah dan Bunda”, dengan 

klausa bawahan “kamu tidak bisa". Konjungsi kalau menyatakan syarat untuk 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

Dalam kalimat tersebut, konjungsi kalau berfungsi untuk menyatakan syarat 

terjadinya suatu peristiwa. 

B. Konjungsi Subordinatif Jika 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi jika digunakan 

untuk menyatakan syarat terjadinya suatu kejadian atau peristiwa dalam cerpen. 

Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi jika dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik:  

(412) “Siap! Tapi, jika benar tidak ada, kamu harus traktir aku selama sebulan, 

ya!” kataku pada Salwa. 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

persyaratan, yaitu jika. Dalam kalimat tersebut konjungsi jika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama “kamu harus 

traktir aku selama sebulan, ya” dengan klausa bawahan “benar tidak ada". 
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Konjungsi jika menyatakan syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi 

jika berfungsi untuk menyatakan syarat terjadinya suatu peristiwa. 

C. Konjungsi Subordinatif Bila 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi bila digunakan 

untuk menyatakan syarat terjadinya suatu kejadian atau peristiwa dalam cerpen. 

Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi bila dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik: 

(155) Aku takut sesuatu yang buruk akan menimpa kita, bila kita tidak 

cepat-cepat pulang. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

persyaratan, yaitu bila. Dalam kalimat tersebut konjungsi bila menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama “Aku takut 

sesuatu yang buruk akan menimpa kita” dengan klausa bawahan “kita tidak 

cepat-cepat pulang". Konjungsi bila menyatakan syarat untuk peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat 

tersebut, konjungsi bila berfungsi untuk menyatakan syarat terjadinya suatu 

keadaan. 

D. Konjungsi Subordinatif Asal 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi asal 

digunakan untuk menyatakan syarat terjadinya suatu kejadian atau peristiwa 

dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi asal 

dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 
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(345) Pokoknya tidak berbahaya, asal ada orangtua yang mengawasinya. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

persyaratan, yaitu asal. Dalam kalimat tersebut konjungsi asal menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama “Pokoknya 

tidak berbahaya”, dengan klausa bawahan “ada orangtua yang mengawasinya". 

Konjungsi asal menyatakan syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi 

bila berfungsi untuk menyatakan syarat terjadinya suatu keadaan. 

 

4.2.2.3  Analisis Data Konjungsi Tujuan 

Konjungsi tujuan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk menyatakan 

hubungan tujuan dilakukannya klausa utama. Bentuk konjungsi tujuan yang 

ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi agar, 

supaya, dan untuk.  

A. Konjungsi Subordinatif Agar 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi agar 

digunakan untuk menyatakan tujuan akan tindakan-tindakan yang dilakukan 

tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi agar dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(151) Kita harus laporkan mereka ke polisi agar laut kita tidak tercemar lagi! 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif tujuan, 

yaitu agar.  Dalam kalimat tersebut konjungsi agar menghubungkan dua klausa 
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yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama “Kita harus laporkan 

mereka ke polisi " dengan klausa bawahan "laut kita tidak tercemar lagi!". 

Konjungsi agar menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi agar 

berfungsi menyatakan tujuan atas tindakan yang dilakukan oleh tokoh. 

B. Konjungsi Subordinatif Supaya 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi supaya 

digunakan untuk menyatakan tujuan akan tindakan-tindakan yang dilakukan 

tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi supaya dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(219) Yang penting, kita harus selalu menjaga pantai maupun laut yang ada di 

desa kita, supaya tidak dirusak orang lain. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif tujuan, 

yaitu supaya. Dalam kalimat tersebut konjungsi supaya menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama "Yang penting, kita 

harus selalu menjaga pantai maupun laut yang ada di desa kita" dengan klausa 

bawahan "tidak dirusak orang lain". Konjungsi supaya menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi supaya berfungsi menyatakan 

tujuan atas tindakan yang dilakukan oleh tokoh. 

C. Konjungsi Subordinatif Untuk 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi untuk 

digunakan untuk menyatakan tujuan akan tindakan-tindakan yang dilakukan 
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tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh 

penggunaan konjungsi untuk dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(1) Mentari pagi malu-malu menampakkan diri untuk menyapa setiap anak yang 

masih tidur, lantas membangunkan dengan sinarnya yang terang. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif tujuan, 

yaitu untuk. Dalam kalimat tersebut konjungsi untuk menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama "Mentari pagi 

malu-malu menampakkan diri" dengan klausa bawahan "menyapa setiap anak 

yang masih tidur, lantas membangunkan dengan sinarnya yang terang". 

Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi untuk 

berfungsi menyatakan tujuan atas tindakan yang dilakukan oleh tokoh. 

 

4.2.2.4  Analisis Data Konjungsi Penyungguhan 

Konjungsi penyungguhan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan penyungguhan terhadap keadaan yang ada pada klausa 

utama. Bentuk konjungsi penyungguhan yang ditemukan dalam kumpulan cerpen 

anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi walau dan walaupun. Berikut contoh 

penggunaan konjungsi penyungguhan: 

A. Konjungsi Subordinatif Walau 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi walau 

digunakan untuk menyatakan penyungguhan atas suatu keadaan yang terjadi 

dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

walau dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 
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 (3) Walau mempunyai rumah yang bagus, mewah, dan indah, dia tidak 

segan-segan datang dan bermain ke rumah teman-temannya yang tinggal di 

perkampungan kecil dekat pantai. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

penyungguhan, yaitu walau. Dalam kalimat tersebut konjungsi walau 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "dia tidak segan-segan datang dan bermain ke rumah teman-temannya 

yang tinggal di perkampungan kecil dekat pantai" dengan klausa bawahan 

"mempunyai rumah yang bagus, mewah, dan indah". Konjungsi walau 

menyatakan penyungguhan peristiwa atau hal yang terjadi pada klausa utama  

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi walau 

berfungsi untuk menyatakan penyungguhan atas suatu keadaan yang terjadi 

pada klausa bawahan. 

B. Konjungsi Subordinatif Walaupun 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi walaupun 

digunakan untuk menyatakan penyungguhan atas suatu keadaan yang terjadi 

dalam sebuah cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

walaupun dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(200) Aku mengangguk saja walaupun tidak terlalu memedulikannya. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

penyungguhan, yaitu walaupun. Dalam kalimat tersebut konjungsi walaupun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "Aku mengangguk saja" dengan klausa bawahan "tidak terlalu 
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memedulikannya".. Konjungsi walaupun menyatakan penyungguhan peristiwa 

atau hal yang terjadi pada klausa utama  yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

Dalam kalimat tersebut, konjungsi walaupun berfungsi untuk menyatakan 

penyungguhan atas suatu hal yang dilakukan tokoh. 

 

4.2.2.5  Analisis Data Konjungsi Kesewaktuan 

Konjungsi kesewaktuan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan waktu antara dua klausa pada kalimat majemuk atau dua 

kalimat dalam paragraf.  Bentuk konjungsi kesewaktuan yang ditemukan dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, yaitu konjungsi ketika, waktu, sewaktu, 

saat, tatkala, sebelum, setelah, dan sejak.  

A. Konjungsi Subordinatif Ketika 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi ketika 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

ketika dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(2) Gadis 11 tahun tersebut masih tertidur ketika mentari menyapanya dari ufuk 

timur. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu ketika. Dalam kalimat tersebut konjungsi ketika 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "Gadis 11 tahun tersebut masih tertidur" dengan klausa bawahan "mentari 

menyapanya dari ufuk timur". Konjungsi ketika menyatakan waktu yang sama 

antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. Dalam 
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kalimat tersebut, konjungsi ketika berfungsi untuk menerangkan waktu atas 

suatu peristiwa. 

B. Konjungsi Subordinatif Waktu 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi waktu 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

waktu dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(374) Waktu tiba di pinggir hutan, hari sudah sore.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu waktu. Dalam kalimat tersebut konjungsi waktu 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "hari sudah sore" dengan klausa bawahan "tiba di pinggir hutan". 

Konjungsi waktu menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama dengan klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi 

waktu berfungsi untuk menerangkan waktu atas suatu peristiwa. 

C. Konjungsi Subordinatif Sewaktu 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi sewaktu 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

sewaktu dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(289) Bisa jadi, sewaktu Ibu sedang tidak sibuk, kita sedang tidak punya uang 

untuk menyewa peralatan menyelam. 

 

Analisis: 
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Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu sewaktu. Dalam kalimat tersebut konjungsi sewaktu 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "kita sedang tidak punya uang untuk menyewa peralatan menyelam" 

dengan klausa bawahan "Ibu sedang tidak sibuk". Konjungsi sewaktu 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi sewaktu berfungsi 

untuk menerangkan waktu atas suatu peristiwa. 

D. Konjungsi Subordinatif Saat 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi saat 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

saat dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(320) Saat berjalan kembali ke rumahnya, Riko melihat Pak Hasan dengan cepat 

melemparkan bom yang ada di tangannya ke arah laut. 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu saat. Dalam kalimat tersebut konjungsi saat 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama “Riko melihat Pak Hasan dengan cepat melemparkan bom yang ada di 

tangannya ke arah laut" dengan klausa bawahan "berjalan kembali ke 

rumahnya". Konjungsi saat menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, 

konjungsi saat berfungsi untuk menerangkan waktu atas suatu peristiwa. 

E. Konjungsi Subordinatif Tatkala 
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Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi tatkala 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

tatkala dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(114) Tatkala kami sampai rumah, aku sangat antusias menunggu hujan 

berhenti.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu tatkala. Dalam kalimat tersebut konjungsi tatkala 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "aku sangat antusias menunggu hujan berhenti" dengan klausa bawahan 

"kami sampai rumah".  Konjungsi tatkala menyatakan waktu yang sama antara 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. Dalam 

kalimat tersebut, konjungsi tatkala berfungsi untuk menerangkan waktu atas 

suatu peristiwa. 

F. Konjungsi Subordinatif Sebelum 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi sebelum 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

sebelum dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(420) Sebelum pulang ke rumah, kami mengembalikan peralatan diving yang 

kami sewa dan berganti pakaian. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu sebelum. Dalam kalimat tersebut konjungsi sebelum 
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menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "kami mengembalikan peralatan diving yang kami sewa dan berganti 

pakaian" dengan klausa bawahan "pulang ke rumah". Konjungsi sebelum  

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sebelum terjadinya 

peristiwa pada klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi sebelum 

berfungsi untuk menerangkan waktu atas suatu peristiwa. 

G. Konjungsi Subordinatif Setelah 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi setelah 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

setelah dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(454) Setelah berjam-jam menggoreskan kuas ke dinding, Kak Pira dan Hara 

merasa lelah. 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu setelah. Dalam kalimat tersebut konjungsi setelah 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "Kak Pira dan Hara merasa lelah" dengan klausa bawahan "berjam-jam 

menggoreskan kuas ke dinding". Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa 

pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

Dalam kalimat tersebut, konjungsi setelah berfungsi untuk menerangkan waktu 

atas suatu peristiwa. 

H. Konjungsi Subordinatif Sejak 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi sejak 

digunakan untuk menerangkan waktu pada suatu kejadian atau peristiwa yang 
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terjadi pada cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi 

sejak dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(212) Tetapi sejak Faressa meninggal, tidak ada lagi Q$ dan laut mulai tercemar. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

kesewaktuan, yaitu sejak. Dalam kalimat tersebut konjungsi sejak 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama "tidak ada lagi Q$ dan laut mulai tercemar" dengan klausa bawahan 

"Faressa meninggal". Konjungsi sejak menyatakan waktu peristiwa pada klausa 

utama terjadi berawal ketika peristiwa pada klausa bawahan terjadi. Dalam 

kalimat tersebut, konjungsi sejak berfungsi untuk menerangkan waktu atas 

suatu peristiwa. 

 

4.2.2.6  Analisis Data Konjungsi Pengakibatan 

Konjungsi pengakibatan  merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan akibat atas kejadian yang terjadi pada klausa utama 

terhadap kejadian yang terjadi pada klausa bawahan. Bentuk konjungsi 

pengakibatan yang ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, 

yaitu konjungsi hingga dan sehingga.  

A. Konjungsi Subordinatif Hingga 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi hingga 

digunakan untuk menyatakan akibat atau hasil yang terjadi dari sebuah keadaan 

atau peristiwa dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan 

konjungsi hingga dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 
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(9) Satu demi satu gang-gang sempit  dilaluinya, hingga sampailah dia di rumah 

Naila, rumah yang kecil namun asri.  

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

pengakibatan, yaitu hingga. Dalam kalimat tersebut konjungsi hingga 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama “Satu demi satu gang-gang sempit  dilaluinya”, dengan klausa bawahan 

“sampailah dia di rumah Naila, rumah yang kecil namun asri". Konjungsi hingga 

menyatakan akibat atas terjadinya peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi hingga 

berfungsi untuk menyatakan akibat atau hasil dari sebuah hal yang dilakukan 

oleh tokoh. 

B. Konjungsi Subordinatif Sehingga 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi sehingga 

digunakan untuk menyatakan akibat atau hasil yang terjadi dari sebuah keadaan 

atau peristiwa dalam cerpen. Berikut adalah salah satu contoh penggunaan 

konjungsi sehingga dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik: 

(116) Kesedihan terlihat jelas di wajahku dan Ema, sehingga ibu menanyakan 

keadaan kami. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

pengakibatan, yaitu sehingga. Dalam kalimat tersebut konjungsi sehingga 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama “Kesedihan terlihat jelas di wajahku dan Ema”, dengan klausa bawahan 

“ibu menanyakan keadaan kami". Konjungsi sehingga menyatakan akibat atas 
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terjadinya peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. Dalam kalimat tersebut, konjungsi sehingga berfungsi untuk 

menyatakan akibat atau hasil dari sebuah hal yang dilakukan oleh tokoh. 

 

4.2.2.7  Analisis Data Konjungsi Perbandingan 

Konjungsi perbandingan merupakan konjungsi yang berfungsi untuk 

menyatakan hubungan perbandingan antara klausa utama dengan klausa bawahan.  

Bentuk konjungsi perbandingan yang ditemukan dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik, yaitu konjungsi seperti dan sebagai. 

A. Konjungsi Subordinatif Seperti 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi seperti 

digunakan konjungsi perbandingan berfungsi untuk menyatakan hubungan 

perbandingan antara beberapa keadaan atau peristiwa pada cerpen. Berikut 

adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi seperti dalam kumpulan cerpen 

anak Karang Berbisik: 

(56) Pohon kelapa berdiri kokoh seperti prajurit sedang menjaga istana. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

perbandingan, yaitu seperti. Dalam kalimat tersebut konjungsi seperti 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama “Pohon kelapa berdiri kokoh”, dengan klausa bawahan “prajurit sedang 

menjaga istana". Konjungsi seperti menyatakan bahwa peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama sama atau mirip dengan yang terjadi dengan klausa bawahan. 

Dalam kalimat tersebut, konjungsi seperti berfungsi untuk menyatakan 
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hubungan perbandingan antara dua keadaan yang mirip. 

B. Konjungsi Subordinatif Sebagai 

Dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik, konjungsi sebagai 

digunakan konjungsi perbandingan berfungsi untuk menyatakan hubungan 

perbandingan antara beberapa keadaan atau peristiwa pada cerpen. Berikut 

adalah salah satu contoh penggunaan konjungsi sebagai dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik: 

(410) Bel sepeda pun terus kami bunyikan sebagai tanda kesenangan. 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas terdapat salah satu bentuk konjungsi subordinatif 

perbandingan, yaitu sebagai. Dalam kalimat tersebut konjungsi sebagai 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa 

utama “Bel sepeda pun terus kami bunyikan”, dengan klausa bawahan “tanda 

kesenangan". Konjungsi sebagai menyatakan bahwa peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama sama atau mirip dengan yang terjadi dengan klausa bawahan. 

Dalam kalimat tersebut, konjungsi sebagai berfungsi untuk menyatakan 

hubungan perbandingan antara dua hal. 

 

4.3    Rangkuman 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa konjungsi koordinatif dan 

konjungsi subordinatif yang digunakan dalam kumpulan cerpen anak Karang 

Berbisik sangat bervariasi. Hal ini dikarenakan semua jenis konjungsi koordinatif, 

yaitu konjungsi penambahan, konjungsi pemilihan, konjungsi pertentangan, 

konjungsi pembetulan, konjungsi penegasan, konjungsi pembatasan, konjungsi 
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pengurutan, konjungsi penyamaan, konjungsi penjelasan, dan konjungsi 

penyimpulan ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. Begitu 

juga dengan jenis konjungsi subordinatif, yaitu konjungsi penyebaban, konjungsi 

persyaratan, konjungsi tujuan, konjungsi penyungguhan, konjungsi kesewaktuan, 

konjungsi pengakibatan, dan konjungsi perbandingan yang juga ditemukan dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. 

 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Jenis Konjungsi Koordinatif dan Konjungsi 

Subordinatif dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik 

  Jenis Konjungsi Frekuensi Persentase Jumlah 

Konjungsi 

Koordinatif 

Penjumlahan 114 24,62% 

194 41,90% 

Pemilihan 8 1,73% 

Pertentangan 22 4,75% 

Pembetulan 2 0,43% 

Penegasan 3 0,65% 

Pembatasan 1 0,22% 

Pengurutan 19 4,10% 

Penyamaan 7 1,51% 

Penjelasan 8 1,73% 

Penyimpulan 10 2,16% 

Konjungsi 

Subordinatif 

Penyebaban 62 13,39% 

269 58,10% 

Persyaratan 14 3,02% 

Tujuan 92 19,87% 

Penyungguhan 8 1,73% 

Kesewaktuan 83 17,93% 

Pengakibatan 4 0,86% 

Perbandingan 6 1,30% 

Jumlah 463 100% 
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4.4   Interpretasi 

Berdasarkan deskripsi dan analisis dari keselurahan data jenis konjungsi 

koordinatif dan subordinatif dapat diketahui bahwa terdapat 194 penggunaan 

konjungsi koordinatif. Kehadiran konjungsi koordinatif pada cerpen-cerpen dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik penting karena konjungsi-konjungsi 

tersebut berfungsi untuk menghubungkan rangkaian cerita yang ada pada kalimat 

dalam cerpen. Selain itu, konjungsi dalam cerpen dapat membuat para pembaca 

lebih mudah memahami isi cerita. 

Semua jenis konjungsi koordinatif ditemukan pada cerpen dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik. Jenis konjungsi koordinatif yang paling sering 

muncul dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik adalah konjungsi 

penjumlahan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 114 buah atau 24,62%. 

Konjungsi penjumlahan berfungsi untuk menggabungkan beberapa kegiatan, 

peristiwa, kejadian, ataupun keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen. Konjungsi 

koordinatif yang menduduki posisi kedua setelah konjungsi penjumlahan adalah 

konjungsi pertentangan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 22 buah atau 

4,75%. Dalam sebuah cerpen, konjungsi pertentangan berfungsi untuk 

menyatakan pertentangkan terhadap suatu keadaan atau kejadian yang ada pada 

cerpen. Selanjutnya, konjungsi koordinatif yang menduduki posisi ketiga adalah 

konjungsi pengurutan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 19 buah atau 

4,10%.  Konjungsi pengurutan berfungsi untuk mengurutkan beberapa kegiatan, 

peristiwa, kejadian, ataupun keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen.  

Konjungsi penyimpulan menduduki posisi keempat yang ditemukan dalam 



81 

 

 

 

cerpen sebanyak 10 buah atau 2,16%. Dalam sebuah cerpen, konjungsi 

penyimpulan berfungsi untuk menyatakan kesimpulan atas hal-hal yang telah 

dilakukan tokoh-tokoh dalam cerpen. Kemudian, konjungsi koordinatif yang 

menduduki posisi kelima dan keenam adalah konjungsi pemilihan dan konjungsi 

penjelasan yang masing-masing ditemukan dalam cerpen sebanyak 8 buah atau 

1,73%. Konjungsi pemilihan berfungsi untuk menggabungkan beberapa pilihan 

atas sebuah keadaan, peristiwa, kejadian, ataupun keadaan yang terjadi dalam 

sebuah cerpen, sedangkan konjungsi penjelasan berfungsi untuk menyatakan 

penjelasan atas kejadian-kejadian yang ada pada cerpen. Konjungsi koordinatif 

yang menduduki posisi ketujuh adalah konjungsi penyamaan yang ditemukan 

dalam cerpen sebanyak 7 buah atau 1,51%. Dalam sebuah cerpen, konjungsi 

penyamaan berfungsi untuk memberikan definisi terhadap sebuah kejadian atau 

peristiwa yang terjadi pada cerpen. 

 Sementara itu, konjungsi koordinatif yang paling sedikit ditemukan dalam 

cerpen adalah konjungsi pembatasan yang muncul sebanyak 1 buah atau 0,22%. 

Konjungsi pembatasan berfungsi untuk menyatakan pembatasan terhadap sebuah 

peristiwa ada kejadian dalam sebuah cerpen. Kemudian disusul dengan konjungsi 

pembetulan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 2 buah atau 0,43%. Dalam 

sebuah cerpen, konjungsi pembetulan berfungsi untuk menyatakan pembenaran 

terhadap sebuah prasangka dari salah seorang tokoh yang awalnya salah. Terakhir, 

konjungsi penegasan ditemukan penggunaannya dalam cerpen sebanyak 3 buah 

atau 0,65%. Konjungsi penegasan berfungsi untuk menyatakan penegasan 

terhadap kejadian atau peristiwa yang sebelumnya terjadi pada cerpen. 
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Selanjutnya, berdasarkan deskripsi analisis dari keselurahan data jenis 

konjungsi subordinatif dapat diketahui bahwa terdapat 269 penggunaan konjungsi 

subordinatif. Kehadiran konjungsi subordinatif pada cerpen-cerpen dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik penting karena konjungsi-konjungsi 

tersebut berfungsi untuk menghubungkan rangkaian cerita yang ada pada kalimat 

dalam cerpen. Selain itu, konjungsi dalam cerpen dapat membuat para pembaca 

lebih mudah memahami isi cerita.  

Semua jenis konjungsi subordinatif ditemukan dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik. Namun, jenis konjungsi subordinatif yang paling sering muncul 

dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik adalah konjungsi tujuan yang 

ditemukan dalam cerpen sebanyak 92 buah atau 19,87%. Konjungsi tujuan 

berfungsi untuk menyatakan tujuan akan tindakan-tindakan yang dilakukan 

tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. Lalu, konjungsi subordinatif yang 

menduduki posisi kedua setelah konjungsi tujuan adalah konjungsi kesewaktuan 

yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 83 buah atau 17,93%. Dalam sebuah 

cerpen, konjungsi kesewaktuan berfungsi untuk menerangkan waktu pada suatu 

kejadian atau peristiwa yang terjadi pada cerpen. Selanjutnya, konjungsi 

subordinatif yang menduduki posisi ketiga adalah konjungsi penyebaban yang 

ditemukan dalam cerpen sebanyak 62 buah atau 13,39%. Konjungsi penyebaban 

berfungsi untuk menyatakan sebab terjadinya keadaan atau peristiwa dalam 

sebuah cerpen. Kemudian, konjungsi persyaratan menduduki posisi keempat yang 

ditemukan dalam cerpen sebanyak 14 buah atau 3.02%. Dalam sebuah cerpen, 

konjungsi persyaratan berfungsi untuk menyatakan syarat terjadinya suatu 
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kejadian atau peristiwa dalam cerpen. 

 Sementara itu, konjungsi subordinatif yang paling sedikit ditemukan dalam 

cerpen adalah konjungsi pengakibatan yang muncul sebanyak 4 buah atau 0,86%. 

Konjungsi pengakibatan berfungsi untuk menyatakan akibat yang terjadi dari 

sebuah keadaan atau peristiwa dalam cerpen. Selanjutnya disusul dengan 

konjungsi perbandingan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 6 buah atau 

1,30%. Dalam sebuah cerpen, konjungsi perbandingan berfungsi untuk 

menyatakan hubungan perbandingan antara beberapa keadaan atau peristiwa pada 

cerpen. Terakhir, konjungsi penyungguhan yang ditemukan dalam cerpen 

sebanyak 8 buah atau 1,73%. Konjungsi penyungguhan berfungsi untuk 

manyatakan penyungguhan atas suatu keadaan yang terjadi dalam sebuah cerpen. 

 

4.5  Pembahasan 

 Berdasarkan deskripsi data analisis dan interpretasi tersebut, maka 

pembahasan tentang konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif akan 

dijelaskan masing-masing pada pembahasan jenis konjungsi koordinatif dan 

konjungsi subordinatif. 

4.5.1    Pembahasan Jenis Konjungsi Koordinatif 

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua buah 

konstituen yang kedudukannya sederajat
57

.  Pada cerpen-cerpen dalam kumpulan 

cerpen anak Karang Berbisik,  konjungsi koordinatif menghubungkan 

konstituen-konstituen yang kedudukannya sejajar agar jalan cerita yang 

disampaikan penulis mudah dimengerti oleh pembaca yang sebagian besar adalah 

                                                 
57

 Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 82. 
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anak-anak. 

Berdasarkan dari hasil interpretasi data tersebut, dapat diketahui bahwa 

terdapat 194 penggunaan konjungsi koordinatif dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik.  Jenis konjungsi koordinatif yang paling sering muncul dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik adalah konjungsi penjumlahan yang 

ditemukan dalam cerpen sebanyak 114 buah. Kemudian, konjungsi pertentangan 

yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 22 buah, konjungsi pengurutan yang 

ditemukan dalam cerpen sebanyak 19 buah, konjungsi penyimpulan yang 

ditemukan dalam cerpen sebanyak 10 buah, konjungsi pemilihan dan konjungsi 

penjelasan yang masing-masing ditemukan dalam cerpen sebanyak 8 buah, 

konjungsi penyamaan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 7 buah, konjungsi 

penegasan yang ditemukan penggunaannya dalam cerpen sebanyak 3 buah, 

konjungsi pembetulan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 2 buah, dan 

terakhir  konjungsi pembatasan yang muncul sebanyak 1 buah. 

Konjungsi penjumlahan merupakan jenis konjungsi koordinatif yang 

paling sering ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik 

dibandingkan dengan jenis konjungsi lainnya seperti konjungsi pemilihan, 

konjungsi pertentangan, konjungsi pembetulan, konjungsi penegasan, konjungsi 

pembatasan, konjungsi pengurutan, konjungsi penyamaan, konjungsi penjelasan, 

dan konjungsi penyimpulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa konjungsi 

penjumlahan banyak digunakan penulis cerpen untuk memaparkan cerita yang 

mereka tulis. Konjungsi penjumlahan adalah konjungsi yang menghubungkan 
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menjumlahkan
58

. Konjungsi penjumlahan digunakan untuk menjumlahkan 

menggabungkan beberapa kegiatan, peristiwa, kejadian, ataupun keadaan yang 

terjadi dalam cerpen. 

 

4.5.2    Pembahasan Jenis Konjungsi Subordinatif 

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 

konstituen yang kedudukannya tidak sederajat
59

. Pada cerpen-cerpen dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik,  konjungsi subordinatif 

menghubungkan konstituen-konstituen yang kedudukannya tidak sejajar agar 

jalan cerita yang disampaikan penulis mudah dimengerti oleh pembaca yang 

sebagian besar adalah anak-anak. 

Berdasarkan dari hasil interpretasi data tersebut, dapat diketahui bahwa 

terdapat 269 penggunaan konjungsi subordinatif dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik.  Jenis konjungsi subordinatif yang paling sering muncul dalam 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik adalah konjungsi tujuan yang ditemukan 

dalam cerpen sebanyak 92 buah. Kemudian, konjungsi kesewaktuan ditemukan 

dalam cerpen sebanyak 83 buah, konjungsi penyebaban ditemukan dalam cerpen 

sebanyak 62 buah, konjungsi persyaratan ditemukan dalam cerpen sebanyak 14 

buah, konjungsi penyungguhan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 8 buah, 

konjungsi perbandingan yang ditemukan dalam cerpen sebanyak 6 buah, dan 

terakhir  konjungsi pengakibatan yang muncul sebanyak 4 buah.  

Konjungsi tujuan merupakan jenis konjungsi subordinatif yang paling 
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 Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 83. 
59

 Ibid., hal. 82. 
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sering ditemukan dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik dibandingkan 

dengan jenis konjungsi lainnya seperti konjungsi penyebaban, konjungsi 

persyaratan, konjungsi penyungguhan, konjungsi kesewaktuan, konjungsi 

pengakibatan, dan konjungsi perbandingan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

konjungsi tujuan banyak digunakan penulis cerpen untuk memaparkan cerita yang 

mereka tulis. Konjungsi tujuan adalah konjungsi yang menghubungkan 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa pertama
60

. Konjungsi 

tujuan digunakan untuk menjelaskan tujuan terhadap tindakan yang dilakukan 

tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. 

4.6     Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menyadari masih ada beberapa kekurangan 

karenakan keterbatasan yang dimiliki penulis, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan konjungsi koordinatif dan 

subordinatif antarklausa padahal dalam cerpen ditemukan juga penggunaan 

konjungsi koordinatif dan subordinatif antarkata, antarkalimat, dan juga 

antarparagraf. 

2. Teknik yang digunakan untuk menganalisis belum tajam hingga masih 

memiliki kelemahan dalam menganalisis. 

 

                                                 
60

  Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 99. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil deskriptif data, analisis data, interpretasi dan pembahasan 

pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa ditemukan 10 jenis konjungsi koordinatif 

dan 7 jenis konjungsi subordinatif yang digunakan dalam kumpulan cerpen anak 

Karang Berbisik. Berikut adalah jenis konjungsi koordinatif dan  konjungsi 

subordinatif yang ditemukan: 

1. Jenis konjungsi koordinatif yang ditemukan, yaitu 114 buah atau 24,62%  

penggunaan konjungsi penjumlahan yang terdiri dari 111 buah konjungsi dan, 

3 buah konjungsi serta, dan 1 buah konjungsi disertai; 8 buah atau 1,73% 

penggunaan konjungsi pemilihan yang terdiri dari 8 buah konjungsi atau; 22 

buah atau 4,75% penggunaan konjungsi pertentangan terdiri dari 5 buah 

konjungsi tapi, 12 buah konjungsi tetapi, 4 buah konjungsi namun, dan 1 buah 

konjungsi sedangkan; 2 buah atau 0,43% penggunaan konjungsi pembetulan 

yang terdiri dari 1 buah konjungsi melainkan dan 1 buah konjungsi hanya; 3 

buah atau 0,65% penggunaan konjungsi penegasan yang terdiri dari 1 buah 

konjungsi bahkan dan 2 buah konjungsi apalagi; 1 buah atau 0,22% 

penggunaan konjungsi pembatasan yang terdiri dari 1 buah konjungsi hanya; 

19 buah atau 4,10% penggunaan konjungsi pengurutan yang terdiri dari 15 

buah konjungsi lalu dan 4 buah konjungsi kemudian; 7 buah atau 1,51% 

penggunaan konjungsi penyamaan yang terdiri dari 6 buah konjungsi adalah 
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dan 1 buah konjungsi yaitu; 8 buah atau 1,73% penggunaan konjungsi 

penjelasan yang terdiri dari 8 konjungsi bahwa; dan 10 buah atau 2,16% 

penggunaan konjungsi penyimpulan yang terdiri dari 4 buah konjungsi maka 

dan 6 buah konjungsi jadi. 

2. Jenis konjungsi subordinatif yang ditemukan, yaitu 62 buah atau 13,39%  

penggunaan konjungsi penyebaban yang terdiri dari 62 konjungsi karena; 14 

buah atau 3.02% penggunaan konjungsi persyaratan yang terdiri dari 8 buah 

konjungsi kalau, 3 buah konjungsi jika, 2 buah konjungsi bila, dan 1 buah 

konjungsi asal; 92 buah atau 19,87% penggunaan konjungsi tujuan yang terdiri 

dari 9 buah konjungsi agar, 2 buah konjungsi supaya, dan 81 buah konjungsi 

untuk; 8 buah atau 1,73% penggunaan konjungsi penyungguhan yang terdiri 

dari 3 buah konjungsi walau dan 5 buah konjungsi walaupun; 83 buah atau 

17,93% penggunaan konjungsi kesewaktuan yang terdiri dari 13 buah 

konjungsi ketika, 2 buah konjungsi waktu, 2 buah konjungsi sewaktu, 27 buah 

konjungsi saat, 1 buah konjungsi tatkala, 3 buah konjungsi sebelum, 34 buah 

konjungsi setelah, dan 1 buah konjungsi sejak; 4 buah atau 0,86% penggunaan 

konjungsi pengakibatan yang terdiri dari 2 buah konjungsi hingga dan 2 buah 

konjungsi sehingga; dan 6 buah atau 1,30% penggunaan konjungsi 

perbandingan yang terdiri dari 5 buah konjungsi seperti dan 1 buah konjungsi 

sebagai. 

Dari data tersebut terlihat bahwa jenis konjungsi koordinatif yang sering 

muncul kumpulan cerpen anak Karang Berbisik adalah konjungsi penambahan. 

Hal tersebut dikarenakan konjungsi penambahan berfungsi untuk menggabungan 
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beberapa kegiatan, peristiwa, kejadian, ataupun keadaan yang terjadi dalam 

cerpen.  Sementara itu, jenis konjungsi subordinatif yang sering muncul 

kumpulan cerpen anak Karang Berbisik adalah konjungsi tujuan. Hal tersebut 

dikarenakan konjungsi tujuan berfungsi untuk menyatakan tujuan akan 

tindakan-tindakan yang dilakukan tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti selanjutnya yang ingin menjadikan 

cerpen sebagai objek kajian dapat meneliti pembahasan konjungsi-konjungsi 

lainnya, seperti konjungsi korelatif. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

meneliti penggunaan konjungsi antarkalimat dan antarparagraf yang ada pada 

sebuah cerpen. 
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Konjungsi Koordinatif:   Konjungsi Subordinatif:   

1: Penjumlahan      4: Pembetulan     7: Pengurutan      10: Penyimpulan               1:Penyebaban          4: Penyungguhan      7: Perbandingan 

2: Pemilihan           5: Penegasan       8: Penyamaan                                                2: Persyaratan          5: Kesewaktuan  

3: Pertentangan      6: Pembatasan     9: Penjelasan                                                 3: Tujuan                  6: Pengakibatan  

Tabel Lampiran Analisis Penggunaan Konjungsi Koordinatif dan Konjungsi Subordinatif dalam Kumpulan Cerpen Anak Karang Berbisik 

N

o

. 

No. 

Urut 

Cer

pen 

Kalimat Klausa 
Bentuk 

Konjungsi 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 Mentari pagi malu-malu 

menampakkan diri untuk 

menyapa setiap anak yang 

masih tidur, lantas 

membangunkan dengan 

sinarnya yang terang. 

1. Mentari pagi malu-malu 

menampakkan diri 

2. Menyapa setiap anak 

yang masih tidur, lantas 

membangunkan dengan 

sinarnya yang terang. 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mentari pagi malu-malu menampakkan diri" dengan klausa 

bawahan "menyapa setiap anak yang masih tidur, lantas 

membangunkan dengan sinarnya yang terang". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2  Gadis 11 tahun tersebut 

masih tertidur ketika 

mentari menyapanya dari 

ufuk timur. 

1. Gadis 11 tahun tersebut 

masih tertidur 

2.Mentari menyapanya dari 

ufuk timur. 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Gadis 11 tahun tersebut masih tertidur" dengan klausa bawahan 

"mentari menyapanya dari ufuk timur". Konjungsi ketika 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

3  Walau mempunyai rumah 

yang bagus, mewah, dan 

indah, dia tidak 

segan-segan datang dan 

bermain ke rumah 

teman-temannya yang 

tinggal di perkampungan 

kecil dekat pantai. 

1. Mempunyai rumah yang 

bagus, mewah, dan indah 

2. Dia tidak segan-segan 

datang dan  bermain ke 

rumah teman-temannya 

yang tinggal di 

perkampungan kecil dekat 

pantai. 

Walau              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"dia tidak segan-segan datang dan bermain ke rumah 

teman-temannya yang tinggal di perkampungan kecil dekat 

pantai" dengan klausa bawahan "mempunyai rumah yang bagus, 

mewah, dan indah". Konjungsi walau menyatakan 

penyungguhan peristiwa atau hal yang terjadi pada klausa utama  

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4  1. Dia tidak segan-segan 

datang 

2. Bermain ke rumah 

teman-temannya yang 

tinggal di perkampungan 

kecil dekat pantai. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "dia tidak 

segan-segan datang" dengan klausa "bermain ke rumah 

teman-temannya yang tinggal di perkampungan kecil dekat 

pantai". Konjungsi dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

5  Rumah mereka tidak 

terlalu jauh, hanya 

berbeda pulau saja. 

1. Rumah mereka tidak 

terlalu jauh 

2. Berbeda pulau saja. 

Hanya    V              Pada kalimat ini konjungsi koordinatif hanya menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Rumah 

mereka tidak terlalu jauh" dengan klausa "berbeda pulau saja". 

Konjungsi hanya menyatakan pembetulan terhadap pernyataan 

pada klausa pertama yang diralat klausa kedua. 
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N

o

. 

No. 

Urut 

Cer

pen 

Kalimat Klausa 
Bentuk 

Konjungsi 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 2 3 4 5 6 7 

6  Nisrina diantar ayahnya 

berjalan kaki dan naik 

perahu kecil yang telah 

disewa, kemarin. 

1. Nisrina diantar ayahnya 

berjalan kaki 

2. Naik perahu kecil yang 

telah disewa, kemarin. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Nisrna diantar 

ayahnya berjalan kaki" dengan klausa "naik perahu kecil yang 

telah disewa, kemarin". Konjungsi dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

7  Ikan-ikan yang indah bisa 

dilihatnya tanpa harus 

menyelam , karena air di 

lautan tersebut sangaaat ... 

jernih. 

1. Ikan-ikan yang indah bisa 

dilihatnya tanpa harus 

menyelam 

2. Air di lautan tersebut 

sangaaat ... jernih. 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Ikan-ikan yang indah bisa dilihatnya tanpa harus menyelam”, 

dengan klausa bawahan “air di lautan tersebut sangaaat ... 

jernih". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

8  Nisrina memutuskan 

untuk melepas sandalnya 

yang tampak mewah. 

1. Nisrina memutuskan 

2. Melepas sandalnya yang 

tampak mewah. 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa  

utama "Nisrina memutuskan" dengan klausa bawahan "melepas 

sandalnya yang tampak mewah". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

9  Satu demi satu gang-gang 

sempit  dilaluinya, 

hingga sampailah dia di 

rumah Naila, rumah yang 

kecil namun asri. 

1. Satu demi satu gang-gang 

sempit  dilaluinya 

2. Sampailah dia di rumah 

Naila, rumah yang kecil 

namun asri. 

Hingga                V  Pada kalimat ini konjungsi subordinatif hingga menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Satu demi satu gang-gang sempit  dilaluinya”, dengan klausa 

bawahan “sampailah dia di rumah Naila, rumah yang kecil 

namun asri". Konjungsi hingga menyatakan akibat atas 

terjadinya peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
0 

 Ayahnya hanya seorang 

nelayan, yang setiap hari 

bekerja di laut, dari malam 

sampai pagi, untuk 

memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga. 

1. Ayahnya hanya seorang 

nelayan, yang setiap hari 

bekerja di laut, dari malam 

sampai pagi 

2. Memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga. 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ayahnya hanya seorang nelayan, yang setiap hari bekerja di 

laut, dari malam sampai pagi" dengan klausa bawahan 

"memenuhi kebutuhan hidup keluarga". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
1 

 Mereka seakan menjelma 

menjadi anak alam dan 

bersahabat dengan pantai, 

ikan, burung, dan yang 

lainnya. 

1. Mereka seakan menjelma 

menjadi anak alam 

2. Bersahabat dengan pantai, 

ikan, burung, dan yang 

lainnya. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mereka seakan 

menjelma menjadi anak alam" dengan klausa "bersahabat 

dengan pantai, ikan, burung, dan yang lainnya". Konjungsi dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 
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N

o

. 

No. 

Urut 

Cer

pen 

Kalimat Klausa 
Bentuk 

Konjungsi 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 2 3 4 5 6 7 

dan kedua. 

1
2 

 “Ternyata seru, ya, 

menjadi anak alam,” kata 

Nisrina saat berjalan 

bersama Naila. 

1. “Ternyata seru, ya, 

menjadi anak alam,” kata 

Nisrina  

2. Berjalan bersama Naila. 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"“Ternyata seru, ya, menjadi anak alam,” kata Nisrina" dengan 

klausa bawahan "berjalan bersama Naila". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

1
3 

 "Soalnya, aku ingin 

melihat ikan-ikan yang 

sering kamu ceritakan di 

sekolah,” kata Nisrina 

lagi, kemudian duduk 

dan bermain-main di atas 

pasir. 

1. "Soalnya, aku ingin 

melihat ikan-ikan yang 

sering kamu ceritakan di 

sekolah,” kata Nisrina lagi 

2. Duduk dan bermain-main 

di atas pasir. 

Kemudian 

 

 

 

 

 

 

      V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif kemudian 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

klausa "kata Nisrina lagi" dengan klausa "duduk dan 

bermain-main di atas pasir". Konjungsi kemudian menyatakan 

hubungan urutan kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan 

kedua. 

1
4 

 1. Kemudian duduk  

2. Berrmain-main di atas 

pasir. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "kemudian 

duduk" dengan klausa "bermain-main di atas pasir". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

1
5 

 “Emmm ... boleh, deh! 

Besok, kita menyelam!” 

seru Naila untuk 

membuat sahabatnya 

senang, lantas terduduk 

bersama Nisrina, 

membangun istana pasir. 

1. “Emmm ... boleh, deh! 

Besok, kita menyelam!” 

seru Naila 

2. Membuat sahabatnya 

senang, lantas terduduk 

bersama Nisrina, 

membangun istana pasir. 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"seru Naila" dengan klausa bawahan "membuat sahabatnya 

senang". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
6 

 Bersama angin yang 

berhembus pelan, 

burung-burung camar 

yang terbang di atas laut, 

ombak yang menjilati 

ujung kaki, dan mentari 

yang tumbang di ujung 

barat, bayangan mereka 

pun makin lama semakin 

memudar. 

1. Bersama angin yang 

berhembus pelan, 

burung-burung camar yang 

terbang di atas laut, ombak 

yang menjilati ujung kaki 

2. Mentari yang tumbang di 

ujung barat, bayangan 

mereka pun makin lama 

semakin memudar. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Bersama angin 

yang berhembus pelan, burung-burung camar yang terbang di 

atas laut, ombak yang menjilati ujung kaki" dengan klausa 

"mentari yang tumbang di ujung barat, bayangan mereka pun 

makin lama semakin memudar". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 



95 

 

Konjungsi Koordinatif:   Konjungsi Subordinatif:   

1: Penjumlahan      4: Pembetulan     7: Pengurutan      10: Penyimpulan               1:Penyebaban          4: Penyungguhan      7: Perbandingan 

2: Pemilihan           5: Penegasan       8: Penyamaan                                                2: Persyaratan          5: Kesewaktuan  

3: Pertentangan      6: Pembatasan     9: Penjelasan                                                 3: Tujuan                  6: Pengakibatan  

N

o

. 

No. 

Urut 

Cer

pen 

Kalimat Klausa 
Bentuk 

Konjungsi 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 2 3 4 5 6 7 

1
7 

 Jejak-jejak kaki mereka di 

pasir itu, sebentar lagi 

pasti akan terbang 

bersama angin semilir 

yang berhembus perlahan 

atau hilang oleh ombak 

yang meratakannya. 

1. Jejak-jejak kaki mereka di 

pasir itu, sebentar lagi pasti 

akan terbang bersama angin 

semilir yang berhembus 

perlahan 2. Hilang oleh 

ombak yang meratakannya. 

Atau  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif atau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Jejak-jejak 

kaki mereka di pasir itu, sebentar lagi pasti akan terbang bersama 

angin semilir yang berhembus perlahan" dengan klausa "hilang 

oleh ombak yang meratakannya". Konjungsi atau menyatakan 

hubungan pemilihan di antara salah satu klausa yang 

dihubungkannya. 

1
8 

 Seru sekali melihat 

mereka bermain-main air 

dan bercengkrama dengan 

alam. 

1. Seru sekali melihat 

mereka bermain-main air 

2. Bercengkrama dengan 

alam. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Seru sekali 

melihat mereka bermain-main air" dengan klausa "bercengkrama 

dengan alam". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
9 

 Mereka bisa berkhayal 

terbang menyusuri langit 

dan menembus awan 

bersama burung, 

menyelam melihat 

pemandangan dalam air 

bersama ikan-ikan dan 

berlari secepat kilat 

bersama kijang ataupun 

kuda. 

1. Mereka bisa berkhayal 

terbang menyusuri langit 

2. Menembus awan bersama 

burung, menyelam melihat 

pemandangan dalam air 

bersama ikan-ikan dan 

berlari secepat kilat bersama 

kijang ataupun kuda. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mereka bisa 

berkhayal terbang menyusuri langit" dengan klausa "menembus 

awan bersama burung, menyelam melihat pemandangan dalam 

air bersama ikan-ikan dan berlari secepat kilat bersama kijang 

ataupun kuda". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
0 

 1. Menyelam melihat 

pemandangan dalam air 

bersama ikan-ikan 

2. Berlari secepat kilat 

bersama kijang ataupun 

kuda. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "menyelam 

melihat pemandangan dalam air bersama ikan-ikan " dengan 

klausa "berlari secepat kilat bersama kijang ataupun kuda". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

2
1 

 Wah, ternyata mereka 

masih tampak asyik 

bermain dan menyelam 

ke dasar laut, melihat-lihat 

terumbu karang. 

1. Wah, ternyata mereka 

masih tampak asyik bermain  

2. Menyelam ke dasar laut, 

melihat-lihat terumbu 

karang. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Wah, ternyata 

mereka masih tampak asyik bermain" dengan klausa "menyelam 

ke dasar laut, melihat-lihat terumbu karang". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

2
2 

 Sesekali, mereka naik ke 

atas untuk mendapat 

udara 

1. Sesekali, mereka naik ke 

atas 

2. Mendapat udara 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Sesekali, mereka naik ke atas" dengan klausa bawahan 

"mendapat udara". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 
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klausa bawahan. 

2
3 

 Mereka pun kembali ke 

pantai dan bergegas 

pulang. 

1. Mereka pun kembali ke 

pantai 

2. Bergegas pulang. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mereka pun 

kembali ke pantai" dengan klausa "bergegas pulang". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

2
4 

 Hanya satu yang masih 

diinginkannya, yaitu 

mencari harta karun. 

1. Hanya satu yang masih 

diinginkannya  

2. Mencari harta karun 

Yaitu        V          Pada kalimat ini konjungsi koordinatif yaitu menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hanya satu 

yang masih diinginkannya" dengan klausa "mencari harta 

karun". Konjungsi yaitu menyatakan hubungan penyamaan di 

mana klausa pertama merupakan maujud yang sama dengan 

klausa kedua. 

2
5 

 Dalam perjalanan pulang, 

Nisrina memutuskan 

untuk membicarakannya 

dengan Naila. 

1. Dalam perjalanan pulang, 

Nisrina memutuskan 

2. Membicarakannya 

dengan Naila 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dalam perjalanan pulang, Nisrina memutuskan" dengan klausa 

bawahan "membicarakannya dengan Naila". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
6 

 Mereka berencana untuk 

langsung ke rumah paman 

Naila dan meminta 

dibuatkan permainan peta 

rahasia tentang harta 

karun. 

1. Mereka berencana 

2. Langsung ke rumah 

paman Naila dan meminta 

dibuatkan permainan peta 

rahasia tentang harta karun 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mereka berencana" dengan klausa bawahan "langsung ke 

rumah paman Naila dan meminta dibuatkan permainan peta 

rahasia tentang harta karun". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
7 

 1. Mereka berencana untuk 

langsung ke rumah paman 

Naila 

2. Meminta dibuatkan 

permainan peta rahasia 

tentang harta karun 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mereka 

berencana untuk langsung ke rumah paman Naila" dengan klausa 

"meminta dibuatkan permainan peta rahasia tentang harta 

karun". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

2
8 

 Sehabis mandi, Nisrina 

dan Naila bergegas ke 

rumah paman Naila dan 

meminta peta rahasia 

menuju harta karun. 

1. Sehabis mandi, Nisrina 

dan Naila bergegas ke 

rumah paman Naila  

2. Meminta peta rahasia 

menuju harta karun 

dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sehabis mandi, 

Nisrina dan Naila bergegas ke rumah paman Naila" dengan 

klausa "meminta peta rahasia menuju harta karun". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 
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2
9 

 Mereka mencari pohon 

kelapa dan mulai 

melangkah sambil 

berhitung ... satu, dua, 

tiga, sampai seratus 

1. Mereka mencari pohon 

kelapa 

2. Mulai melangkah sambil 

berhitung ... satu, dua, tiga, 

sampai seratus 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mereka 

mencari pohon kelapa" dengan klausa " mulai melangkah sambil 

berhitung ... satu, dua, tiga, sampai seratus". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

3
0 

 Cari semak-semak, lalu 

ambil peta yang berwarna 

kuning. 

1. Cari semak-semak 

2. Ambil peta yang 

berwarna kuning 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "cari 

semak-semak" dengan klausa "ambil peta yang berwarna 

kuning". Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian 

yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

3
1 

 Saya berpesan, janganlah 

kalian kotori emas 

tersebut, apalagi sampai 

dijual. 

1. Saya berpesan, janganlah 

kalian kotori emas tersebut  

2. Sampai dijual 

Apalagi     V             Pada kalimat ini konjungsi koordinatif apalagi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Saya 

berpesan, janganlah kalian kotori emas tersebut" dengan klausa 

"sampai dijual". Konjungsi apalagi menyatakan penegasan yang 

dinyatakan klausa kedua bahwa kejadian pada klausa pertama 

tidak seberapa. 

3
2 

 Hati kalian itu terbuat dari 

emas, karena kalian 

adalah anak yang baik. 

1. Hati kalian itu terbuat dari 

emas 

2. Kalian adalah anak yang 

baik 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Hati kalian itu terbuat dari emas”, dengan klausa bawahan 

“kalian adalah anak yang baik". Konjungsi karena menyatakan 

sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

3
3 

 Sayangilah bahari 

Indonesia, karena di 

situlah kalian hidup dan 

mengenal arti kehidupan. 

1. Sayangilah bahari 

Indonesia 

2. Di situlah kalian hidup 

dan mengenal arti 

kehidupan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif  karena 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama “Sayangilah bahari Indonesia”, dengan 

klausa bawahan “di situlah kalian hidup dan mengenal arti 

kehidupan". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

3
4 

 1. Di situlah kalian hidup 

2. Mengenal arti kehidupan 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "di situlah kalian 

hidup" dengan klausa "mengenal arti kehidupan". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 
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3
5 

 Harta karun paling 

berharga adalah hati yang 

suci. 

1. Harta karun paling 

berharga 

2. Hati yang suci 

Adalah        V          Pada kalimat ini konjungsi koordinatif adalah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Harta karun 

paling berharga" dengan klausa "hati yang suci". Konjungsi 

adalah menyatakan hubungan penyamaan di mana klausa 

pertama merupakan maujud yang sama dengan klausa kedua. 

3
6 

2 Dia benci pantai karena ... 

ehm, di pantai juga dia 

kehilangan sahabat masa 

kecilnya. 

1.Dia benci pantai 

2. Ehm, di pantai juga dia 

kehilangan sahabat masa 

kecilnya 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Dia benci pantai”, dengan klausa bawahan “ehm, di pantai juga 

dia kehilangan sahabat masa kecilnya". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
7 

 Ketika keduanya sedang 

berpose alias berfoto 

bersama, sahabat Ninda 

tidak menyadari kalau 

ombak besar menerpa 

dirinya. 

1. Keduanya sedang berpose 

alias berfoto bersama 

2. Sahabat Ninda tidak 

menyadari kalau ombak 

besar menerpa dirinya 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"sahabat Ninda tidak menyadari kalau ombak besar menerpa 

dirinya" dengan klausa bawahan "keduanya sedang berpose alias 

berfoto bersama". Konjungsi ketika menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan 

klausa bawahan. 

3
8 

 Karena tubuhnya kecil, 

tidak seperti Ninda yang 

tinggi, dia terseret ombak 

dan terbawa ke tengah 

laut. 

1. Tubuhnya kecil, tidak 

seperti Ninda yang tinggi 

2. Dia terseret ombak dan 

terbawa ke tengah laut 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“dia terseret ombak dan terbawa ke tengah laut”, dengan klausa 

bawahan “tubuhnya kecil, tidak seperti Ninda yang tinggi". 

Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
9 

 1. Karena tubuhnya kecil 

2. Ninda yang tinggi 

Seperti                 V Pada kalimat ini konjungsi subordinatif seperti menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Karena tubuhnya kecil”, dengan klausa bawahan “Ninda yang 

tinggi". Konjungsi seperti menyatakan bahwa peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama sama atau mirip dengan yang terjadi 

dengan klausa bawahan. 

4
0 

 1. Dia terseret ombak  

2. Terbawa ke tengah laut 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "dia terseret 

ombak" dengan klausa "terbawa ke tengah laut". Konjungsi dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua.  
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4
1 

 Hm, karena weekend ini 

hujan, kita undur saja jadi 

hari Selasa besok. 

1. Weekend ini hujan 

2. Kita undur saja jadi hari 

Selasa besok 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kita undur saja jadi hari Selasa besok”, dengan klausa bawahan 

“weekend ini hujan". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

4
2 

 “Baiklah. Dasar 

Ayah!”serobot Ninda saat 

ayah hendak 

mengucapkan kalimat 

pembatalan. 

1. “Baiklah. Dasar 

Ayah!”serobot Ninda  

2. Ayah hendak 

mengucapkan kalimat 

pembatalan 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"“Baiklah. Dasar Ayah!”serobot Ninda" dengan klausa bawahan 

"ayah hendak mengucapkan kalimat pembatalan". Konjungsi 

saat menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama dengan klausa bawahan. 

4
3 

 Ninda sedang 

bernostalgia, hingga tidak 

sadar air matanya 

menetes. 

1. Ninda sedang 

bernostalgia  

2. Tidak sadar air matanya 

menetes 

Hingga                V  Pada kalimat ini konjungsi subordinatif hingga menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Ninda sedang bernostalgia”, dengan klausa bawahan “tidak 

sadar air matanya menetes". Konjungsi hingga menyatakan 

akibat atas terjadinya peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
4 

 Setelah istirahat sejenak, 

Ninda keluar vila. 

1. Istirahat sejenak 

2. Ninda keluar vila 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ninda keluar vila" dengan klausa bawahan "istirahat sejenak". 

Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa 

utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

4
5 

 Memang, hati siapa saja 

selalu terasa sejuk ketika 

melihat bahari Indonesia. 

1. Memang, hati siapa saja 

selalu terasa sejuk 

2. Melihat bahari Indonesia 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Memang, hati siapa saja selalu terasa sejuk" dengan klausa 

bawahan "melihat bahari Indonesia". Konjungsi ketika 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

4
6 

 Karena Ninda senang 

misteri, dia berusaha 

memecahkan misteri itu. 

1. Ninda senang misteri,  

2. Dia berusaha 

memecahkan misteri itu 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“dia berusaha memecahkan misteri itu”, dengan klausa bawahan 

“Ninda senang misteri". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 
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4
7 

 Dia melipat kertas itu, 

kemudian memasukkan 

ke dalam saku celananya. 

1. Dia melipat kertas itu 

2. Memasukkan ke dalam 

saku celananya 

Kemudian       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif kemudian 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

klausa "Dia melipat kertas itu" dengan klausa "memasukkan ke 

dalam saku celananya". Konjungsi kemudian menyatakan 

hubungan urutan kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan 

kedua. 

4
8 

 Kali ini bukan kertas 

lusuh, melainkan kertas 

baru yang wangi. 

1. Kali ini bukan kertas 

lusuh  

2. Kertas baru yang wangi 

Melainkan    V              Pada kalimat ini konjungsi koordinatif melainkan 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

klausa "Kali ini bukan kertas lusuh" dengan klausa "kertas baru 

yang wangi". Konjungsi melainkan menyatakan pembetulan 

terhadap pernyataan pada klausa pertama yang diralat klausa 

kedua. 

4
9 

 Akhirnya, Ninda 

memutuskan untuk keluar 

vila saja, walau ia 

mengerti reaksi ayah dan 

ibu jika tahu dirinya 

kabur dari vila. 

1. Akhirnya, Ninda 

memutuskan 

2. Keluar vila saja, walau ia 

mengerti reaksi ayah dan ibu 

jika tahu dirinya kabur dari 

vila 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Akhirnya, Ninda memutuskan" dengan klausa bawahan "keluar 

vila saja, walau ia mengerti reaksi ayah dan ibu jika tahu dirinya 

kabur dari vila". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

5
0 

 1. Akhirnya, Ninda 

memutuskan untuk keluar 

vila saja  

2. Ia mengerti reaksi ayah 

dan ibu jika tahu dirinya 

kabur dari vila 

Walau              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Akhirnya, Ninda memutuskan untuk keluar vila saja" dengan 

klausa bawahan "ia mengerti reaksi ayah dan ibu jika tahu 

dirinya kabur dari vila". Konjungsi walau menyatakan 

penyungguhan peristiwa atau hal yang terjadi pada klausa utama  

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

5
1 

 1. Akhirnya, Ninda 

memutuskan untuk keluar 

vila saja, walau ia mengerti 

reaksi ayah dan ibu 

2. Tahu dirinya kabur dari 

vila 

Jika            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif jika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Akhirnya, Ninda memutuskan untuk keluar vila saja, walau ia 

mengerti reaksi ayah dan ibu”, dengan klausa bawahan “tahu 

 dirinya kabur dari vila". Konjungsi jika menyatakan syarat 

untuk peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 
 

5
2 

 Entah kenapa, Ninda 

tampak tertegun ketika 

Nina memperkenalkan 

diri. 

1. Entah kenapa, Ninda 

tampak tertegun 

2. Nina memperkenalkan 

diri 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Entah kenapa, Ninda tampak tertegun" dengan klausa bawahan 

"Nina memperkenalkan diri". Konjungsi ketika menyatakan 
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waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

5
3 

 Langit terlihat cerah, 

karena matahari telah 

muncul sepenuhmya. 

1. Langit terlihat cerah 

2. Matahari telah muncul 

sepenuhmya 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Langit terlihat cerah”, dengan klausa bawahan “matahari telah 

muncul sepenuhmya". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

5
4 

 Ninda terbelalak ketika 

melihat Taman Laut yang 

begitu indah. 

1. Ninda terbelalak  

2. Melihat Taman Laut yang 

begitu indah 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ninda terbelalak" dengan klausa bawahan "melihat Taman Laut 

yang begitu indah". Konjungsi ketika menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan 

klausa bawahan. 

5
5 

 Hujan bertambah deras, 

tetapi Ninda dan Nina 

tidak peduli. 

1. Hujan bertambah deras 

2. Ninda dan Nina tidak 

peduli 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hujan 

bertambah deras" dengan klausa "Ninda dan Nina tidak peduli". 

Konjungsi tetapi menyatakan hubungan pertentangan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

5
6 

3 Pohon kelapa berdiri 

kokoh seperti prajurit 

sedang menjaga istana. 

1. Pohon kelapa berdiri 

kokoh  

2. Prajurit sedang menjaga 

istana 

Seperti                 V Pada kalimat ini konjungsi subordinatif seperti menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Pohon kelapa berdiri kokoh”, dengan klausa bawahan “prajurit 

sedang menjaga istana". Konjungsi seperti menyatakan bahwa 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama sama atau mirip dengan 

yang terjadi dengan klausa bawahan. 

5
7 

 Karena penduduk di 

desaku sangat mencintai 

lingkungan sekitar, jadi 

dikasih nama Desa Cinta 

Lingkungan. 

1.Penduduk di desaku 

sangat mencintai lingkungan 

sekitar  

2. Jadi dikasih nama Desa 

Cinta Lingkungan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“jadi dikasih nama Desa Cinta Lingkungan”, dengan klausa 

bawahan “penduduk di desaku sangat mencintai lingkungan 

sekitar". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

5
8 

 1. Karena penduduk di 

desaku sangat mencintai 

lingkungan sekitar 

2. Dikasih nama Desa Cinta 

Lingkungan 

Jadi          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif jadi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Karena 

penduduk di desaku sangat mencintai lingkungan sekitar” 

dengan klausa "dikasih nama Desa Cinta Lingkungan". 

Konjungsi jadi menyatakan hubungan penyimpulan terhadap isi 
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klausa sebelumnya. 

5
9 

 Aku, Dika, dan Arhel 

berencana pergi ke tengah 

laut untuk berenang 

dengan menaiki perahu 

kecil milik bapakku. 

1. Aku, Dika, dan Arhel 

berencana pergi ke tengah 

laut 

2. Berenang dengan menaiki 

perahu kecil milik bapakku 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku, Dika, dan Arhel berencana pergi ke tengah laut " dengan 

klausa bawahan "berenang dengan menaiki perahu kecil milik 

bapakku". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

6
0 

 Dika membalas dengan 

menggunakkan isyarat 

senyuman dan jarinya 

membentuk angka nol. 

1. Dika membalas dengan 

menggunakkan isyarat 

senyuman dan  

2. Jarinya membentuk angka 

nol 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dika membalas 

dengan menggunakkan isyarat senyuman" dengan klausa 

"jarinya membentuk angka nol". Konjungsi dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

6
1 

 Setelah membuka baju, 

kami bertiga langsung 

bersiap melompat dari 

perahu. 

1. Membuka baju  

2. Kami bertiga langsung 

bersiap melompat dari 

perahu 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"kami bertiga langsung bersiap melompat dari perahu" dengan 

klausa bawahan "membuka baju". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

6
2 

 Banyak yang suka sama 

dia, tapi Dika cuek saja. 

1. Banyak yang suka sama 

dia 

2. Dika cuek saja 

Tapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tapi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Banyak yang 

suka sama dia" dengan klausa "Dika cuek saja". Konjungsi tapi 

menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

6
3 

 Dika bernyanyi lagu “Si 

Gembala Sapi”, tetapi 

isinya diubah. 

1. Dika bernyanyi lagu “Si 

Gembala Sapi”  

2. Isinya diubah 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dika 

bernyanyi lagu “Si Gembala Sapi”" dengan klausa "isinya 

diubah". Konjungsi tetapi menyatakan hubungan pertentangan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

6
4 

 Setelah berenang dan 

menyelam beberapa jam, 

aku dan Arhel naik ke 

perahu. 

1. Berenang dan menyelam 

beberapa jam 

2. Aku dan Arhel naik ke 

perahu 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku dan Arhel naik ke perahu" dengan klausa bawahan 

"berenang dan menyelam beberapa jam". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

6  Sesampainya di rumah, 

aku bergegas mandi dan 

1. Sesampainya di rumah, 

aku bergegas mandi   

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sesampainya di 
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5 langsung pergi tidur. 2. Langsung pergi tidur rumah, aku bergegas mandi" dengan klausa "langsung pergi 

tidur". Konjungsi dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

6
6 

 Akibat terlalu lelah, jadi 

aku lupa menunaikan 

kewajibanku. 

1. Akibat terlalu lelah 

2. Aku lupa menunaikan 

kewajibanku 

Jadi          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif jadi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Akibat terlalu 

lelah” dengan klausa "aku lupa menunaikan kewajibanku". 

Konjungsi jadi menyatakan hubungan penyimpulan terhadap isi 

klausa sebelumnya. 

6
7 

 Aku cepat-cepat 

mengambil wudhu dan 

pergi shalat. 

1. Aku cepat-cepat 

mengambil wudhu 

2. Pergi shalat 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku 

cepat-cepat mengambil wudhu" dengan klausa "pergi shalat". 

Konjungsi dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

6
8 

 Ayo, jaga laut kita, agar 

ikan-ikan tidak punah! 

1. Ayo, jaga laut kita 

2. Ikan-ikan tidak punah 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ayo, jaga laut kita" dengan klausa bawahan "ikan-ikan tidak 

punah". Konjungsi agar menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

6
9 

 Hentikan memancing ikan 

dengan bom atau alat-alat 

berbahaya lainnya, 

karena bisa merusak 

terumbu karang. 

1. Hentikan memancing 

ikan dengan bom 

2. Alat-alat berbahaya 

lainnya, karena bisa 

merusak terumbu karang 

Atau  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif atau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hentikan 

memancing ikan dengan bom" dengan klausa "alat-alat 

berbahaya lainnya". Konjungsi atau menyatakan hubungan 

pemilihan di antara salah satu klausa yang dihubungkannya. 

7
0 

 1. Hentikan memancing 

ikan dengan bom atau 

alat-alat berbahaya lainnya 

2. Bisa merusak terumbu 

karang 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Hentikan memancing ikan dengan bom atau alat-alat berbahaya 

lainnya”, dengan klausa bawahan “bisa merusak terumbu 

karang". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

7
1 

 Sekarang aku sadar 

bahwa laut wajib 

dilestarikan isinya. 

1. Sekarang aku sadar 

2. Laut wajib dilestarikan 

isinya 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sekarang 

aku sadar" dengan klausa "laut wajib dilestarikan isinya ". 

Konjungsi bahwa menyatakan hubungan penjelasan di mana 

klausa kedua berlaku sebagai penjelas atas kejadian yang ada 

pada klausa pertama. 
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7
2 

 “Pak, apakah bapak 

pernah menggunakan bom 

saat akan menangkap 

ikan?” tanyaku kepada 

bapak. 

1. “Pak, apakah bapak 

pernah menggunakan bom 

2. Akan menangkap ikan?” 

tanyaku kepada bapak. 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Pak, apakah bapak pernah menggunakan bom" dengan klausa 

bawahan "akan menangkap ikan". Konjungsi saat menyatakan 

waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

7
3 

 “Apakah berbahaya jika 

kita memakai bom?” 

1. “Apakah berbahaya  

2. Kita memakai bom?” 

Jika            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif jika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Apakah berbahaya”, dengan klausa bawahan “kita memakai 

bom?". Konjungsi jika menyatakan syarat untuk peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

7
4 

 Kalau kita menjaga 

lingkungan, maka tidak 

akan rusak isi dunia. 

1. Kita menjaga lingkungan 

2. Maka tidak akan rusak isi 

dunia 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“maka tidak akan rusak isi dunia”, dengan klausa bawahan “kita 

menjaga lingkungan". Konjungsi kalau menyatakan syarat untuk 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

7
5 

 Kasihan, ibu sudah 

capek-capek memasak 

dan menyiapkan makanan 

untuk kita,” kata bapak 

seraya menarik tanganku. 

1. Kasihan, ibu sudah 

capek-capek memasak 

2. Menyiapkan makanan 

untuk kita,” kata bapak 

seraya menarik tanganku 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa kedudukannya sejajar, yaitu kata "Kasihan, ibu sudah 

capek-capek memasak" dengan klausa "menyiapkan makanan 

untuk kita". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

7
6 

 Setelah berjalan sepuluh 

menit, aku pun sampai di 

sekolah. 

1. Berjalan sepuluh menit 

2. Aku pun sampai di 

sekolah 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku pun sampai di sekolah" dengan klausa bawahan "berjalan 

sepuluh menit". Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa 

pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada 

klausa bawahan. 

7
7 

 Laut kita akan tercemar, 

ikan akan mati, terumbu 

karang rusak, dan 

akhirnya kita juga yang 

rugi. 

1. Laut kita akan tercemar  

2. Ikan akan mati  

3. Terumbu karang rusak 

4. Akhirnya kita juga yang 

rugi 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan 

empat klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Laut kita 

akan tercemar", klausa "ikan akan mati", klausa "terumbu karang 

rusak", dan klausa "akhirnya kita juga yang rugi". Konjungsi dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama, 

kedua, ketiga, dan keempat. 
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7
8 

 Fajar pun muncul, tetapi 

bapak tidak kunjung 

datang. 

1. Fajar pun muncul  

2. Bapak tidak kunjung 

datang 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Fajar pun 

muncul" dengan klausa "bapak tidak kunjung datang". 

Konjungsi tetapi menyatakan hubungan pertentangan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

7
9 

 Jangan sekali-kali kamu 

menggunakan bahan 

peledak untuk 

menangkap ikan. 

1. Jangan sekali-kali kamu 

menggunakan bahan 

peledak 

2. Menangkap ikan 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Jangan sekali-kali kamu menggunakan bahan peledak" dengan 

klausa bawahan "menangkap ikan. ". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

8
0 

4 Karang juga pernah 

melihatnya sedih atau 

marah ketika diolok-olok 

oleh teman-temannya. 

1. Karang juga pernah 

melihatnya sedih atau marah 

2. Diolok-olok oleh 

teman-temannya 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Karang juga pernah melihatnya sedih atau marah" dengan 

klausa bawahan "diolok-olok oleh teman-temannya". Konjungsi 

ketika menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. 

8
1 

 Entah apakah Wisnu bisa 

mendengar bisikannya 

atau tidak, namun Karang 

senang mendengar 

cerita-cerita Wisnu. 

1. Entah apakah Wisnu bisa 

mendengar bisikannya atau 

tidak 

2. Karang senang 

mendengar cerita-cerita 

Wisnu 

Namun   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif namun menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Entah 

apakah Wisnu bisa mendengar bisikannya atau tidak" dengan 

klausa "Karang senang mendengar cerita-cerita Wisnu". 

Konjungsi namun menyatakan hubungan pertentangan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

8
2 

 Karang ingin memberi 

tahu Wisnu, tapi dia ingat 

perkataan kakeknya, 

kalau rahasia itu tidak 

boleh diberitahukan 

kepada orang lain. 

1. Karang ingin memberi 

tahu Wisnu 

2. Dia ingat perkataan 

kakeknya, kalau rahasia itu 

tidak boleh diberitahukan 

kepada orang lain 

Tapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tapi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Karang ingin 

memberi tahu Wisnu" dengan klausa "dia ingat perkataan 

kakeknya, kalau rahasia itu tidak boleh diberitahukan kepada 

orang lain.". Konjungsi tapi menyatakan hubungan pertentangan 

di antara klausa pertama dan kedua. 

8
3 

 1. Karang ingin memberi 

tahu Wisnu, tapi dia ingat 

perkataan kakeknya 

2. Rahasia itu tidak boleh 

diberitahukan kepada orang 

lain 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Karang ingin memberi tahu Wisnu, tapi dia ingat perkataan 

kakeknya”, dengan klausa bawahan “rahasia itu tidak boleh 

diberitahukan kepada orang lain". Konjungsi kalau menyatakan 

syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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8
4 

 Keesokan harinya 

sepulang sekolah, seperti 

biasa Wisnu pergi ke 

pantai untuk menemui 

sahabatnya, Karang. 

1. Keesokan harinya 

sepulang sekolah, seperti 

biasa Wisnu pergi ke pantai 

2. Menemui sahabatnya, 

Karang 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Keesokan harinya sepulang sekolah, seperti biasa Wisnu pergi 

ke pantai" dengan klausa bawahan "menemui sahabatnya, 

Karang ". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

8
5 

 Karang, hari ini aku 

sangat senang, karena 

nilai ulangan 

Matematikaku dapat 

seratus 

1. Karang, hari ini aku 

sangat senang 

2. Nilai ulangan 

Matematikaku dapat seratus 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Karang, hari ini aku sangat senang”, dengan klausa bawahan 

“nilai ulangan Matematikaku dapat seratus". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

8
6 

 Aku juga senang, karena 

Bayu tidak menjahiliku 

dan mengolok-olokku 

lagi. 

1. Aku juga senang 

2. Bayu tidak menjahiliku 

dan mengolok-olokku lagi 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Aku juga senang” dengan klausa bawahan “Bayu tidak 

menjahiliku dan mengolok-olokku lagi". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

8
7 

 Tiba-tiba hujan turun 

dengan deras disertai 

angin yang kencang. 

1.Tiba-tiba hujan turun 

dengan deras 

2. Angin yang kencang 

Disertai V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif disertai menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tiba-tiba 

hujan turun dengan deras" dengan klausa "angin yang kencang.". 

Konjungsi  disertai menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

8
8 

 Setelah puas bermain di 

laut  dengan Karang, 

Wisnu berenang ke 

daratan. 

1. Puas bermain di laut  

dengan Karang 

2. Wisnu berenang ke 

daratan 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Wisnu berenang ke daratan" dengan klausa bawahan "puas 

bermain di laut  dengan Karang". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

8
9 

 Banyak orang yang lewat 

di depannya, tetapi itu 

bukan Wisnu. 

1. Banyak orang yang lewat 

di depannya 

2. Itu bukan Wisnu 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Banyak 

orang yang lewat di depannya" dengan klausa "itu bukan 

Wisnu". Konjungsi tetapi menyatakan hubungan pertentangan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

9  Karang ... tenang, Karang 

... bisa jadi Wisnu sedang 

1. Karang ... tenang, Karang 

... bisa jadi Wisnu sedang 

Atau  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif atau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "sedang 
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0 sakit atau sedang belajar, 

jadi tidak bisa mampir. 

sakit 

2. Sedang belajar, jadi tidak 

bisa mampir 

sakit" dengan klausa "sedang belajar". Konjungsi atau 

menyatakan hubungan pemilihan di antara salah satu klausa yang 

dihubungkannya. 

9
1 

 1. Karang ... tenang, Karang 

... bisa jadi Wisnu sedang 

sakit atau sedang belajar 

2. Tidak bisa mampir 

Jadi          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif jadi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Karang ... 

tenang, Karang ... bisa jadi Wisnu sedang sakit atau sedang 

belajar” dengan klausa "tidak bisa mampir". Konjungsi jadi 

menyatakan hubungan penyimpulan terhadap isi klausa 

sebelumnya. 

9
2 

 Karang terkejut ketika 

melihat wajah Wisnu. 

1. Karang terkejut 

2. Melihat wajah Wisnu 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Karang terkejut" dengan klausa bawahan "melihat wajah 

Wisnu.". Konjungsi ketika menyatakan waktu yang sama antara 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 

9
3 

 Wisnu juga terkejut 

ketika dia melihat muka 

Karang. 

1. Wisnu juga terkejut  

2. Dia melihat muka Karang 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Wisnu juga terkejut" dengan klausa bawahan "dia melihat muka 

Karang". Konjungsi ketika menyatakan waktu yang sama antara 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 

9
4 

 Wajahku jelek, kotor, dan 

menjijikan, karena aku 

dikerumuni dengan lumut. 

1. Wajahku jelek, kotor, dan 

menjijikan, karena  

2. Aku dikerumuni dengan 

lumut 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Wajahku jelek, kotor, dan menjijikan” dengan klausa bawahan 

“aku dikerumuni dengan lumut". Konjungsi karena menyatakan 

sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

9
5 

 Keesokan harinya, Wisnu 

pergi ke pantai untuk 

menemui Karang. 

1. Keesokan harinya, Wisnu 

pergi ke pantai 

2. Menemui Karang 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Keesokan harinya, Wisnu pergi ke pantai" dengan klausa 

bawahan "menemui Karang". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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9
6 

 Sebenarnya aku jarang 

menemuimu karena 

ibuku sudah kembali. 

1. Sebenarnya aku jarang 

menemuimu 

2. Ibuku sudah kembali 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Sebenarnya aku jarang menemuimu” dengan klausa bawahan 

“ibuku sudah kembali". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

9
7 

 "Ternyata, ibuku tidak 

hilang di sini, tetapi 

bekerja mencari uang di 

Arab,” ucap Wisnu 

memohon kepada Karang 

untuk memaafkannya. 

1. "Ternyata, ibuku tidak 

hilang di sini 

2. Bekerja mencari uang di 

Arab 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Ternyata, 

ibuku tidak hilang di sini" dengan klausa "bekerja mencari uang 

di Arab,” ucap Wisnu memohon kepada Karang untuk 

memaafkannya". Konjungsi tetapi menyatakan hubungan 

pertentangan di antara klausa pertama dan kedua. 

9
8 

 Maafkan aku juga, ya, 

karena ternyata aku salah. 

1. Maafkan aku juga, ya 

2. Ternyata aku salah 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Maafkan aku juga, ya” dengan klausa bawahan “ibuku sudah 

ternyata aku salah". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

9
9 

 Rasanya menyesakkan 

dadaku dan menjadikan 

tubuhku kecil begini. 

1. Rasanya menyesakkan 

dadaku 

2. Menjadikan tubuhku kecil 

begini. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Rasanya 

menyesakkan dadaku" dengan klausa "menjadikan tubuhku kecil 

begini". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

1
0
0 

 Wisnu mencari-cari 

sahabatnya itu, tetapi 

yang ada hanyalah 

serpihan pasir. 

1. Wisnu mencari-cari 

sahabatnya itu 

2. Yang ada hanyalah 

serpihan pasir. 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Wisnu 

mencari-cari sahabatnya itu" dengan klausa "yang ada hanyalah 

serpihan pasir". Konjungsi tetapi menyatakan hubungan 

pertentangan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
0
1 

 Ajarilah anak dan cucumu 

untuk menjaga laut. 

1. Ajarilah anak dan cucumu  

2. Menjaga laut. 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ajarilah anak dan cucumu” dengan klausa bawahan "menjaga 

laut". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
0

5 Walau umurku cukup 

belia, tetapi aku pandai 

berselancar, bahkan 

1. Umurku cukup belia,  

2. Tetapi aku pandai 

berselancar, bahkan 

Walau              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"tetapi aku pandai berselancar, bahkan cita-citaku ingin menjadi 
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2 cita-citaku ingin menjadi 

peselancar terkenal. 

cita-citaku ingin menjadi 

peselancar terkenal. 

 

 

1. Walau umurku cukup 

belia, 

2. Aku pandai berselancar, 

bahkan cita-citaku ingin 

menjadi peselancar terkenal 

peselancar terkenal" dengan klausa bawahan "umurku cukup 

belia". Konjungsi walau menyatakan penyungguhan peristiwa 

atau hal yang terjadi pada klausa utama  yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

1
0
3 

 Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Walau 

umurku cukup belia" dengan klausa "aku pandai berselancar, 

bahkan cita-citaku ingin menjadi peselancar terkenal". 

Konjungsi tetapi menyatakan hubungan pertentangan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

1
0
4 

 1. Walau umurku cukup 

belia, tetapi aku pandai 

berselancar 

2. Cita-citaku ingin menjadi 

peselancar terkenal 

Bahkan     V             Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahkan menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Walau 

umurku cukup belia, tetapi aku pandai berselancar" dengan 

klausa "cita-citaku ingin menjadi peselancar terkenal". 

Konjungsi bahkan menyatakan penegasan yang dinyatakan 

klausa kedua bahwa kejadian pada klausa pertama tidak 

seberapa. 

1
0
5 

 Akan tetapi, Ema mulai 

kacau ketika angin 

menerjang, apalagi saat 

ombak memulai 

penyerangannya. 

1. Akan tetapi, Ema mulai 

kacau 

2. Angin menerjang, 

apalagi saat ombak 

memulai penyerangannya 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Akan tetapi, Ema mulai kacau " dengan klausa bawahan "angin 

menerjang, apalagi saat ombak memulai penyerangannya". 

Konjungsi ketika menyatakan waktu yang sama antara peristiwa 

yang terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. 

1
0
6 

 1. Akan tetapi, Ema mulai 

kacau ketika angin 

menerjang 

saat ombak memulai 

penyerangannya 

Apalagi     V             Pada kalimat ini konjungsi koordinatif apalagi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Akan 

tetapi, Ema mulai kacau ketika angin menerjang" dengan klausa 

"saat ombak memulai penyerangannya". Konjungsi apalagi 

menyatakan penegasan yang dinyatakan klausa kedua bahwa 

kejadian pada klausa pertama tidak seberapa. 

1
0
7 

 Suatu hari, saat kami 

sedang berselancar 

bersama, datang ombak 

besar. 

1. Suatu hari 

2. Kami sedang berselancar 

bersama, datang ombak 

besar 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"datang ombak besar" dengan klausa bawahan "kami sedang 

berselancar bersama". Konjungsi saat menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan 

klausa bawahan. 
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1
0
8 

 Mulai saat itu Ema 

memutuskan untuk tidak 

berselancar lagi. 

1. Mulai saat itu Ema 

memutuskan  

2. Tidak berselancar lagi 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mulai saat itu Ema memutuskan” dengan klausa bawahan 

"tidak berselancar lagi". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

1
0
9 

 Apa boleh buat, aku telah 

menanyakannya dan Ema 

menjawab ingin bermain 

istana pasir. 

1. Apa boleh buat, aku telah 

menanyakannya 

2. Ema menjawab ingin 

bermain istana pasir 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Apa boleh buat, 

aku telah menanyakannya" dengan klausa "Ema menjawab ingin 

bermain istana pasir". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
1
0 

 Tugas orang-orangan itu 

adalah menjaga benteng 

dari pasukan musuh. 

1. Tugas orang-orangan itu 

2. Menjaga benteng dari 

pasukan musuh 

Adalah        V          Pada kalimat ini konjungsi koordinatif adalah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tugas 

orang-orangan itu" dengan klausa "menjaga benteng dari 

pasukan musuh". Konjungsi adalah menyatakan hubungan 

penyamaan di mana klausa pertama merupakan maujud yang 

sama dengan klausa kedua. 

1
1
1 

 Ayah membawa mobil, 

karena akhir-akhir ini 

sering turun hujan. 

1. Ayah membawa mobil 

2. Akhir-akhir ini sering 

turun hujan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Ayah membawa mobil” dengan klausa bawahan “akhir-akhir ini 

sering turun hujan". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

1
1
2 

 “Kita naik mobil saja, 

untuk berjaga-jaga jika 

hujan,” kata ayah saat 

kuusulkan berjalan kaki 

ke pantai. 

1. Kita naik mobil saja 

2. Berjaga-jaga jika hujan 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kita naik mobil saja” dengan klausa bawahan "berjaga-jaga jika 

hujan". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
1
3 

 1. “Kita naik mobil saja, 

untuk berjaga-jaga jika 

hujan,” kata ayah  

2. Kuusulkan berjalan kaki 

ke pantai 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"“Kita naik mobil saja, untuk berjaga-jaga jika hujan,” kata 

ayah" dengan klausa bawahan "kuusulkan berjalan kaki ke 

pantai". Konjungsi saat menyatakan waktu yang sama antara 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 
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1
1
4 

 Tatkala kami sampai 

rumah, aku sangat 

antusias menunggu hujan 

berhenti. 

1. Kami sampai rumah,  

2. Aku sangat antusias 

menunggu hujan berhenti 

Tatkala               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif tatkala menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku sangat antusias menunggu hujan berhenti" dengan klausa 

bawahan "kami sampai rumah". Konjungsi tatkala menyatakan 

waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

1
1
5 

 Aku dan Ema datang 

dengan lemas, sedangkan 

ayah sudah lebih dulu 

menunggu di meja makan. 

1. Aku dan Ema datang 

dengan lemas 

2. Ayah sudah lebih dulu 

menunggu di meja makan 

Sedangka

n 

  V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif sedangkan 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

klausa "Aku dan Ema datang dengan lemas" dengan klausa 

"ayah sudah lebih dulu menunggu di meja makan". Konjungsi 

sedangkan menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

1
1
6 

 Kesedihan terlihat jelas di 

wajahku dan Ema, 

sehingga ibu menanyakan 

keadaan kami. 

1. Kesedihan terlihat jelas di 

wajahku dan Ema  

2. Ibu menanyakan keadaan 

kami 

Sehingga                V  Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sehingga 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama “Kesedihan terlihat jelas di wajahku dan 

Ema”, dengan klausa bawahan “ibu menanyakan keadaan kami". 

Konjungsi sehingga menyatakan akibat atas terjadinya peristiwa 

yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
1
7 

 Setelah membantu ibu 

mencuci piring, aku akan 

shalat Isya dan berdoa 

agar hujan berhenti. 

1. Membantu ibu mencuci 

piring 

2. Aku akan shalat Isya dan 

berdoa agar hujan berhenti 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku akan shalat Isya dan berdoa agar hujan berhenti" dengan 

klausa bawahan "membantu ibu mencuci piring". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

1
1
8 

 1. Setelah membantu ibu 

mencuci piring, aku akan 

shalat Isya 

2. Berdoa agar hujan 

berhenti 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Setelah 

membantu ibu mencuci piring, aku akan shalat Isya" dengan 

klausa "berdoa agar hujan berhenti". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

1
1
9 

 1. Setelah membantu ibu 

mencuci piring, aku akan 

shalat Isya dan berdoa 

2. Hujan berhenti 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Setelah membantu ibu mencuci piring, aku akan shalat Isya dan 

berdoa" dengan klausa bawahan "hujan berhenti". Konjungsi 

agar menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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1
2
0 

 Seperti yang aku dan Ema 

harapkan, keesokan 

harinya, saat fajar 

menyingsing, hujan 

berhenti. 

1. Yang aku dan Ema 

harapkan 

2. Keesokan harinya, saat 

fajar menyingsing, hujan 

berhenti 

Seperti                 V Pada kalimat ini konjungsi subordinatif seperti menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“keesokan harinya, saat fajar menyingsing, hujan berhenti”, 

dengan klausa bawahan “yang aku dan Ema harapkan". 

Konjungsi seperti menyatakan bahwa peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama sama atau mirip dengan yang terjadi dengan 

klausa bawahan. 

1
2
1 

 1. Seperti yang aku dan Ema 

harapkan, keesokan harinya 

2. Fajar menyingsing, hujan 

berhenti 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Seperti yang aku dan Ema harapkan” kata ayah" dengan klausa 

bawahan "fajar menyingsing, hujan berhenti". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

1
2
2 

 Pantai masih sepi, jadi 

kami bebas bermain apa 

saja tanpa gangguan 

pengunjung lain. 

1. Pantai masih sepi  

2. Kami bebas bermain apa 

saja tanpa gangguan 

pengunjung lain 

Jadi          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif jadi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Pantai masih 

sepi” dengan klausa "kami bebas bermain apa saja tanpa 

gangguan pengunjung lain". Konjungsi jadi menyatakan 

hubungan penyimpulan terhadap isi klausa sebelumnya. 

1
2
3 

6 Kami senang sekali saat 

kami tahu akan pergi ke 

pantai Indrayanti, liburan 

semester kali ini. 

1. Kami senang sekali  

2. Kami tahu akan pergi ke 

pantai Indrayanti, liburan 

semester kali ini 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kami senang sekali" dengan klausa bawahan "kami tahu akan 

pergi ke pantai Indrayanti, liburan semester kali ini.". Konjungsi 

saat menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama dengan klausa bawahan. 

1
2
4 

 “Kakak ... ayo, siap-siap 

untuk berlibur besok!” 

perintah ibu. 

1. “Kakak ... ayo, siap-siap 

2. Berlibur besok!” perintah 

ibu 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kakak ... ayo, siap-siap” dengan klausa bawahan "berlibur 

besok". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
2
5 

 Aku pun pergi untuk 

menyiapkan baju-baju 

dan barang-barang yang 

perlu dibawa untuk besok. 

1. Aku pun pergi 

2. Menyiapkan baju-baju 

dan barang-barang yang 

perlu dibawa untuk besok 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku pun pergi” dengan klausa bawahan "menyiapkan baju-baju 

dan barang-barang yang perlu dibawa untuk besok". Konjungsi 

untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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1
2
6 

 1. Aku pun pergi untuk 

menyiapkan baju-baju 

2. Barang-barang yang perlu 

dibawa untuk besok 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori nomina yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"baju-baju" dengan kata "barang-barang". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan 

kedua. 

1
2
7 

 Aku juga meminta 

adik-adikku untuk 

menyiapkan 

barang-barangnya 

sendiri-sendiri. 

1. Aku juga meminta 

adik-adikku 

2. Menyiapkan 

barang-barangnya 

sendiri-sendiri 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku juga meminta adik-adikku” dengan klausa bawahan 

"menyiapkan barang-barangnya sendiri-sendiri". Konjungsi 

untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
2
8 

 Malam ini kami sudah 

selesai bersiap-siap untuk 

pergi ke pantai keesokan 

harinya. 

1. Malam ini kami sudah 

selesai bersiap-siap 

2. Pergi ke pantai keesokan 

harinya 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Malam ini kami sudah selesai bersiap-siap” dengan klausa 

bawahan "pergi ke pantai keesokan harinya.". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
2
9 

 Kami pun pergi untuk 

mengambil air wudhu, 

lalu menunaikan shalat 

Subuh berjamaah. 

1. Kami pun pergi  

2. Mengambil air wudhu, 

lalu menunaikan shalat 

Subuh berjamaah 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kami pun pergi” dengan klausa bawahan "mengambil air 

wudhu, lalu menunaikan shalat Subuh berjamaah.". Konjungsi 

untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
3
0 

 1. Kami pun pergi untuk 

mengambil air wudhu 

2. Menunaikan shalat Subuh 

berjamaah 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami pun pergi 

untuk mengambil air wudhu" dengan klausa "menunaikan shalat 

Subuh berjamaah". Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan 

kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

1
3
1 

 Saat berjalan ke kamar 

mandi, ayah mengintip ke 

luar jendela. 

1. Berjalan ke kamar mandi 

2. Ayah mengintip ke luar 

jendela 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"ayah mengintip ke luar jendela" dengan klausa bawahan 

"berjalan ke kamar mandi". Konjungsi saat menyatakan waktu 

yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 
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1
3
2 

 Setelah sibuk 

merenungkan masalah 

hujan, tiba-tiba ayah 

keluar dari kamar mandi. 

1. Sibuk merenungkan 

masalah hujan 

2. Tiba-tiba ayah keluar dari 

kamar mandi 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"tiba-tiba ayah keluar dari kamar mandi" dengan klausa bawahan 

"sibuk merenungkan masalah hujan". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

1
3
3 

 Setelah semua siap, kami 

membawa barang-barang 

ke mobil, lalu bersiap 

pergi ke vila. 

1. Semua siap 

2. Kami membawa 

barang-barang ke mobil, 

lalu bersiap pergi ke vila 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"kami membawa barang-barang ke mobil, lalu bersiap pergi ke 

vila" dengan klausa bawahan "semua siap". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

1
3
4 

 1. Semua siap, kami 

membawa barang-barang ke 

mobil 

2. Bersiap pergi ke vila 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Setelah semua 

siap, kami membawa barang-barang ke mobil" dengan klausa 

"bersiap pergi ke vila". Konjungsi lalu menyatakan hubungan 

urutan kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

1
3
5 

 Karena waktu tempuhnya 

cukup lama, aku 

memutuskan untuk tidur 

di mobil. 

1. Waktu tempuhnya cukup 

lama 

2. Aku memutuskan untuk 

tidur di mobil 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“aku memutuskan untuk tidur di mobil” dengan klausa bawahan 

“waktu tempuhnya cukup lama". Konjungsi karena menyatakan 

sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

1
3
6 

 1. Karena waktu tempuhnya 

cukup lama, aku 

memutuskan  

2. Tidur di mobil 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Karena waktu tempuhnya cukup lama, aku memutuskan” 

dengan klausa bawahan "tidur di mobil". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
3
7 

 Aku kaget dan seketika 

itu juga membuka mata. 

1. Aku kaget  

2. Seketika itu juga 

membuka mata 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku kaget" 

dengan klausa "seketika itu juga membuka mata". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 
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1
3
8 

 Karena masih hujan, aku 

dan keluargaku memakai 

payung untuk masuk ke 

vila. 

1. Masih hujan  

2. Aku dan keluargaku 

memakai payung untuk 

masuk ke vila 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“aku dan keluargaku memakai payung untuk masuk ke vila” 

dengan klausa bawahan “masih hujan". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
3
9 

 1. Karena masih hujan, aku 

dan keluargaku memakai 

payung  

2. Masuk ke vila 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Karena masih hujan, aku dan keluargaku memakai payung” 

dengan klausa bawahan "masuk ke vila". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
4
0 

 Aku melihat siaran berita 

yang memberi tahu 

bahwa laut-laut di 

Indonesia banyak yang 

tercemar. 

1. Aku melihat siaran berita 

yang memberi tahu 

2. Laut-laut di Indonesia 

banyak yang tercemar 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku 

melihat siaran berita yang memberi tahu" dengan klausa 

"laut-laut di Indonesia banyak yang tercemar". Konjungsi bahwa 

menyatakan hubungan penjelasan di mana klausa kedua berlaku 

sebagai penjelas atas kejadian yang ada pada klausa pertama. 

1
4
1 

 Laut-laut kita tercemar 

karena banyak yang 

membuang limbah pabrik 

sembarangan. 

1. Laut-laut kita tercemar 

2. Banyak yang membuang 

limbah pabrik sembarangan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Laut-laut kita tercemar” dengan klausa bawahan “ banyak yang 

membuang limbah pabrik sembarangan". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
4
2 

 Aku hanya bisa menunggu 

sambil menyimpan sedikit 

rasa kecewa, karena 

belum bisa bermain di 

pantai hari ini. 

1. Aku hanya bisa 

menunggu sambil 

menyimpan sedikit rasa 

kecewa 

2. Belum bisa bermain di 

pantai hari ini 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Aku hanya bisa menunggu sambil menyimpan sedikit rasa 

kecewa” dengan klausa bawahan “belum bisa bermain di pantai 

hari ini". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
4
3 

 Kami berlima diajak ke 

TPI (Tempat Pelelangan 

Ikan) dan melihat ikan 

hasil tangkapan mereka. 

1. Kami berlima diajak ke 

TPI (Tempat Pelelangan 

Ikan) 

2. Melihat ikan hasil 

tangkapan mereka 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami berlima 

diajak ke TPI (Tempat Pelelangan Ikan)" dengan klausa "melihat 

ikan hasil tangkapan mereka". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 
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1
4
4 

 Aku langsung berpikir 

bahwa ikan itu pasti 

terkena ... tunggu! 

1. Aku langsung berpikir 

2. Ikan itu pasti terkena ... 

tunggu 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku 

langsung berpikir" dengan klausa " bahwa ikan itu pasti terkena 

... tunggu!". Konjungsi bahwa menyatakan hubungan penjelasan 

di mana klausa kedua berlaku sebagai penjelas atas kejadian 

yang ada pada klausa pertama. 

1
4
5 

 Kami bertiga berlari 

menuju hamparan pasir 

putih dan ombak yang 

bergulung-gulung. 

1. Kami bertiga berlari 

menuju hamparan pasir 

putih 

2. Ombak yang 

bergulung-gulung 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami bertiga 

berlari menuju hamparan pasir putih" dengan klausa "ombak 

yang bergulung-gulung". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
4
6 

 Aku berjalan ke laut 

untuk bermain air dan 

berendam di sana. 

1. Aku berjalan ke laut 

2. Bermain air dan 

berendam di sana 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku berjalan ke laut” dengan klausa bawahan "bermain air dan 

berendam di sana". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

1
4
7 

 1. Aku berjalan ke laut 

untuk bermain air  

2. Berendam di sana 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku berjalan ke 

laut untuk bermain air" dengan klausa "berendam di sana". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

1
4
8 

 Setelah beberapa kali 

memfoto, ibu 

mendatangiku. 

1. Beberapa kali memfoto 

2. Ibu mendatangiku 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"ibu mendatangiku" dengan klausa bawahan "setelah beberapa 

kali memfoto". Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa 

pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada 

klausa bawahan. 

1
4
9 

 Saat aku melihat hasil 

foto kami, aku melihat 

sesuatu. 

1. Aku melihat hasil foto 

kami  

2. Aku melihat sesuatu 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku melihat sesuatu" dengan klausa bawahan "aku melihat hasil 

foto kami". Konjungsi saat menyatakan waktu yang sama antara 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 
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1
5
0 

 Rake langsung melihat ke 

kakinya dan pergi ke laut 

untuk membasuhnya. 

1. Rake langsung melihat ke 

kakinya  

2. Pergi ke laut untuk 

membasuhnya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Rake langsung 

melihat ke kakinya " dengan klausa "pergi ke laut untuk 

membasuhnya". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
5
1 

 Kita harus laporkan 

mereka ke polisi agar laut 

kita tidak tercemar lagi! 

1. Kita harus laporkan 

mereka ke polisi  

2. Laut kita tidak tercemar 

lagi 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kita harus laporkan mereka ke polisi  " dengan klausa bawahan 

"laut kita tidak tercemar lagi!". Konjungsi agar menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
5
2 

 Mereka dibawa ke kantor 

polisi untuk diproses 

lebih lanjut. 

1. Mereka dibawa ke kantor 

polisi 

2. Diproses lebih lanjut 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mereka dibawa ke kantor polisi” dengan klausa bawahan 

"diproses lebih lanjut". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

1
5
3 

 Keesokan harinya, kami 

pulang ke rumah dengan 

perasaan senang, karena 

dapat menjaga lautan 

Indonesia. 

1. Keesokan harinya, kami 

pulang ke rumah dengan 

perasaan senang  

2. Dapat menjaga lautan 

Indonesia 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Keesokan harinya, kami pulang ke rumah dengan perasaan 

senang” dengan klausa bawahan “dapat menjaga lautan 

Indonesia". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
5
4 

 Kami pun diliput media 

dan mendapat 

penghargaan dari 

kementerian kelautan. 

1. Kami pun diliput media 

2. Mendapat penghargaan 

dari kementerian kelautan 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami pun 

diliput media" dengan klausa "mendapat penghargaan dari 

kementerian kelautan". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
5
5 

7 Aku takut sesuatu yang 

buruk akan menimpa kita, 

bila kita tidak cepat-cepat 

pulang. 

1. Aku takut sesuatu yang 

buruk akan menimpa kita 

2. Kita tidak cepat-cepat 

pulang 

Bila            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif bila menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Aku takut sesuatu yang buruk akan menimpa kita” dengan 

klausa bawahan “kita tidak cepat-cepat pulang,". Konjungsi bila 

menyatakan syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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1
5
6 

 Dia berbalik arah dan 

kembali pulang ke 

rumahnya. 

1. Dia berbalik arah 

2. Kembali pulang ke 

rumahnya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia berbalik 

arah" dengan klausa "kembali pulang ke rumahnya". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

1
5
7 

 Ketika sedang asyik 

bermain, Memo bertemu 

dengan Paman Paus. 

1. Sedang asyik bermain 

2. Memo bertemu dengan 

Paman Paus 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Memo bertemu dengan Paman Paus" dengan klausa bawahan 

"sedang asyik bermain". Konjungsi ketika menyatakan waktu 

yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

1
5
8 

 Paman Paus kaget melihat 

Memo ada di situ, karena 

tempat itu sudah melewati 

batas aman anak-anak 

ikan. 

1. Paman Paus kaget melihat 

Memo ada di situ 

2. Tempat itu sudah 

melewati batas aman 

anak-anak ikan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Paman Paus kaget melihat Memo ada di situ” dengan klausa 

bawahan “tempat itu sudah melewati batas aman anak-anak 

ikan". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya peristiwa 

pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
5
9 

 Ketika Memo asyik 

bermain lempar bola, dia 

merasakan ada sesuatu di 

belakangnya. 

1. Memo asyik bermain 

lempar bola 

2. Dia merasakan ada 

sesuatu di belakangnya 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"dia merasakan ada sesuatu di belakangnya" dengan klausa 

bawahan "Memo asyik bermain lempar bola". Konjungsi ketika 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

1
6
0 

 Anemon laut 

mengeluarkan  semacam 

racun yang berbahaya 

bagi ikan, namun tidak 

berbahaya bagi ikan 

badut. 

1. Anemon laut 

mengeluarkan  semacam 

racun yang berbahaya bagi 

ikan 

2. Tidak berbahaya bagi 

ikan badut 

Namun   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif namun menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Anemon 

laut mengeluarkan  semacam racun yang berbahaya bagi ikan" 

dengan klausa "tidak berbahaya bagi ikan badut". Konjungsi 

namun menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

1
6
1 

 Bila dikejar pemangsa, 

maka ikan badut suka 

bersembunyi di 

gerombolan anemon laut. 

1. Dikejar pemangsa 

2. Maka ikan badut suka 

bersembunyi di gerombolan 

anemon laut 

Bila            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif bila menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“maka ikan badut suka bersembunyi di gerombolan anemon 

laut” dengan klausa bawahan “dikejar pemangsa". Konjungsi 

bila menyatakan syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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1
6
2 

 1. Bila dikejar pemangsa 

2. Ikan badut suka 

bersembunyi di gerombolan 

anemon laut 

Maka          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif maka menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Oleh 

karena itu, bila dikejar pemangsa” dengan klausa "ikan badut 

suka bersembunyi di gerombolan anemon laut". Konjungsi maka 

menyatakan hubungan penyimpulan terhadap isi klausa 

sebelumnya. 

1
6
3 

 “Huh, sial! Awas kamu 

ikan jelek!” kata Hiu kesal 

karena gagal 

mendapatkan mangsanya. 

1. “Huh, sial! Awas kamu 

ikan jelek!” kata Hiu kesal 

2. Gagal mendapatkan 

mangsanya 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

““Huh, sial! Awas kamu ikan jelek!” kata Hiu kesal” dengan 

klausa bawahan “gagal mendapatkan mangsanya.". Konjungsi 

karena menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
6
4 

 Setelah dirasa cukup 

aman, Memo berjalan 

pulang. 

1. Dirasa cukup aman 

2. Memo berjalan pulang 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Memo berjalan pulang" dengan klausa bawahan "dirasa cukup 

aman". Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa pada 

klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada klausa 

bawahan. 

1
6
5 

 Ketika dia sedang menuju 

rumahnya, banyak ikan 

berteriak-teriak. 

1. Dia sedang menuju 

rumahnya 

2. Banyak ikan 

berteriak-teriak 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"banyak ikan berteriak-teriak" dengan klausa bawahan "dia 

sedang menuju rumahnya". Konjungsi ketika menyatakan waktu 

yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

1
6
6 

 Setelah bertanya kepada 

beberapa ikan, ternyata 

ada nelayan yang sedang 

menjaring ikan. 

1. Bertanya kepada 

beberapa ikan 

2. Ternyata ada nelayan 

yang sedang menjaring ikan 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"ternyata ada nelayan yang sedang menjaring ikan" dengan 

klausa bawahan "bertanya kepada beberapa ikan". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

1
6
7 

 Setelah berpikir agak 

lama, dia memutuskan 

menginap di tempat 

anemon laut. 

1. Berpikir agak lama 

2. Dia memutuskan 

menginap di tempat anemon 

laut 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"dia memutuskan menginap di tempat anemon laut" dengan 

klausa bawahan "berpikir agak lama". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 
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1
6
8 

 Kalau kebun ini milik Pak 

Horsi, bisa-bisa aku 

dimarahi, nih! 

1. Kebun ini milik Pak Horsi 

2. Bisa-bisa aku dimarahi, 

nih 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“bisa-bisa aku dimarahi, nih”, dengan klausa bawahan “kebun ini 

milik Pak Horsi". Konjungsi kalau menyatakan syarat untuk 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

1
6
9 

 Kamu bisa pulang setelah 

fajar menyingsing, 

1. Kamu bisa pulang 

2. Fajar menyingsing 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kamu bisa pulang" dengan klausa bawahan "fajar 

menyingsing,". Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa 

pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada 

klausa bawahan. 

1
7
0 

8 Aku pergi saat liburan 

semester. 

1. Aku pergi 

2. Liburan semester 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku melihat sesuatu" dengan klausa bawahan "aku melihat hasil 

foto kami". Konjungsi saat menyatakan waktu yang sama antara 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 

1
7
1 

 Jadi, kami pergi saat fajar 

menyingsing. 

1. Jadi, kami pergi 

2. Fajar menyingsing 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Jadi, kami pergi" dengan klausa bawahan "fajar menyingsing. ". 

Konjungsi saat menyatakan waktu yang sama antara peristiwa 

yang terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. 

1
7
2 

 Karena tempat ini masih 

sepi, jadi aku dan adikku 

hanya boleh bermain 

sampai sore. 

1. Tempat ini masih sepi 

2. Jadi aku dan adikku 

hanya boleh bermain sampai 

sore 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“jadi aku dan adikku hanya boleh bermain sampai sore” dengan 

klausa bawahan “tempat ini masih sepi". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
7
3 

 1. Karena tempat ini masih 

sepi 

2. Aku dan adikku hanya 

boleh bermain sampai sore 

Jadi          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif jadi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Karena tempat 

ini masih sepi” dengan klausa "aku dan adikku hanya boleh 

bermain sampai sore". Konjungsi jadi menyatakan hubungan 

penyimpulan terhadap isi klausa sebelumnya. 
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1
7
4 

 Setelah makan, aku dan 

Sara membantu bunda, 

lalu kami bermain di 

pantai. 

1. Setelah makan, aku dan 

Sara membantu bunda 

2. Kami bermain di pantai 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Setelah makan, 

aku dan Sara membantu bunda" dengan klausa "kami bermain di 

pantai". Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian 

yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

1
7
5 

 Ada banyak ikan, 

walaupun tidak sebanyak 

di dasar laut. 

1. Ada banyak ikan 

2. Tidak sebanyak di dasar 

laut 

Walaupun              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walaupun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "Ada banyak ikan" dengan klausa bawahan 

"tidak sebanyak di dasar laut". Konjungsi walaupun menyatakan 

penyungguhan peristiwa atau hal yang terjadi pada klausa utama  

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
7
6 

 Yang kami lakukan hanya 

menangkap ikan-ikan, 

lalu melepaskannya 

kembali. 

1. Yang kami lakukan hanya 

menangkap ikan-ikan 

2. Melepaskannya kembali 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Yang kami 

lakukan hanya menangkap ikan-ikan" dengan klausa 

"melepaskannya kembali". Konjungsi lalu menyatakan 

hubungan urutan kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan 

kedua. 

1
7
7 

 Langit menjadi gelap, tapi 

kami mengabaikannya 

karena asyik menangkap 

ikan. 

1. Langit menjadi gelap 

2. Kami mengabaikannya 

karena asyik menangkap 

ikan 

 

1. Langit menjadi gelap, 

tapi kami mengabaikannya  

2. Asyik menangkap ikan 

Tapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tapi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Langit menjadi 

gelap" dengan klausa "kami mengabaikannya karena asyik 

menangkap ikan". Konjungsi tapi menyatakan hubungan 

pertentangan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
7
8 

 Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Langit menjadi gelap, tapi kami mengabaikannya” dengan 

klausa bawahan “asyik menangkap ikan". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
7
9 

 “Biar kakak saja yang 

menangkapnya!” aku pun 

menawarkan diri untuk 

menangkap ikan indah itu. 

1. “Biar kakak saja yang 

menangkapnya!” aku pun 

menawarkan diri  

2. Menangkap ikan indah itu 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"“Biar kakak saja yang menangkapnya!” aku pun menawarkan 

diri” dengan klausa bawahan "menangkap ikan indah itu". 

Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
8

 Kami mencari arah suara 

dan menengok ke bawah. 

1. Kami mencari arah suara 

2. Menengok ke bawah 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami mencari 

arah suara" dengan klausa "menengok ke bawah". Konjungsi  
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0 dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

1
8
1 

 Kalau kamu tidak bisa, 

aku akan memberitahukan 

hal ini kepada Ayah dan 

Bunda! 

1. Kamu tidak bisa 

2. Aku akan 

memberitahukan hal ini 

kepada Ayah dan Bunda 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“aku akan memberitahukan hal ini kepada Ayah dan Bunda”, 

dengan klausa bawahan “kamu tidak bisa". Konjungsi kalau 

menyatakan syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
8
2 

 Sekarang, pejamkan mata 

kalian dan tepuk tangan 

selama dua kali! 

1. Sekarang, pejamkan mata 

kalian 

2. Tepuk tangan selama dua 

kali 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sekarang, 

pejamkan mata kalian" dengan klausa "tepuk tangan selama dua 

kali". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

1
8
3 

 Aku segera pergi ke kamar 

untuk berganti baju. 

1. Aku segera pergi ke 

kamar 

2. Berganti baju 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku segera pergi ke kamar” dengan klausa bawahan "berganti 

baju". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
8
4 

 Udaranya masih segar, 

tidak ada sampah, dan 

banyak nelayan yang 

sudah mulai mencari ikan 

di lautan. 

1. Udaranya masih segar 

2. Tidak ada sampah 

3. Banyak nelayan yang 

sudah mulai mencari ikan di 

lautan 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan tiga 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Udaranya 

masih segar", klausa "tidak ada sampah", dan klausa "banyak 

nelayan yang sudah mulai mencari ikan di lautan". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama, kedua, dan ketiga. 

1
8
5 

 Kali ini, langit sangat 

cerah dan tidak hujan 

seperti kemarin. 

1. Kali ini, langit sangat 

cerah 

2. Tidak hujan seperti 

kemarin 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kali ini, langit 

sangat cerah" dengan klausa "tidak hujan seperti kemarin. ". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

1
8
6 

 Mungkin, aku dikira orang 

aneh karena 

berteriak-teriak sendiri. 

1. Mungkin, aku dikira 

orang aneh 

2. Berteriak-teriak sendiri 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Mungkin, aku dikira orang aneh” dengan klausa bawahan 

“berteriak-teriak sendiri". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 
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1
8
7 

 Jika Bapak mencari ikan 

dengan menggunakan 

bom, maka tidak hanya 

ikan-ikan besar yang mati, 

ikan-ikan kecil pun ikut 

mati. 

1. Jika Bapak mencari ikan 

dengan menggunakan bom 

2. Tidak hanya ikan-ikan 

besar yang mati, ikan-ikan 

kecil pun ikut mati 

Maka          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif maka menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Jika Bapak 

mencari ikan dengan menggunakan bom” dengan klausa "tidak 

hanya ikan-ikan besar yang mati, ikan-ikan kecil pun ikut mati". 

Konjungsi maka menyatakan hubungan penyimpulan terhadap 

isi klausa sebelumnya. 

1
8
8 

 Aku sangat senang, 

karena dapat menepati 

janji kepada Ray. 

1. Aku sangat senang 

2. Dapat menepati janji 

kepada Ray 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Aku sangat senang” dengan klausa bawahan “dapat menepati 

janji kepada Ray". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

1
8
9 

9 Aku bergegas ke sana dan 

menggelengkan kepala. 

1. Aku bergegas ke sana 

2. Menggelengkan kepala 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku bergegas 

ke sana" dengan klausa "menggelengkan kepala". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

1
9
0 

 Setelah membersihkan 

kecerobohan Florienn, 

aku memutuskan 

mengajaknya pergi ke 

pantai. 

1. Membersihkan 

kecerobohan Florienn 

2. Aku memutuskan 

mengajaknya pergi ke pantai 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

", aku memutuskan mengajaknya pergi ke pantai" dengan klausa 

bawahan "membersihkan kecerobohan Florienn". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

1
9
1 

 Aku memakai sandal 

untuk pergi ke pantai. 

1. Aku memakai sandal 

2. Pergi ke pantai 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku memakai sandal” dengan klausa bawahan "pergi ke 

pantai". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

1
9
2 

 Pantai Kuta memang 

ramai, tetapi kami punya 

gua rahasia yang tidak 

diketahui orang banyak. 

1. Pantai Kuta memang 

ramai 

2. Kami punya gua rahasia 

yang tidak diketahui orang 

banyak 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Pantai Kuta 

memang ramai" dengan klausa "kami punya gua rahasia yang 

tidak diketahui orang banyak". Konjungsi tetapi menyatakan 

hubungan pertentangan di antara klausa pertama dan kedua. 

1
9

 Saat kami pertama kali 

mengetahui gua itu, 

gubuknya sudah ada. 

1. Kami pertama kali 

mengetahui gua itu  

2. Gubuknya sudah ada 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"gubuknya sudah ada" dengan klausa bawahan "kami pertama 



124 

 

Konjungsi Koordinatif:   Konjungsi Subordinatif:   

1: Penjumlahan      4: Pembetulan     7: Pengurutan      10: Penyimpulan               1:Penyebaban          4: Penyungguhan      7: Perbandingan 

2: Pemilihan           5: Penegasan       8: Penyamaan                                                2: Persyaratan          5: Kesewaktuan  

3: Pertentangan      6: Pembatasan     9: Penjelasan                                                 3: Tujuan                  6: Pengakibatan  

N

o

. 

No. 

Urut 

Cer

pen 

Kalimat Klausa 
Bentuk 

Konjungsi 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 2 3 4 5 6 7 

3 kali mengetahui gua itu". Konjungsi saat menyatakan waktu 

yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

1
9
4 

 Oh, ya, di dalam gua 

terdapat ember untuk 

membuat istana pasir, 

buku-buku cerita, dan 

sebuah buku kecil. 

1. Oh, ya, di dalam gua 

terdapat ember 

2. Membuat istana pasir, 

buku-buku cerita, dan 

sebuah buku kecil 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Oh, ya, di dalam gua terdapat ember” dengan klausa bawahan 

"membuat istana pasir, buku-buku cerita, dan sebuah buku kecil. 

". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan 

pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
9
5 

 Buku kecil itu kusam dan 

sudah berdebu. 

1. Buku kecil itu kusam  

2. Sudah berdebu 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Buku kecil itu 

kusam" dengan klausa "sudah berdebu. ". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

1
9
6 

 Rambutnya hitam lurus 

sepunggung, kulitnya 

sawo matang, bulu 

matanya lentik, dan 

badannya tinggi. 

1. Rambutnya hitam lurus 

sepunggung 

2. Kulitnya sawo matang 

3. Bulu matanya lentik 

4. Badannya tinggi 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan 

empat klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa 

"Rambutnya hitam lurus sepunggung", klausa "kulitnya sawo 

matang", klausa "bulu matanya lentik" dan klausa "badannya 

tinggi ". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama, kedua, ketiga, dan keempat. 

1
9
7 

 Terdengar suara seperti 

tetesan air dari luar sana. 

1. Terdengar suara  

2. Tetesan air dari luar sana 

Seperti                 V Pada kalimat ini konjungsi subordinatif seperti menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Terdengar suara”, dengan klausa bawahan “tetesan air dari luar 

sana". Konjungsi seperti menyatakan bahwa peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama sama atau mirip dengan yang terjadi 

dengan klausa bawahan. 

1
9
8 

 Walaupun aku baru di 

sini, aku cukup tahu 

banyak hal. 

1. Aku baru di sini 

2. Aku cukup tahu banyak 

hal 

Walaupun              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walaupun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "aku cukup tahu banyak hal" dengan klausa 

bawahan "aku baru di sini". Konjungsi walaupun menyatakan 

penyungguhan peristiwa atau hal yang terjadi pada klausa utama  

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

1
9
9 

 Tetapi, di luar cukup 

ramai karena rumahku 

dekat dengan pasar. 

1. Tetapi, di luar cukup 

ramai 

2. Rumahku dekat dengan 

pasar 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Tetapi, di luar cukup ramai” dengan klausa bawahan “rumahku 

dekat dengan pasar". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 
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klausa bawahan. 

2
0
0 

 Aku mengangguk saja 

walaupun tidak terlalu 

memedulikannya. 

1. Aku mengangguk saja 

2. Tidak terlalu 

memedulikannya 

Walaupun              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walaupun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "Aku mengangguk saja" dengan klausa 

bawahan "tidak terlalu memedulikannya". Konjungsi walaupun 

menyatakan penyungguhan peristiwa atau hal yang terjadi pada 

klausa utama  yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
0
1 

 Selang beberapa saat 

setelah ayah dan ibu 

pergi, aku mengajak 

Florienn ke pantai. 

1. Selang beberapa saat 

2. Ayah dan ibu pergi, aku 

mengajak Florienn ke pantai 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku mengajak Florienn ke pantai" dengan klausa bawahan 

"ayah dan ibu pergi". Konjungsi setelah menyatakan waktu 

peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa 

pada klausa bawahan. 

2
0
2 

 Hai, aku bisa bernapas 

dan berjalan di dalam air! 

1. Hai, aku bisa bernapas 

2. Berjalan di dalam air 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hai, aku bisa 

bernapas" dengan klausa "berjalan di dalam air". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

2
0
3 

 Dia bisa bernapas dan 

berjalan di dalam air. 

1. Dia bisa bernapas 

2. Berjalan di dalam air 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia bisa 

bernapas " dengan klausa "berjalan di dalam air". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

2
0
4 

 Pergilah ke gua rahasia, 

lalu ambil peta yang 

kalian temukan. 

1. Pergilah ke gua rahasia 

2. Ambil peta yang kalian 

temukan 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Pergilah ke gua 

rahasia" dengan klausa "ambil peta yang kalian temukan". 

Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian yang 

terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

2
0
5 

 Kami bergegas mandi, 

makan, lalu pergi ke 

pantai. 

1. Kami bergegas mandi, 

makan 

2. Pergi ke pantai 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami bergegas 

mandi, makan" dengan klausa "pergi ke pantai". Konjungsi lalu 

menyatakan hubungan urutan kejadian yang terjadi pada klausa 

pertama dan kedua. 
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2
0
6 

 Aneh, kotak kaca itu tidak 

pecah ataupun retak sama 

sekali. 

1. Aneh, kotak kaca itu tidak 

pecah 

2. Retak sama sekali 

Ataupun  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif ataupun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

klausa "Aneh, kotak kaca itu tidak pecah" dengan klausa "retak 

sama sekali". Konjungsi ataupun menyatakan hubungan 

pemilihan di antara salah satu klausa yang dihubungkannya. 

2
0
7 

 Aku menyimpannya di 

dalam kantongku, lalu 

melanjutkan perjalanan. 

1. Aku menyimpannya di 

dalam kantongku  

2. Melanjutkan perjalanan 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku 

menyimpannya di dalam kantongku" dengan klausa 

"melanjutkan perjalanan". Konjungsi lalu menyatakan hubungan 

urutan kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

2
0
8 

 Di bawah pohon besar itu 

terdapat sebuah buku kecil 

kusam dan sebuah kunci 

kuno. 

1. Di bawah pohon besar itu 

terdapat sebuah buku kecil 

kusam 

2. Sebuah kunci kuno 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Di bawah 

pohon besar itu terdapat sebuah buku kecil kusam" dengan 

klausa "sebuah kunci kuno". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
0
9 

 Ikan-ikan yang indah dan 

terumbu karang yang 

cantik. 

1. Ikan-ikan yang indah 

2. Terumbu karang yang 

cantik 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Ikan-ikan yang 

indah" dengan klausa "terumbu karang yang cantik". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

2
1
0 

 Sejak tahun 1971, 

dilakukan pemilihan para 

ikan untuk menjadi Q$ 

atau penjaga lautan. 

1. Sejak tahun 1971, 

dilakukan pemilihan para 

ikan 

2. Menjadi Q$ atau penjaga 

lautan 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Sejak tahun 1971, dilakukan pemilihan para ikan” dengan 

klausa bawahan "menjadi Q$ atau penjaga lautan". Konjungsi 

untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
1
1 

 Ikan-ikan berebut 

sehingga dipilihkan 

seorang gadis bernama 

Faressa. 

1. Ikan-ikan berebut 

2. Dipilihkan seorang gadis 

bernama Faressa 

Sehingga                V  Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sehingga 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama “Ikan-ikan berebut”, dengan klausa bawahan 

“dipilihkan seorang gadis bernama Faressa". Konjungsi 

sehingga menyatakan akibat atas terjadinya peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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2
1
2 

 Sejak Faressa meninggal, 

tidak ada lagi Q$ dan laut 

mulai tercemar. 

1. Faressa meninggal,  

2. Tidak ada lagi Q$ dan 

laut mulai tercemar 

Sejak               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sejak menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"tidak ada lagi Q$ dan laut mulai tercemar" dengan klausa 

bawahan "Faressa meninggal". Konjungsi sejak menyatakan 

waktu peristiwa pada klausa utama terjadi berawal ketika 

peristiwa pada klausa bawahan terjadi. 

2
1
3 

 1. Tidak ada lagi Q 

2.Llaut mulai tercemar 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "tidak ada lagi 

Q$" dengan klausa "laut mulai tercemar". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

2
1
4 

 Setelah membaca tulisan 

itu, foto yang kugenggam 

langsung memancarkan 

cahaya dan muncul gadis 

yang persis di foto itu. 

1. Membaca tulisan itu 

2. Foto yang kugenggam 

langsung memancarkan 

cahaya dan muncul gadis 

yang persis di foto itu 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"foto yang kugenggam langsung memancarkan cahaya dan 

muncul gadis yang persis di foto itu" dengan klausa bawahan 

"membaca tulisan itu". Konjungsi setelah menyatakan waktu 

peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa 

pada klausa bawahan. 

2
1
5 

 1. Foto yang kugenggam 

langsung memancarkan 

cahaya 

2. Muncul gadis yang persis 

di foto itu 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "foto yang 

kugenggam langsung memancarkan cahaya" dengan klausa 

"muncul gadis yang persis di foto itu". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

2
1
6 

10 Tidak lupa disambut juga 

dengan panorama yang 

khas nan indah serta 

kicauan-kicauan kecil 

yang menawan hati. 

1. Tidak lupa disambut juga 

dengan panorama yang khas 

nan indah 

2. Kicauan-kicauan kecil 

yang menawan hati 

Serta V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif serta menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tidak lupa 

disambut juga dengan panorama yang khas nan indah" dengan 

klausa "kicauan-kicauan kecil yang menawan hati". Konjungsi 

serta menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

2
1
7 

 Konon katanya, pohon 

kelapa itu tumbuh karena 

munculnya bibit ajaib, 

yang dibawa oleh orang 

misterius yang dulu 

terdampar di pantai itu. 

1. Konon katanya, pohon 

kelapa itu tumbuh  

2. Munculnya bibit ajaib, 

yang dibawa oleh orang 

misterius yang dulu 

terdampar di pantai itu 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Konon katanya, pohon kelapa itu tumbuh” dengan klausa 

bawahan “munculnya bibit ajaib, yang dibawa oleh orang 

misterius yang dulu terdampar di pantai itu". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 



128 

 

Konjungsi Koordinatif:   Konjungsi Subordinatif:   

1: Penjumlahan      4: Pembetulan     7: Pengurutan      10: Penyimpulan               1:Penyebaban          4: Penyungguhan      7: Perbandingan 

2: Pemilihan           5: Penegasan       8: Penyamaan                                                2: Persyaratan          5: Kesewaktuan  

3: Pertentangan      6: Pembatasan     9: Penjelasan                                                 3: Tujuan                  6: Pengakibatan  

N

o

. 

No. 

Urut 

Cer

pen 

Kalimat Klausa 
Bentuk 

Konjungsi 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 2 3 4 5 6 7 

2
1
8 

 Mereka berjalan kaki dari 

pasar tersebut, karena 

jaraknya tidak terlalu jauh 

antara pasar dan pantai. 

1. Mereka berjalan kaki dari 

pasar tersebut 

2. Jaraknya tidak terlalu jauh 

antara pasar dan pantai. 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Mereka berjalan kaki dari pasar tersebut” dengan klausa 

bawahan “jaraknya tidak terlalu jauh antara pasar dan pantai". 

Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
1
9 

 Yang penting, kita harus 

selalu menjaga pantai 

maupun laut yang ada di 

desa kita, supaya tidak 

dirusak orang lain. 

1. Yang penting, kita harus 

selalu menjaga pantai 

maupun laut yang ada di 

desa kita 

2. Tidak dirusak orang lain 

Supaya             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif supaya menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Yang penting, kita harus selalu menjaga pantai maupun laut 

yang ada di desa kita" dengan klausa bawahan "tidak dirusak 

orang lain". Konjungsi supaya menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

2
2
0 

 Walaupun di desa kita 

kadang diguyur hujan ... 

kok, bisa, ya, pantai ini 

tidak banjir? 

1. Di desa kita kadang 

diguyur hujan 

2. Kok, bisa, ya, pantai ini 

tidak banjir 

Walaupun              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walaupun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "kok, bisa, ya, pantai ini tidak banjir" dengan 

klausa bawahan "di desa kita kadang diguyur hujan". Konjungsi 

walaupun menyatakan penyungguhan peristiwa atau hal yang 

terjadi pada klausa utama  yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

2
2
1 

 Lebih baik, sekarang kita 

pulang, karena sebentar 

lagi hujan akan menjadi 

deras. 

1. Lebih baik, sekarang kita 

pulang  

2. Sebentar lagi hujan akan 

menjadi deras 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Lebih baik, sekarang kita pulang” dengan klausa bawahan 

“sebentar lagi hujan akan menjadi deras". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
2
2 

 Setelah sampai di rumah, 

Ciko, Aryo, Heri, dan 

Farel segera mengganti 

baju. 

1. Sampai di rumah 

2. Ciko, Aryo, Heri, dan 

Farel segera mengganti baju 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ciko, Aryo, Heri, dan Farel segera mengganti baju" dengan 

klausa bawahan "sampai di rumah". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

2
2
3 

 Ya, walaupun enggak ada 

pohon kelapanya, pantai 

kita tetap bagus, kok! 

1.Enggak ada pohon 

kelapanya 

2. Pantai kita tetap bagus, 

kok 

Walaupun              V    Pada kalimat ini konjungsi subordinatif walaupun 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "pantai kita tetap bagus, kok" dengan klausa 

bawahan "enggak ada pohon kelapanya". Konjungsi walaupun 

menyatakan penyungguhan peristiwa atau hal yang terjadi pada 
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klausa utama  yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
2
4 

 Oh, iya, alasan mereka 

menanyakan hal itu 

kepada Pak Surya, karena 

Pak Surya adalah nelayan 

senior di Desa Kemayu. 

1. Oh, iya, alasan mereka 

menanyakan hal itu kepada 

Pak Surya 

2. Pak Surya adalah nelayan 

senior di Desa Kemayu 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Oh, iya, alasan mereka menanyakan hal itu kepada Pak Surya” 

dengan klausa bawahan “Pak Surya adalah nelayan senior di 

Desa Kemayu". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

2
2
5 

 Akhirnya, setelah 

berjalan kaki kira-kira 

sepuluh menit, mereka 

pun sampai di rumah Pak 

Surya. 

1. Berjalan kaki kira-kira 

sepuluh menit 

2. Mereka pun sampai di 

rumah Pak Surya 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"mereka pun sampai di rumah Pak Surya" dengan klausa 

bawahan "berjalan kaki kira-kira sepuluh menit". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

2
2
6 

 Ciko, Aryo, Heri, dan 

Farel mengangguk dan 

masuk ke rumah Pak 

Surya yang di dalamnya 

terlihat sudah kuno dan 

mulai lapuk. 

1. Ciko, Aryo, Heri, dan 

Farel mengangguk  

2. Masuk ke rumah Pak 

Surya yang di dalamnya 

terlihat sudah kuno dan 

mulai lapuk 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Ciko, Aryo, Heri, dan 

Farel mengangguk" dengan klausa "masuk ke rumah Pak Surya 

yang di dalamnya terlihat sudah kuno dan mulai lapuk". 

Konjungsi dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

2
2
7 

 1. Sudah kuno 

2. Mulai lapuk 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "sudah kuno" 

dengan klausa "mulai lapuk". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
2
8 

 “Baik, Pak. Besok, kami 

izin untuk menemui 

kakek tersebut ke hutan, 

untuk mengungkapkan 

rahasia di balik semua 

ini,” ucap Ciko dengan 

tegas. 

1. “Baik, Pak. Besok, kami 

izin 

2. Menemui kakek tersebut 

ke hutan, untuk 

mengungkapkan rahasia di 

balik semua ini,” ucap Ciko 

dengan tegas. 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"besok, kami izin” dengan klausa bawahan "menemui kakek 

tersebut ke hutan". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

2
2
9 

 1.  “Baik, Pak. Besok, kami 

izin untuk menemui kakek 

tersebut ke hutan 

2. Mengungkapkan rahasia 

di balik semua ini,” ucap 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Besok, kami izin untuk menemui kakek tersebut ke hutan” 

dengan klausa bawahan "untuk mengungkapkan rahasia di balik 

semua ini". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 
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Ciko dengan tegas tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

2
3
0 

 Kakek tua itu berhenti 

sejenak, lalu melanjutkan 

perkataannya. 

1. Kakek tua itu berhenti 

sejenak 

2. Melanjutkan 

perkataannya 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kakek tua itu 

berhenti sejenak" dengan klausa "melanjutkan perkataannya". 

Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian yang 

terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

2
3
1 

 Ketika Kepala Desa 

Kemayu waktu itu yang 

juga seorang dukun, 

meminta para warga Desa 

Kemayu untuk meminum 

dan memakan buah kelapa 

yang banyak mengandung 

vitamin. 

1. Ketika Kepala Desa 

Kemayu waktu itu yang juga 

seorang dukun, meminta 

para warga Desa Kemayu 

2. Meminum dan memakan 

buah kelapa yang banyak 

mengandung vitamin 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ketika Kepala Desa Kemayu waktu itu yang juga seorang 

dukun, meminta para warga Desa Kemayu” dengan klausa 

bawahan "meminum dan memakan buah kelapa yang banyak 

mengandung vitamin". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

2
3
2 

 Kepala Desa Kemayu itu 

marah, lalu mengutuk 

seperti itu. 

1. Kepala Desa Kemayu itu 

marah 

2. Mengutuk seperti itu 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kepala Desa 

Kemayu itu marah" dengan klausa "mengutuk seperti itu". 

Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian yang 

terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

2
3
3 

 Setelah sampai di rumah, 

mereka pun menceritakan 

apa yang terjadi 

sesungguhnya. 

1. Sampai di rumah 

2.  Mereka pun 

menceritakan apa yang 

terjadi sesungguhnya 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"mereka pun menceritakan apa yang terjadi sesungguhnya" 

dengan klausa bawahan "sampai di rumah". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

2
3
4 

 Desa Kemayu pun 

menjadi terkenal dan 

banyak dikunjungi 

wisatawan dalam dan luar 

negeri. 

1. Desa Kemayu pun 

menjadi terkenal 

2. Banyak dikunjungi 

wisatawan dalam dan luar 

negeri 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Desa Kemayu 

pun menjadi terkenal" dengan klausa "banyak dikunjungi 

wisatawan dalam dan luar negeri". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
3
5 

 1. Wisatawan dalam  

2. Luar negeri 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori adjektiva yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"dalam" dengan kata "luar negeri". Konjungsi dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan kedua. 
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2
3
6 

11 “Iya!” sahutku yang 

segera keluar kamar dan 

menuju lantai bawah. 

1. “Iya!” sahutku yang 

segera keluar kamar  

2. Menuju lantai bawah 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "“Iya!” sahutku 

yang segera keluar kamar" dengan klausa "menuju lantai 

bawah". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

2
3
7 

 Ketakutanku pada lautan 

berawal saat menonton 

sebuah film tentang 

tsunami. 

1. Ketakutanku pada lautan 

berawal 

2. Menonton sebuah film 

tentang tsunami 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ketakutanku pada lautan berawal" dengan klausa bawahan 

"menonton sebuah film tentang tsunami". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

2
3
8 

 Hari ini, aku dan Nafisa 

sudah berjanji untuk 

mengerjakan PR bersama. 

1. Hari ini, aku dan Nafisa 

sudah berjanji 

2. Mengerjakan PR bersama 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Hari ini, aku dan Nafisa sudah berjanji” dengan klausa bawahan 

"mengerjakan PR bersama". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

2
3
9 

 Rencananya, sih, setelah 

mengerjakan PR aku dan 

Nafisa akan pergi ke mal. 

1. Rencananya, sih 

2. Mengerjakan PR aku dan 

Nafisa akan pergi ke mal 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku dan Nafisa akan pergi ke mal" dengan klausa bawahan 

"mengerjakan PR". Konjungsi setelah menyatakan waktu 

peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa 

pada klausa bawahan. 

2
4
0 

 Aku langsung menuju 

lantai bawah untuk 

mengambil beberapa 

camilan. 

1. Aku langsung menuju 

lantai bawah 

2. Mengambil beberapa 

camilan 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku langsung menuju lantai bawah” dengan klausa bawahan 

"mengambil beberapa camilan". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
4
1 

 Saat kembali ke kamar, 

kulihat Nafisa sudah 

selesai mengerjakan 

PR-nya. 

1. Kembali ke kamar 

2. Kulihat Nafisa sudah 

selesai mengerjakan PR-nya 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"kulihat Nafisa sudah selesai mengerjakan PR-nya" dengan 

klausa bawahan "kembali ke kamar". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

2  Aku segera menutup pintu 

dan kembali ke kamar. 

1. Aku segera menutup pintu 

2. Kembali ke kamar 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "aku segera 
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4
2 

menutup pintu" dengan klausa "kembali ke kamar". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

2
4
3 

 Setelah membereskan 

kamarku yang agak 

berantakan, aku shalat 

Isya. 

1. Membereskan kamarku 

yang agak berantakan 

2. Aku shalat Isya 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku shalat Isya" dengan klausa bawahan "membereskan 

kamarku yang agak berantakan". Konjungsi setelah menyatakan 

waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya 

peristiwa pada klausa bawahan. 

2
4
4 

 Aku sempat membaca 

beberapa buku, lalu 

tertidur dengan nyenyak. 

1. Aku sempat membaca 

beberapa buku 

2. Tertidur dengan nyenyak 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku sempat 

membaca beberapa buku" dengan klausa "tertidur dengan 

nyenyak". Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian 

yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

2
4
5 

 Keesokan harinya, aku 

terbangun dan membuka 

jendela. 

1. Keesokan harinya, aku 

terbangun 

2. Membuka jendela 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Keesokan 

harinya, aku terbangun" dengan klausa "membuka jendela". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

2
4
6 

 Aku segera melaksanakan 

shalat Subuh, lalu 

membaca buku. 

1. Aku segera melaksanakan 

shalat Subuh 

2. Membaca buku 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku segera 

melaksanakan shalat Subuh" dengan klausa "membaca buku". 

Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian yang 

terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

2
4
7 

 Kalau belum, mereka bisa 

kelaparan karena 

makanannya kuhabiskan. 

1. Kalau belum, mereka bisa 

kelaparan  

2. Makanannya kuhabiskan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Kalau belum, mereka bisa kelaparan” dengan klausa bawahan 

“makanannya kuhabiskan". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

2
4
8 

 Digambarkan, lautan 

dipenuhi dengan terumbu 

karang yang cantik, pasir 

putih yang indah, serta 

banyak ikan cantik. 

1. Digambarkan, lautan 

dipenuhi dengan terumbu 

karang yang cantik 

2. Pasir putih yang indah 

3. Banyak ikan cantik 

Serta V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif serta menghubungkan 

tiga klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa 

"Digambarkan, lautan dipenuhi dengan tterumbu karang yang 

cantik", klausa "pasir putih yang indah" dan klausa "banyak ikan 

cantik". Konjungsi serta menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama, kedua, dan ketiga. 
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2
4
9 

 Aku sedikit kaget, namun 

jadi semakin penasaran. 

1. Aku sedikit kaget 

2. Jadi semakin penasaran 

Namun   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif namun menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku sedikit 

kaget" dengan klausa "jadi semakin penasaran". Konjungsi 

namun menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

2
5
0 

 Aku jadi ingat, Nafisa 

pernah mengajakku untuk 

melihat terbitnya fajar di 

laut. 

1. Aku jadi ingat, Nafisa 

pernah mengajakku 

2. Melihat terbitnya fajar di 

laut 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku jadi ingat, Nafisa pernah mengajakku” dengan klausa 

bawahan "melihat terbitnya fajar di laut". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
5
1 

 Aku segera membereskan 

buku yang tadi sedang 

kubaca dan langsung 

menemui ayah di 

kamarnya. 

1. Aku segera membereskan 

buku yang tadi sedang 

kubaca 

2. Langsung menemui ayah 

di kamarnya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku segera 

membereskan buku yang tadi sedang kubaca" dengan klausa 

"langsung menemui ayah di kamarnya". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan 

kedua. 

2
5
2 

 Begini ... Ayah akan 

memberi tahu caranya 

agar kamu tidak takut 

pada laut lagi. 

1. Begini ... Ayah akan 

memberi tahu caranya 

2. Kamu tidak takut pada 

laut lagi 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Begini ... Ayah akan memberi tahu caranya" dengan klausa 

bawahan "kamu tidak takut pada laut lagi". Konjungsi agar 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
5
3 

12 “Libur telah tiba ... libur 

telah tiba ... Hore! Hore! 

Horeeee ...!” aku 

bernyanyi sangat riang 

sambil berlari-lari kecil, 

saat pulang sekolah. 

1. “Libur telah tiba ... libur 

telah tiba ... Hore! Hore! 

Horeeee ...!” aku bernyanyi 

sangat riang sambil 

berlari-lari kecil  

2. Pulang sekolah 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku bernyanyi sangat riang sambil berlari-lari kecil" dengan 

klausa bawahan "pulang sekolah". Konjungsi saat menyatakan 

waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

2
5
4 

 Ya, iya ... tapi, kalau 

enggak libur, aku enggak 

ke sana. 

1. Enggak libur 

2. Aku enggak ke sana 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“aku enggak ke sana”, dengan klausa bawahan “enggak libur". 

Konjungsi kalau menyatakan syarat untuk peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 



134 

 

Konjungsi Koordinatif:   Konjungsi Subordinatif:   

1: Penjumlahan      4: Pembetulan     7: Pengurutan      10: Penyimpulan               1:Penyebaban          4: Penyungguhan      7: Perbandingan 

2: Pemilihan           5: Penegasan       8: Penyamaan                                                2: Persyaratan          5: Kesewaktuan  

3: Pertentangan      6: Pembatasan     9: Penjelasan                                                 3: Tujuan                  6: Pengakibatan  

N

o

. 

No. 

Urut 

Cer

pen 

Kalimat Klausa 
Bentuk 

Konjungsi 

Konjungsi Koordinatif Konjungsi Subordinatif 

Analisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1 2 3 4 5 6 7 

2
5
5 

 Aku langsung 

menghentikan lariku dan 

membalikkan badan 

menuju arah Marsha. 

1. Aku langsung 

menghentikan lariku  

2. Membalikkan badan 

menuju arah Marsha 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku langsung 

menghentikan lariku" dengan klausa "membalikkan badan 

menuju arah Marsha". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
5
6 

 Setelah tiga jam lebih 

perjalanan dari rumah ke 

Pantai Lemukutan, 

akhirnya kami sampai 

juga. 

1. Tiga jam lebih perjalanan 

dari rumah ke Pantai 

Lemukutan 

2. Akhirnya kami sampai 

juga 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"akhirnya kami sampai juga" dengan klausa bawahan "tiga jam 

lebih perjalanan dari rumah ke Pantai Lemukutan". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

2
5
7 

 Kami pergi ke ruang ganti 

untuk mengganti pakaian 

dengan baju renang. 

1. Kami pergi ke ruang ganti 

2. Mengganti pakaian 

dengan baju renang 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kami pergi ke ruang ganti” dengan klausa bawahan "mengganti 

pakaian dengan baju renang". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
5
8 

 Setelah berganti baju 

renang, kami kembali ke 

mobil untuk 

menyerahkan 

pakaian-pakaian kami. 

1. Berganti baju renang 

2. Kami kembali ke mobil 

untuk menyerahkan 

pakaian-pakaian kami 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"kami kembali ke mobil untuk menyerahkan pakaian-pakaian 

kami" dengan klausa bawahan "berganti baju renang". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

2
5
9 

 1. Setelah berganti baju 

renang, kami kembali ke 

mobil 

2. Menyerahkan 

pakaian-pakaian kami 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Setelah berganti baju renang, kami kembali ke mobil” dengan 

klausa bawahan "menyerahkan pakaian-pakaian kami". 

Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
6
0 

 Saat aku memunculkan 

kepalaku keluar air, aku 

sudah lumayan jauh dari 

mereka. 

1. Aku memunculkan 

kepalaku keluar air 

2. Aku sudah lumayan jauh 

dari mereka 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku sudah lumayan jauh dari mereka" dengan klausa bawahan 

"aku memunculkan kepalaku keluar air". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

2  Aku berteriak sekeras 

mungkin agar mereka 

1. Aku berteriak sekeras 

mungkin 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 
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6
1 

mendengar dan melihatku. 2. Mereka mendengar dan 

melihatku 

"aku berteriak sekeras mungkin" dengan klausa bawahan 

"mereka mendengar dan melihatku". Konjungsi agar 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
6
2 

 “Iya! Kalau enggak 

percaya ... ayo, kita 

menyelam!” ajakku ingin 

membuktikan bahwa di 

dalam air itu benar-benar 

ada banyak ikan yang 

cantik dan 

berwarna-warni. 

1. Ajakku ingin 

membuktikan  

2. Di dalam air itu 

benar-benar ada banyak ikan 

yang cantik dan 

berwarna-warni 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "ajakku 

ingin membuktikan" dengan klausa "di dalam air itu benar-benar 

ada banyak ikan yang cantik dan berwarna-warni". Konjungsi 

bahwa menyatakan hubungan penjelasan di mana klausa kedua 

berlaku sebagai penjelas atas kejadian yang ada pada klausa 

pertama. 

2
6
3 

 Saat aku menoleh ke arah 

pantai, aku melihat 

sesuatu benda berwarna 

putih di pasir. 

1. Aku menoleh ke arah 

pantai 

2. Aku melihat sesuatu 

benda berwarna putih di 

pasir 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"aku melihat sesuatu benda berwarna putih di pasir" dengan 

klausa bawahan "aku menoleh ke arah pantai". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

2
6
4 

 Kami bertiga berenang 

menuju pantai dan 

berjalan ke arah benda itu. 

1. Kami bertiga berenang 

menuju pantai 

2. Berjalan ke arah benda itu 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami bertiga 

berenang menuju pantai" dengan klausa "berjalan ke arah benda 

itu". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

2
6
5 

 Setelah terjadi 

tawar-menawar antara 

ayah dan nelayan itu, 

akhirnya kami 

mendapatkan ikan-ikan 

segar untuk dijadikan 

ikan bakar. 

1. Terjadi tawar-menawar 

antara ayah dan nelayan itu 

2. Akhirnya kami 

mendapatkan ikan-ikan 

segar untuk dijadikan ikan 

bakar 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"akhirnya kami mendapatkan ikan-ikan segar untuk dijadikan 

ikan bakar" dengan klausa bawahan "terjadi tawar-menawar 

antara ayah dan nelayan itu". Konjungsi setelah menyatakan 

waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya 

peristiwa pada klausa bawahan. 

2
6
6 

 1. Setelah terjadi 

tawar-menawar antara ayah 

dan nelayan itu, akhirnya 

kami mendapatkan 

ikan-ikan segar 

2. Dijadikan ikan bakar 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Setelah terjadi tawar-menawar antara ayah dan nelayan itu, 

akhirnya kami mendapatkan ikan-ikan segar” dengan klausa 

bawahan "dijadikan ikan bakar". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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0 
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2
6
7 

 Kami berjalan menuju 

tempat bunda menunggu 

dan memberikan 

ikan-ikan segar tersebut 

kepadanya. 

1. Kami berjalan menuju 

tempat bunda menunggu 

2. Memberikan ikan-ikan 

segar tersebut kepadanya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kami berjalan 

menuju tempat bunda menunggu" dengan klausa "memberikan 

ikan-ikan segar tersebut kepadanya". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan 

kedua. 

2
6
8 

 Kalian tidak boleh asal 

dan sembarangan 

memberi tahu Pantai 

Lemukutan kepada 

orang-orang. 

1. Kalian tidak boleh asal 

2. Sembarangan memberi 

tahu Pantai Lemukutan 

kepada orang-orang 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kalian tidak 

boleh asal" dengan klausa "sembarangan memberi tahu Pantai 

Lemukutan kepada orang-orang". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
6
9 

 Setelah puas menikmati 

Pantai Lemukutan, kami 

pun bersiap-siap pulang 

ke rumah. 

1. Puas menikmat  Pantai 

Lemukutan 

2. Kami pun bersiap-siap 

pulang ke rumah 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"kami pun bersiap-siap pulang ke rumah" dengan klausa 

bawahan "puas menikmati Pantai Lemukutan". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

2
7
0 

 Saat fajar mulai muncul, 

ayah, ibu, aku, dan adikku 

sudah bangun. 

1. Fajar mulai muncul 

2. Ayah, ibu, aku, dan 

adikku sudah bangun 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"ayah, ibu, aku, dan adikku sudah bangun" dengan klausa 

bawahan "fajar mulai muncul". Konjungsi saat menyatakan 

waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 

2
7
1 

 “Lain kali, kalau ada 

kesempatan lagi, kita ke 

sana lagi, ya?” ajak ayah. 

1. Ada kesempatan lagi 

2. Kita ke sana lagi, ya 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kita ke sana lagi, ya”, dengan klausa bawahan “ada kesempatan 

lagi". Konjungsi kalau menyatakan syarat untuk peristiwa yang 

terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
7
2 

 Alhamdulillah kita ada di 

rumah, jadi enggak 

kehujanan. 

1. Alhamdulillah kita ada di 

rumah 

2. Enggak kehujanan 

Jadi          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif jadi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Alhamdulillah 

kita ada di rumah” dengan klausa "enggak kehujanan". 

Konjungsi jadi menyatakan hubungan penyimpulan terhadap isi 

klausa sebelumnya. 

2
7

13 Saat dilihatnya, ibu 

sedang meletakkan 

makanan kesukaannya ke 

atas meja, yakni ikan. 

1. Dilihatnya 

2. Ibu sedang meletakkan 

makanan kesukaannya ke 

atas meja, yakni ikan 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"ibu sedang meletakkan makanan kesukaannya ke atas meja, 

yakni ikan" dengan klausa bawahan "dilihatnya". Konjungsi saat 
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3 menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

2
7
4 

 Setelah makan, Nino izin 

untuk bermain di luar 

rumah. 

1. Setelah makan 

2. Nino izin untuk bermain 

di luar rumah 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Setelah makan, Nino izin” dengan klausa bawahan "bermain di 

luar rumah". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

2
7
5 

 Nino bukan suka makan 

ikannya saja, tapi dia pun 

suka memancing ikan dan 

memasaknya. 

1. Nino bukan suka makan 

ikannya saja 

2. Dia pun suka memancing 

ikan dan memasaknya 

Tapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tapi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Nino bukan 

suka makan ikannya saja" dengan klausa "dia pun suka 

memancing  ikan dan memasaknya". Konjungsi tapi 

menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa pertama dan 

kedua. 

2
7
6 

 1. Memancing ikan  

2. Memasaknya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Nino bukan 

suka makan ikannya saja, tapi dia pun suka memancing ikan" 

dengan klausa "memasaknya". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
7
7 

 Dia senang sekali 

berperahu ke tengah laut 

untuk memancing ikan. 

1. Dia senang sekali 

berperahu ke tengah laut  

2. Memancing ikan 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dia senang sekali berperahu ke tengah laut” dengan klausa 

bawahan "memancing ikan". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
7
8 

 Setelah berjam-jam di 

laut, Nino pulang ke 

rumah sambil membawa 

ikan-ikan hasil 

tangkapannya. 

1. Berjam-jam di laut 

2. Nino pulang ke rumah 

sambil membawa ikan-ikan 

hasil tangkapannya 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Nino pulang ke rumah sambil membawa ikan-ikan hasil 

tangkapannya" dengan klausa bawahan "berjam-jam di laut". 

Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa 

utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

2
7
9 

 Keesokan paginya, Nino 

bersiap-siap untuk pergi 

ke sekolah. 

1. Keesokan paginya, Nino 

bersiap-siap 

2. Pergi ke sekolah 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Keesokan paginya, Nino bersiap-siap” dengan klausa bawahan 

"pergi ke sekolah. ". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 
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dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

2
8
0 

 Sambil menunggu bel 

masuk berbunyi, mereka 

pun menyapa dan 

bercakap-cakap dengan 

teman-teman yang lain. 

1. Sambil menunggu bel 

masuk berbunyi, mereka 

pun menyapa  

2. Bercakap-cakap dengan 

teman-teman yang lain 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sambil 

menunggu bel masuk berbunyi, mereka pun menyapa" dengan 

klausa "bercakap-cakap dengan teman-teman yang lain". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

2
8
1 

 Nino dan teman-temannya 

langsung memasukkan 

buku pelajaran pertama ke 

dalam tas, kemudian 

mengeluarkan buku 

pelajaran kedua. 

1. Nino dan 

teman-temannya langsung 

memasukkan buku pelajaran 

pertama ke dalam tas  

2. Mengeluarkan buku 

pelajaran kedua 

Kemudian       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif kemudian 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

klausa "Nino dan teman-temannya langsung memasukkan buku 

pelajaran pertama ke dalam tas" dengan klausa "mengeluarkan 

buku pelajaran kedua". Konjungsi kemudian menyatakan 

hubungan urutan kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan 

kedua. 

2
8
2 

 Nino dan teman-temannya 

sangat riang, karena 

udara menjadi terasa 

sejuk. 

1. Nino dan 

teman-temannya sangat 

riang 

2. Udara menjadi terasa 

sejuk 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Nino dan teman-temannya sangat riang” dengan klausa 

bawahan “udara menjadi terasa sejuk". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
8
3 

 Hingga jam pelajaran 

kedua berakhir dan bel 

istirahat berbunyi, hujan 

belum berhenti. 

1. Hingga jam pelajaran 

kedua berakhir 

2. Nel istirahat berbunyi, 

hujan belum berhenti 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hingga jam 

pelajaran kedua berakhir" dengan klausa "bel istirahat berbunyi, 

hujan belum berhenti". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

2
8
4 

 Mereka langsung menutup 

buku pelajaran dan 

memasukkannya ke dalam 

tas. 

1. Mereka langsung 

menutup buku pelajaran 

2. Memasukkannya ke 

dalam tas 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mereka 

langsung menutup buku pelajaran" dengan klausa 

"memasukkannya ke dalam tas". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 
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2
8
5 

 Di rumah, Nino langsung 

membuka sepatu dan 

menaruhnya di rak sepatu. 

1. Di rumah, Nino langsung 

membuka sepatu 

2. Menaruhnya di rak sepatu 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Di rumah, Nino 

langsung membuka sepatu" dengan klausa "menaruhnya di rak 

sepatu". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

2
8
6 

 Setelah itu, dia pergi ke 

kamarnya untuk 

meletakkan tas sekolah 

dan berganti baju. 

1. Setelah itu, dia pergi ke 

kamarnya 

2. Meletakkan tas sekolah 

dan berganti baju 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Setelah itu, dia pergi ke kamarnya” dengan klausa bawahan 

"meletakkan tas sekolah dan berganti baju". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
8
7 

 Kemudian, Nino mencuci 

tangan dan pergi ke ruang 

makan. 

1. Nino mencuci tanggan 

2. Pergi ke ruang makan 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kemudian, 

Nino mencuci tangan" dengan klausa "pergi ke ruang makan". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

2
8
8 

 Tetapi, kali ini, kita tidak 

hanya bermain di pantai 

atau memancing ikan di 

laut. 

1. Tetapi, kali ini, kita tidak 

hanya bermain di pantai 

2. Memancing ikan di lalu 

Atau  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif atau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tetapi, kali 

ini, kita tidak hanya bermain di pantai" dengan klausa 

"memancing ikan di laut". Konjungsi atau menyatakan 

hubungan pemilihan di antara salah satu klausa yang 

dihubungkannya. 

2
8
9 

 Bisa jadi, sewaktu Ibu 

sedang tidak sibuk, kita 

sedang tidak punya uang 

untuk menyewa peralatan 

menyelam,” jelas ibu. 

1. Sewaktu Ibu sedang tidak 

sibuk 

2. Kita sedang tidak punya 

uang untuk menyewa 

peralatan menyelam,” jelas 

ibu. 

Sewaktu               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sewaktu 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "kita sedang tidak punya uang untuk 

menyewa peralatan menyelam" dengan klausa bawahan " Ibu 

sedang tidak sibuk". Konjungsi sewaktu menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan 

klausa bawahan. 

2
9
0 

 1. Sewaktu Ibu sedang tidak 

sibuk  

2. Kita sedang tidak punya 

uang untuk menyewa 

peralatan menyelam,” jelas 

ibu 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Bisa jadi, sewaktu Ibu sedang tidak sibuk, kita sedang tidak 

punya uang” dengan klausa bawahan "menyewa peralatan 

menyelam". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 
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2
9
1 

 Nino pun mengangguk 

dan langsung berjalan 

menuju kamar. 

1. Nino pun mengangguk 

2. Langsung berjalan 

menuju kamar 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Nino pun 

mengangguk" dengan klausa "langsung berjalan menuju kamar". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

2
9
2 

 Di kamar, Nino masih 

bingung memikirkan cara 

supaya saat ibu sedang 

tidak sibuk, mereka 

mempunyai uang untuk 

menyewa peralatan selam. 

1. Di kamar, Nino masih 

bingung memikirkan cara  

2. Saat ibu sedang tidak 

sibuk, mereka mempunyai 

uang untuk menyewa 

peralatan selam 

Supaya             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif supaya menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"mereka mempunyai uang untuk menyewa peralatan selam" 

dengan klausa bawahan "saat ibu sedang tidak sibuk". Konjungsi 

supaya menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
9
3 

 1. Ibu sedang tidak sibuk  

2. Mereka mempunyai uang 

untuk menyewa peralatan 

selam 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"mereka mempunyai uang untuk menyewa peralatan selam" 

dengan klausa bawahan "ibu sedang tidak sibuk". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

2
9
4 

 1. Di kamar, Nino masih 

bingung memikirkan cara 

supaya saat ibu sedang tidak 

sibuk, mereka mempunyai 

uang  

2. Menyewa peralatan selam 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Di kamar, Nino masih bingung memikirkan cara supaya saat ibu 

sedang tidak sibuk, mereka mempunyai uang” dengan klausa 

bawahan "menyewa peralatan selam". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

2
9
5 

 Ternyata ide yang 

melintas di pikiran Nino 

adalah menabung dari 

sekarang sampai ibu tidak 

sibuk. 

1. Ternyata ide yang 

melintas di pikiran Nino 

2. Menabung dari sekarang 

sampai ibu tidak sibuk 

Adalah        V          Pada kalimat ini konjungsi koordinatif adalah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Ternyata 

ide yang melintas di pikiran Nino" dengan klausa "menabung 

dari sekarang sampai ibu tidak sibuk". Konjungsi adalah 

menyatakan hubungan penyamaan di mana klausa pertama 

merupakan maujud yang sama dengan klausa kedua. 

2
9
6 

 Tetapi, bapak guru itu 

keluar lagi, kemudian 

masuk lagi. 

1. Tetapi, bapak guru itu 

keluar lagi  

2. Masuk lagi 

Kemudian       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif kemudian 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

klausa "Tetapi, bapak guru itu keluar lagi" dengan klausa "masuk 

lagi". Konjungsi kemudian menyatakan hubungan urutan 

kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 
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2
9
7 

 Anak-Anak, hari ini 

semua pelajaran 

ditiadakan, karena para 

guru akan pergi menemui 

para pengungsi dan 

membantu mereka di 

Jakarta. 

1. Anak-Anak, hari ini 

semua pelajaran ditiadakan 

2. Para guru akan pergi 

menemui para pengungsi 

dan membantu mereka di 

Jakarta 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Anak-Anak, hari ini semua pelajaran ditiadakan” dengan klausa 

bawahan “para guru akan pergi menemui para pengungsi dan 

membantu mereka di Jakarta". Konjungsi karena menyatakan 

sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

2
9
8 

 1. Anak-Anak, hari ini 

semua pelajaran ditiadakan, 

karena para guru akan pergi 

menemui para pengungsi 

2. Membantu mereka di 

Jakarta 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Anak-Anak, 

hari ini semua pelajaran ditiadakan, karena para guru akan pergi 

menemui para pengungsi" dengan klausa "membantu mereka di 

Jakarta". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

2
9
9 

 Tanpa pikir panjang, dia 

langsung menggendong 

tasnya dan pergi 

meninggalkan kelas untuk 

pulang. 

1. Tanpa pikir panjang, dia 

langsung menggendong 

tasnya 

2. Pergi meninggalkan kelas 

untuk pulang. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tanpa pikir 

panjang, dia langsung menggendong tasnya" dengan klausa 

"pergi meninggalkan kelas untuk pulang". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

3
0
0 

 Nino mengambil selembar 

uang dari dalam 

dompetnya dan langsung 

berlari menuju tempat 

kakek dan anak kecil tadi. 

1. Nino mengambil 

selembar uang dari dalam 

dompetnya 

2. Langsung berlari menuju 

tempat kakek dan anak kecil 

tadi 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Nino 

mengambil selembar uang dari dalam dompetnya" dengan klausa 

"langsung berlari menuju tempat kakek dan anak kecil tadi". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

3
0
1 

 Dengan bergandengan 

tangan, mereka pergi ke 

pantai untuk menyelam, 

seperti keinginan Nino. 

1. Dengan bergandengan 

tangan, mereka pergi ke 

pantai 

2. Menyelam, seperti 

keinginan Nino 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dengan bergandengan tangan, mereka pergi ke pantai” dengan 

klausa bawahan "menyelam seperti keinginan Nino". Konjungsi 

untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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3
0
2 

 1. Dengan bergandengan 

tangan, mereka pergi ke 

pantai untuk menyelam 

2. Keinginan Nino 

Seperti                 V Pada kalimat ini konjungsi subordinatif seperti menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Dengan bergandengan tangan, mereka pergi ke pantai untuk 

menyelam”, dengan klausa bawahan “keinginan Nino". 

Konjungsi seperti menyatakan bahwa peristiwa yang terjadi 

pada klausa utama sama atau mirip dengan yang terjadi dengan 

klausa bawahan. 

3
0
3 

14 Kehidupannya dijalani 

sendirian, karena dia 

tidak mempunyai ayah 

dan ibu lagi. 

1. Kehidupannya dijalani 

sendirian 

2. Dia tidak mempunyai 

ayah dan ibu lagi 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Kehidupannya dijalani sendirian”, dengan klausa bawahan “dia 

tidak mempunyai ayah dan ibu lag". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
0
4 

 Setelah puas 

berlari-larian, Riko duduk 

termenung di atas salah 

satu bebatuan di pinggir 

pantai. 

1. Puas berlari-larian 

2. Riko duduk termenung di 

atas salah satu bebatuan di 

pinggir pantai 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Riko duduk termenung di atas salah satu bebatuan di pinggir 

pantai" dengan klausa bawahan "puas berlari-larian". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

3
0
5 

 Dia berenang 

menyelamatkan dirinya 

untuk sampai di pinggir 

pantai. 

1. Dia berenang 

menyelamatkan dirinya 

2. Sampai di pinggir pantai 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dia berenang menyelamatkan dirinya” dengan klausa bawahan 

"sampai di pinggir pantai". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
0
6 

 Ternyata fajar sudah tiba, 

tetapi mentari masih 

malu-malu menampakkan 

wajahnya. 

1. Ternyata fajar sudah tiba 

2. Mentari masih malu-malu 

menampakkan wajahnya 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Ternyata 

fajar sudah tiba" dengan klausa "mentari masih malu-malu 

menampakkan wajahnya". Konjungsi tetapi menyatakan 

hubungan pertentangan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
0
7 

 Riko memutuskan untuk 

keluar rumah dan berjalan 

keliling kampung. 

1. Riko memutuskan  

2. Keluar rumah dan 

berjalan keliling kampung 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Riko memutuskan” dengan klausa bawahan "keluar rumah dan 

berjalan keliling kampung". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 
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3
0
8 

 1. Riko memutuskan untuk 

keluar rumah 

2. Berjalan keliling 

kampung 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Riko 

memutuskan untuk keluar rumah" dengan klausa "berjalan 

keliling kampung". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
0
9 

 Di sana tertera bahwa 

rombongan tersebut akan 

tiba lusa, pada hari 

Minggu. 

1. Di sana tertera 

2. Rombongan tersebut akan 

tiba lusa, pada hari Minggu 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "rombongan 

tersebut akan tiba lusa, pada hari Minggu" dengan klausa "Di 

sana tertera". Konjungsi bahwa menyatakan hubungan 

penjelasan di mana klausa kedua berlaku sebagai penjelas atas 

kejadian yang ada pada klausa pertama. 

3
1
0 

 Riko terlihat bahagia, 

karena seperti biasa 

orang-orang kota tersebut 

akan memberi dana pada 

kampung kecilnya yang 

terletak di pinggiran laut. 

1. Riko terlihat bahagia 

2. Seperti biasa orang-orang 

kota tersebut akan memberi 

dana pada kampung 

kecilnya yang terletak di 

pinggiran laut 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Riko terlihat bahagia”, dengan klausa bawahan “seperti biasa 

orang-orang kota tersebut akan memberi dana pada kampung 

kecilnya yang terletak di pinggiran lau". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
1
1 

 Selama ini, hari-hari 

selalu dijalani Riko 

dengan sendiri, karena 

tidak ada teman yang 

ingin bermain-main di 

pantai sambil menikmati 

angin laut bersamanya. 

1. Selama ini, hari-hari 

selalu dijalani Riko dengan 

sendiri 

2. Tidak ada teman yang 

ingin bermain-main di 

pantai sambil menikmati 

angin laut bersamanya 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Selama ini, hari-hari selalu dijalani Riko dengan sendiri”, 

dengan klausa bawahan “tidak ada teman yang ingin 

bermain-main di pantai sambil menikmati angin laut 

bersamanya". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

3
1
2 

 Tapi, sebentar-sebentar 

Terins kembali muncul ke 

atas permukaan laut 

untuk memberi 

kesempatan Riko 

bernapas. 

1.Tapi, sebentar-sebentar 

Terins kembali muncul ke 

atas permukaan laut 

2. Memberi kesempatan 

Riko bernapas 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Tapi, sebentar-sebentar Terins kembali muncul ke atas 

permukaan laut” dengan klausa bawahan "memberi kesempatan 

Riko bernapas". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 
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3
1
3 

 Kami ke sini untuk 

membantu mendanai 

Kampung Teluk Tembesi 

ini. 

1. Kami ke sini 

2. Membantu mendanai 

Kampung Teluk Tembesi ini 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kami ke sini” dengan klausa bawahan "membantu mendanai 

Kampung Teluk Tembesi ini". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
1
4 

 Namun, tiba-tiba datang 

gerombolan anak kecil 

berlari-lari sambil 

memainkan bola dan 

menerjang ke arahnya. 

1. Namun, tiba-tiba datang 

gerombolan anak kecil 

berlari-lari sambil 

memainkan bola 

2. Menerjang ke arahnya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Namun, 

tiba-tiba datang gerombolan anak kecil berlari-lari sambil 

memainkan bola" dengan klausa "menerjang ke arahnya". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

3
1
5 

 Dia mengembalikan bola 

anak kecil itu sebelum 

kesabarannya menjadi 

hilang. 

1. Dia mengembalikan bola 

anak kecil itu 

2. Kesabarannya menjadi 

hilang 

Sebelum               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sebelum 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "Dia mengembalikan bola anak kecil itu" 

dengan klausa bawahan "kesabarannya menjadi hilang". 

Konjungsi sebelu  menyatakan waktu peristiwa pada klausa 

utama terjadi sebelum terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

3
1
6 

 Riko menasihati semua 

orang agar meninggalkan 

pantai secepat mungkin. 

1. Riko menasihati semua 

orang 

2. Meninggalkan pantai 

secepat mungkin 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Riko menasihati semua orang" dengan klausa bawahan 

"meninggalkan pantai secepat mungkin". Konjungsi agar 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
1
7 

 Tiba-tiba terdengar suara 

petir dan hujan lebat 

melanda Kampung Teluk 

Tembesi. 

1. Tiba-tiba terdengar suara 

petir 

2. Hujan lebat melanda 

Kampung Teluk Tembesi 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tiba-tiba 

terdengar suara petir" dengan klausa "hujan lebat melanda 

Kampung Teluk Tembesi". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
1
8 

 Saat hujan reda, Riko 

melihat Pak Hasan 

berjalan menuju laut 

sendirian dengan 

membawa kotak 

peralatan. 

1. Hujan reda 

2. Riko melihat Pak Hasan 

berjalan menuju laut 

sendirian dengan membawa 

kotak peralatan 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Riko melihat Pak Hasan berjalan menuju laut sendirian dengan 

membawa kotak peralatan" dengan klausa bawahan "hujan 

reda". Konjungsi saat menyatakan waktu yang sama antara 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 
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3
1
9 

 Riko ketakutan dan 

segera menyingkir. 

1. Riko ketakutan  

2. Segera menyingkir 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Riko ketakutan" 

dengan klausa "segera menyingkir". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

3
2
0 

 Saat berjalan kembali ke 

rumahnya, Riko melihat 

Pak Hasan dengan cepat 

melemparkan bom yang 

ada di tangannya ke arah 

laut. 

1. Berjalan kembali ke 

rumahnya 

2. Riko melihat Pak Hasan 

dengan cepat melemparkan 

bom yang ada di tangannya 

ke arah laut 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Riko melihat Pak Hasan dengan cepat melemparkan bom yang 

ada di tangannya ke arah laut" dengan klausa bawahan "berjalan 

kembali ke rumahnya". Konjungsi saat menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan 

klausa bawahan. 

3
2
1 

 Pak Kades 

mengumpulkan warga 

dan mengajaknya mencari 

Pak Hasan. 

1. Pak Kades 

mengumpulkan warga  

2. Mengajaknya mencari 

Pak Hasan 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Pak Kades 

mengumpulkan warga" dengan klausa "mengajaknya mencari 

Pak Hasan". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
2
2 

 Salah satu dari mereka 

mengaku kalau 

rombongan itu memang 

merencanakan untuk 

membom laut. 

1. Salah satu dari mereka 

mengaku kalau rombongan 

itu memang merencanakan 

2. Membom laut 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Salah satu dari mereka mengaku kalau rombongan itu memang 

merencanakan” dengan klausa bawahan "membom laut". 

Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
2
3 

 Dia diwawancarai banyak 

wartawan dan menjadi 

terkenal. 

1. Dia diwawancarai banyak 

wartawan 

2. Menjadi terkenal 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "dia 

diwawancarai banyak wartawan" dengan klausa "menjadi 

terkenal". Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan 

di antara klausa pertama dan kedua. 

3
2
4 

 Berkat jasanya, Riko 

diberikan beasiswa untuk 

melanjutkan sekolahnya. 

1. Berkat jasanya, Riko 

diberikan beasiswa 

2. Melanjutkan sekolahnya 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Berkat jasanya, Riko diberikan beasiswa” dengan klausa 

bawahan "melanjutkan sekolahnya". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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3
2
5 

15 Nah, tiba-tiba truk itu 

kena topan, lalu 

ikan-ikannya melanglang 

buana ke sini. 

Nah, tiba-tiba truk itu kena 

topan 

2. Ikan-ikannya melanglang 

buana ke sini 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Nah, tiba-tiba 

truk itu kena topan" dengan klausa "ikan-ikannya melanglang 

buana ke sini". Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan 

kejadian yang terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

3
2
6 

 Kalau menurutku, 

ikan-ikan itu mengamuk 

karena laut tempat 

tinggalnya kita kotori, 

lalu dia ingin pindah ke 

darat 

1. Kalau menurutku, 

ikan-ikan itu mengamuk  

2. Laut tempat tinggalnya 

kita kotori, lalu dia ingin 

pindah ke darat 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Kalau menurutku, ikan-ikan itu mengamuk”, dengan klausa 

bawahan “laut tempat tinggalnya kita kotori, lalu dia ingin 

pindah ke darat". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

3
2
7 

 1. Kalau menurutku, 

ikan-ikan itu mengamuk 

karena laut tempat 

tinggalnya kita kotori 

2. Dia ingin pindah ke darat 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kalau 

menurutku, ikan-ikan itu mengamuk karena laut tempat 

tinggalnya kita kotori" dengan klausa "dia ingin pindah ke darat". 

Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian yang 

terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

3
2
8 

 Jangan bilang “ya”, 

karena kalau bilang 

begitu, lengkap sudah 

seluruh penghuni Kota 

Jambi menonton televisi, 

kemarin. 

1. Jangan bilang “ya” 

2. Kalau bilang begitu, 

lengkap sudah seluruh 

penghuni Kota Jambi 

menonton televisi, kemarin 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Jangan bilang “ya”” dengan klausa bawahan “kalau bilang 

begitu, lengkap sudah seluruh penghuni Kota Jambi menonton 

televisi, kemarin". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
2
9 

 Kalau kalian jujur dan 

benar-benar menatap 

kubus berlayar gerak 

kemarin, kujamin detik 

yang lalu, kalian sedang 

membicarakan hujan ikan. 

1. Kalian jujur dan 

benar-benar menatap kubus 

berlayar gerak kemarin 

2. Kujamin detik yang lalu, 

kalian sedang 

membicarakan hujan ikan 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kujamin detik yang lalu, kalian sedang membicarakan hujan 

ikan”, dengan klausa bawahan “kalian jujur dan benar-benar 

menatap kubus berlayar gerak kemarin". Konjungsi kalau 

menyatakan syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
3
0 

 1. Kalau kalian jujur dan  

2. Benar-benar menatap 

kubus berlayar gerak 

kemarin, kujamin detik yang 

lalu, kalian sedang 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "baiklah, kalau 

kalian jujur" dengan klausa "benar-benar menatap kubus 

berlayar gerak kemarin, kujamin detik yang lalu, kalian sedang 

membicarakan hujan ikan". Konjungsi  dan menyatakan 
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membicarakan hujan ikan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
3
1 

 Fenomena, entah alami 

atau bukan yang sedang 

panas. 

1. Fenomena, entah alami 

2. Bukan yang sedang panas 

Atau  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif atau menghubungkan 

dua kata klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa 

"Fenomena, entah alami" dengan klausa "bukan yang sedang 

panas". Konjungsi atau menyatakan hubungan pemilihan di 

antara salah satu klausa yang dihubungkannya. 

3
3
2 

 Karena disiarkan di 

televisi terpecaya tanpa 

rekayasa, setiap makhluk 

Tuhan yang melihatnya 

pasti akan percaya. 

1. Disiarkan di televisi 

terpecaya tanpa rekayasa 

2. Setiap makhluk Tuhan 

yang melihatnya pasti akan 

percaya 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“setiap makhluk Tuhan yang melihatnya pasti akan percaya” 

dengan klausa bawahan “disiarkan di televisi terpecaya tanpa 

rekayasa". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

3
3
3 

 “Kalau bisa ada hujan 

ikan, kita tak mungkin jadi 

seheboh ini, kan?” 

1. Bisa ada hujan ikan 

2. Kita tak mungkin jadi 

seheboh ini, kan 

Kalau            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif kalau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kita tak mungkin jadi seheboh ini, kan”, dengan klausa bawahan 

“bisa ada hujan ikan". Konjungsi kalau menyatakan syarat untuk 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
3
4 

 Karena sudah terlanjur 

berjanji akan 

memperkenalkan diri, itu 

akan kulakukan sekarang. 

1. Sudah terlanjur berjanji 

akan memperkenalkan diri 

2. Itu akan kulakukan 

sekarang 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“itu akan kulakukan sekarang” dengan klausa bawahan “sudah 

terlanjur berjanji akan memperkenalkan diri". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
3
5 

 Hari ini, tugas Rayhan 

sang ketua kelas untuk 

mengawali diskusi. 

1. Hari ini, tugas Rayhan 

sang ketua kelas  

2. Mengawali diskusi 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Hari ini, tugas Rayhan sang ketua kelas” dengan klausa 

bawahan "mengawali diskusi". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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3
3
6 

 Hmmm ... karena semua 

sudah diatur sama 

penulisnya, kita ke sana 

saja, deh! 

1. Semua sudah diatur sama 

penulisnya 

2. Kita ke sana saja, deh 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kita ke sana saja, deh” dengan klausa bawahan “semua sudah 

diatur sama penulisnya". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
3
7 

 Karena ending 

percakapan di atas sudah 

ketauan pembaca dan 

berkat persetujuan 

superadil dari penghuni 

kelas 5E, pergilah 

murid-murid penghuni 

kelas 5E tadi menuju 

tempat pertemuan yang 

sudah ditentukan. 

1. Eending percakapan di 

atas sudah ketauan pembaca 

dan berkat persetujuan 

superadil dari penghuni 

kelas 5E 

2. Pergilah murid-murid 

penghuni kelas 5E tadi 

menuju tempat pertemuan 

yang sudah ditentukan. 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“pergilah murid-murid penghuni kelas 5E tadi menuju tempat 

pertemuan yang sudah ditentukan” dengan klausa bawahan 

“ending percakapan di atas sudah ketauan pembaca dan berkat 

persetujuan superadil dari penghuni kelas 5E". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
3
8 

 1. Karena ending 

percakapan di atas sudah 

ketauan pembaca  

2. Berkat persetujuan 

superadil dari penghuni 

kelas 5E, pergilah 

murid-murid penghuni kelas 

5E tadi menuju tempat 

pertemuan yang sudah 

ditentukan. 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Karena ending 

percakapan di atas sudah ketauan pembaca" dengan klausa 

"berkat persetujuan superadil dari penghuni kelas 5E, pergilah 

murid-murid penghuni kelas 5E tadi menuju tempat pertemuan 

yang sudah ditentukan". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
3
9 

 Tapi, dengan alasan 

jadwal les, acara keluarga, 

kondangan, dan 

acara-acara yang bisa 

dibatalkan itu, maka yang 

berkenan untuk hadir di 

tempat pertemuan Pantai 

Tanjab, hanya sebagian. 

1. Tapi, dengan alasan 

jadwal les, acara keluarga, 

kondangan 

2. Acara-acara yang bisa 

dibatalkan itu, maka yang 

berkenan untuk hadir di 

tempat pertemuan Pantai 

Tanjab, hanya sebagian 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tapi, dengan 

alasan jadwal les, acara keluarga, kondangan" dengan klausa 

"acara-acara yang bisa dibatalkan itu, maka yang berkenan untuk 

hadir di tempat pertemuan Pantai Tanjab, hanya sebagian". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 
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3
4
0 

 1. Tapi, dengan alasan 

jadwal les, acara keluarga, 

kondangan, dan acara-acara 

yang bisa dibatalkan itu 

2. Yang berkenan untuk 

hadir di tempat pertemuan 

Pantai Tanjab, hanya 

sebagian 

Maka          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif maka menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Tapi, 

dengan alasan jadwal les, acara keluarga, kondangan, dan 

acara-acara yang bisa dibatalkan itu” dengan klausa "yang 

berkenan untuk hadir di tempat pertemuan Pantai Tanjab, hanya 

sebagian". Konjungsi maka menyatakan hubungan penyimpulan 

terhadap isi klausa sebelumnya. 

3
4
1 

 1. Tapi, dengan alasan 

jadwal les, acara keluarga, 

kondangan, dan acara-acara 

yang bisa dibatalkan itu, 

maka yang berkenan  

2. Hadir di tempat 

pertemuan Pantai Tanjab, 

hanya sebagian 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Tapi, dengan alasan jadwal les, acara keluarga, kondangan, dan 

acara-acara yang bisa dibatalkan itu, maka yang berkenan” 

dengan klausa bawahan "hadir di tempat pertemuan Pantai 

Tanjab, hanya sebagian.". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
4
2 

 Sebenarnya masih ada lagi 

yang ingin ikut, tapi kami 

menolaknya. 

1. Sebenarnya masih ada 

lagi yang ingin ikut 

2. Kami menolaknya 

Tapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tapi menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sebenarnya 

masih ada lagi yang ingin ikut" dengan klausa "kami 

menolaknya". Konjungsi tapi menyatakan hubungan 

pertentangan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
4
3 

 “Kita ke sini, kan, untuk 

main dan menyelidiki 

soal hujan ikan,” ucap 

Rayhan. 

1, Kita ke sini, kan 

2. Main dan menyelidiki 

soal hujan ikan 

 

 

 

1. Kita ke sini, kan, untuk 

main 

2. Menyelidiki soal hujan 

ikan 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kita ke sini kan” dengan klausa bawahan "main dan 

menyelidiki soal hujan ikan". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
4
4 

 Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori verba yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"main" dengan kata "menyelidiki". Konjungsi dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan kedua. 

3
4
5 

 Pokoknya tidak 

berbahaya, asal ada 

orangtua yang 

mengawasinya. 

1. Pokoknya tidak 

berbahaya 

2. Ada orangtua yang 

mengawasinya 

Asal            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif asal menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Pokoknya tidak berbahaya”, dengan klausa bawahan “ada 

orangtua yang mengawasinya". Konjungsi asal menyatakan 

syarat untuk peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang 
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dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
4
6 

 Mungkin, manusia 

berpekerjaan sebagai 

reporter itu memilih 

datang dan meliput pantai 

ini di hari Senin, hari yang 

diperkirakan akan menjadi 

hari terjadinya hujan ikan 

kembali. 

1. Mungkin, manusia 

berpekerjaan sebagai 

reporter itu memilih datang 

2. Meliput pantai ini di hari 

Senin, hari yang 

diperkirakan akan menjadi 

hari terjadinya hujan ikan 

kembali 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori verba yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"datang" dengan kata "meliput". Konjungsi dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan kedua. 

3
4
7 

 Hilang sesaat, muncul 

tiba-tiba dan menusuk 

pemukiman warga. 

1. Hilang sesaat, muncul 

tiba-tiba 

2. Menusuk pemukiman 

warga 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hilang sesaat, 

muncul tiba-tiba" dengan klausa "menusuk pemukiman warga". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

3
4
8 

 Bintang masih tercengang 

dan mencoba untuk 

menutup mulutnya lebih 

cepat. 

1. Bintang masih tercengang 

2. Mencoba untuk menutup 

mulutnya lebih cepat 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Bintang masih 

tercengang" dengan klausa "mencoba untuk menutup mulutnya 

lebih cepat". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
4
9 

 1. Bintang masih tercengang 

dan mencoba 

2. Menutup mulutnya lebih 

cepat 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Bintang masih tercengang dan mencoba” dengan klausa 

bawahan "menutup mulutnya lebih cepat". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
5
0 

 Karena keberuntungan 

yang sedang tak memihak, 

kami pun terlambat lari. 

1. Keberuntungan yang 

sedang tak memihak 

2. Kami pun terlambat lari 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kami pun terlambat lari” dengan klausa bawahan 

“keberuntungan yang sedang tak memihak". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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3
5
1 

 Untungnya aku masih 

sadar bahwa Tuhanlah 

yang memberi anugerah 

kehidupan kepada kami. 

1. Untungnya aku masih 

sadar 

2. Tuhanlah yang memberi 

anugerah kehidupan kepada 

kami 

 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Untungnya 

aku masih sadar" dengan klausa "Tuhanlah yang memberi 

anugerah kehidupan kepada kami". Konjungsi bahwa 

menyatakan hubungan penjelasan di mana klausa kedua berlaku 

sebagai penjelas atas kejadian yang ada pada klausa pertama. 

3
5
2 

 Tapi entah karena amnesia 

atau apa, aku jadi merasa 

bingung. 

1. Tapi entah karena 

amnesia 

2. Apa, aku jadi merasa 

bingung 

Atau  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif atau menghubungkan 

dua kata berkategori adjektifa yang kedudukannya sejajar, yaitu 

kata "amnesia" dengan kata "apa. Konjungsi atau menyatakan 

hubungan pemilihan di antara salah satu kata yang 

dihubungkannya. 

3
5
3 

 Mereka mengucap bahwa 

alasan mereka menghujani 

daratan adalah karena 

ulah manusia yang 

seenaknya mengotori 

lautan. 

1. Mereka mengucap 

2. Alasan mereka 

menghujani daratan adalah 

karena ulah manusia yang 

seenaknya mengotori lautan 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "mereka 

mengucap" dengan klausa "alasan mereka menghujani daratan 

adalah karena ulah manusia yang seenaknya mengotori lautan". 

Konjungsi bahwa menyatakan hubungan penjelasan di mana 

klausa kedua berlaku sebagai penjelas atas kejadian yang ada 

pada klausa pertama. 

3
5
4 

 1. Mereka mengucap bahwa 

alasan mereka menghujani 

daratan  

2. Karena ulah manusia 

yang seenaknya mengotori 

lautan 

Adalah        V          Pada kalimat ini konjungsi koordinatif adalah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "mereka 

mengucap bahwa alasan mereka menghujani daratan" dengan 

klausa "karena ulah manusia yang seenaknya mengotori lautan". 

Konjungsi adalah menyatakan hubungan penyamaan di mana 

klausa pertama merupakan maujud yang sama dengan klausa 

kedua. 

3
5
5 

16 Mereka memang 

menyukai laut, karena 

laut itu indah. 

1. Mereka memang 

menyukai laut 

2. Laut itu indah 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Mereka memang menyukai laut” dengan klausa bawahan “laut 

itu indah". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

3
5
6 

 Helza membawa 

permainan untuk 

membuat istana pasir. 

1. Helza membawa 

permainan  

2. Membuat istana pasir 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Helza membawa permainan” dengan klausa bawahan 

"membuat istana pasir". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 
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klausa bawahan. 

3
5
7 

 “Ayah ingin mendapatkan 

ikan-ikan segar, agar kita 

bisa makan ikan bakar,” 

jawab ibu lembut. 

1. Ayah ingin mendapatkan 

ikan-ikan segar 

2. Kita bisa makan ikan 

bakar 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ayah ingin mendapatkan ikan-ikan segar" dengan klausa 

bawahan "kita bisa makan ikan bakar". Konjungsi agar 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
5
8 

 Helza mengangkat kotak 

yang ditemukannya itu 

dan berusaha 

membukanya. 

1. Helza mengangkat kotak 

yang ditemukannya itu 

2. Berusaha membukanya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Helza 

mengangkat kotak yang ditemukannya itu" dengan klausa 

"berusaha membukanya". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
5
9 

 Dia pun mengambil 

sedikit untuk dibawa 

pulang. 

1. Dia pun mengambil 

sedikit 

2. Dibawa pulang 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dia pun mengambil sedikit” dengan klausa bawahan "dibawa 

pulang". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

3
6
0 

 Helza menutup kotak 

harta karun itu dan 

mengembalikannya ke 

tempat semula. 

1. Helza menutup kotak 

harta karun itu 

2. Mengembalikannya ke 

tempat semula 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Helza menutup 

kotak harta karun itu" dengan klausa "mengembalikannya ke 

tempat semula". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
6
1 

 Dia ingin air, tetapi tidak 

ada jalan untuk keluar. 

1. Dia ingin air 

2. Tidak ada jalan untuk 

keluar 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia ingin 

air" dengan klausa "tidak ada jalan untuk keluar". Konjungsi 

tetapi menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

3
6
2 

 Sementara itu, ayah Helza 

yang kebingungan karena 

Helza menghilang pun 

heran karena di laut ada 

hutan. 

1. Sementara itu, ayah Helza 

yang kebingungan  

2. Helza menghilang pun 

heran karena di laut ada 

hutan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Sementara itu, ayah Helza yang kebingungan” dengan klausa 

bawahan “Helza menghilang pun heran karena di laut ada 

hutan". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya peristiwa 

pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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3
6
3 

 1. Sementara itu, ayah Helza 

yang kebingungan karena 

Helza menghilang pun heran 

2. Di laut ada hutan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Sementara itu, ayah Helza yang kebingungan karena Helza 

menghilang pun heran” dengan klausa bawahan “di laut ada 

hutan". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya peristiwa 

pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
6
4 

 Ayah Helza memasuki 

hutan tersebut  untuk 

mencari Helza 

1. Ayah Helza memasuki 

hutan tersebut 

2. Mencari Helza 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ayah Helza memasuki hutan tersebut” dengan klausa bawahan 

"mencari Helza". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
6
5 

 Setelah lama saling 

mencari, akhirnya Helza 

bertemu dengan ayahnya. 

1. Lama saling mencari 

2. Akhirnya Helza bertemu 

dengan ayahnya 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"akhirnya Helza bertemu dengan ayahnya" dengan klausa 

bawahan "lama saling mencari". Konjungsi setelah menyatakan 

waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya 

peristiwa pada klausa bawahan. 

3
6
6 

 Dia merasa lapar dan 

langsung mencari 

makanan ke dapur. 

1. Dia merasa lapar 

2. Langsung mencari 

makanan ke dapur 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia merasa 

lapar" dengan klausa "langsung mencari makanan ke dapur". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

3
6
7 

 Selesai makan, Helza 

mandi dan bersiap-siap 

pergi ke sekolah. 

1. Selesai makan, Helza 

mandi 

2. Bersiap-siap pergi ke 

sekolah 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Selesai makan, 

Helza mandi" dengan klausa "bersiap-siap pergi ke sekolah". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

3
6
8 

 Mereka berjanji untuk 

bertemu kembali di rumah 

Helza. 

1. Mereka berjanji 

2. Bertemu kembali di 

rumah Helza 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mereka berjanji” dengan klausa bawahan "bertemu kembali di 

rumah Helza". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 
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3
6
9 

 “Mengerikan sekali laut 

ini! Hutannya gelap dan 

seram lagi. Hiiiiy ...,” 

komentar Mila. 

1. Mengerikan sekali laut 

ini! Hutannya gelap 

2. Seram lagi 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori adjektiva yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"gelap" dengan kata "seram". Konjungsi dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan kedua. 

3
7
0 

 Berkat pengalaman Helza, 

maka mereka pun 

membawa banyak 

makanan buat bekal. 

1. Berkat pengalaman Helza 

2. Mereka pun membawa 

banyak makanan buat bekal 

Maka          V        Pada kalimat ini konjungsi koordinatif maka menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa “Berkat 

pengalaman Helza” dengan klausa "mereka pun membawa 

banyak makanan buat bekal". Konjungsi maka menyatakan 

hubungan penyimpulan terhadap isi klausa sebelumnya. 

3
7
1 

 Waktu ia melihatnya, 

ternyata ada dua tikus 

hutan. 

1. Ia melihatnya 

2. Ternyata ada dua tikus 

hutan 

Waktu               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif waktu menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"ternyata ada dua tikus hutan" dengan klausa bawahan " dilihat". 

Konjungsi waktu menyatakan waktu yang sama antara peristiwa 

yang terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. 

3
7
2 

 Helza dan Mila minta 

tolong kepada tikus-tikus 

itu untuk mencari jalan 

agar bisa pulang. 

1. Helza dan Mila minta 

tolong kepada tikus-tikus itu  

2. Mencari jalan agar bisa 

pulang 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mereka berjanji” dengan klausa bawahan "bertemu kembali di 

rumah Helza". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
7
3 

 1. Helza dan Mila minta 

tolong kepada tikus-tikus itu 

untuk mencari jalan 

2. Bisa pulang 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Helza dan Mila minta tolong kepada tikus-tikus itu untuk 

mencari jalan" dengan klausa bawahan "bisa pulang". Konjungsi 

agar menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
7
4 

 Waktu tiba di pinggir 

hutan, hari sudah sore. 

1. Tiba di pinggir hutan 

2. Hari sudah sore 

Waktu               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif waktu menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"hari sudah sore" dengan klausa bawahan "tiba di pinggir hutan". 

Konjungsi waktu menyatakan waktu yang sama antara peristiwa 

yang terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. 
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3
7
5 

 Helza dan Mila senang, 

karena mereka berhasil 

keluar dari hutan dengan 

selamat. 

1. Helza dan Mila senang 

2. Mereka berhasil keluar 

dari hutan dengan selamat 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Helza dan Mila senang” dengan klausa bawahan “mereka 

berhasil keluar dari hutan dengan selamat". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
7
6 

 Helza mengajak Mila 

untuk pergi ke laut. 

1. Helza mengajak Mila 

2. Pergi ke laut 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Helza mengajak Mila” dengan klausa bawahan "pergi ke laut". 

Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
7
7 

 Tapi kali ini, Helza sudah 

tak tahan lagi untuk 

menyimpannya sendirian. 

1. Tapi kali ini, Helza sudah 

tak tahan lagi 

2. Menyimpannya sendirian 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Tapi kali ini, Helza sudah tak tahan lagi” dengan klausa 

bawahan "menyimpannya sendirian". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
7
8 

 Helza dan Mila saling 

menautkan jari kelingking 

kanannya, berjanji bahwa 

semua rahasia itu hanya 

milik mereka. 

1. Helza dan Mila saling 

menautkan jari kelingking 

kanannya, berjanji 

2. Semua rahasia itu hanya 

milik mereka 

Bahwa         V         Pada kalimat ini konjungsi koordinatif bahwa menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Helza dan 

Mila saling menautkan jari kelingking kanannya, berjanji" 

dengan klausa "semua rahasia itu hanya milik mereka". 

Konjungsi bahwa menyatakan hubungan penjelasan di mana 

klausa kedua berlaku sebagai penjelas atas kejadian yang ada 

pada klausa pertama. 

3
7
9 

17 Dia sangat bersemangat 

untuk ikut menghadiri 

pesta ulang tahun 

kakeknya. 

1. Dia sangat bersemangat 

2. Ikut menghadiri pesta 

ulang tahun kakeknya 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dia sangat bersemangat” dengan klausa bawahan "ikut 

menghadiri pesta ulang tahun kakeknya". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
8
0 

 Ya, memang, keluarga 

Shila adalah keluarga 

yang terpandang. 

1. Ya, memang, keluarga 

Shila 

2. Keluarga yang 

terpandang. 

Adalah        V          Pada kalimat ini konjungsi koordinatif adalah menghubungkan 

dua bagian kalimat, yaitu bagian "keluarga Shila" dengan bagian 

"akeluarga yang terpandang". Konjungsi adalah menyatakan 

hubungan penyamaan di mana bagian pertama merupakan 

maujud yang sama dengan bagian kedua. 
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3
8
1 

 “Ma, Shila minta uang, 

dong, untuk beli makanan 

buat besok,” pinta Shila 

kepada mama yang 

sedang memasak makan 

siang. 

1. Ma, Shila minta uang, 

dong 

2. Beli makanan buat besok 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ma, Shila minta uang, dong” dengan klausa bawahan "beli 

makanan buat besok". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
8
2 

 Kemudian dia mengambil 

tas selempang yang di 

dalamnya ada handphone 

dan uang pemberian 

mamanya tadi. 

1. Kemudian dia mengambil 

tas selempang yang di 

dalamnya ada handphone 

2. Uang pemberian 

mamanya tadi 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kemudian dia 

mengambil tas selempang yang di dalamnya ada handphone" 

dengan klausa "uang pemberian mamanya tadi". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

3
8
3 

 Shila segera mandi, lalu 

sarapan bersama 

keluarganya. 

1. Shila segera mandi 

2. Sarapan bersama 

keluarganya 

Lalu       V           Pada kalimat ini konjungsi koordinatif lalu menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Shila segera 

mandi" dengan klausa "sarapan bersama keluarganya". 

Konjungsi lalu menyatakan hubungan urutan kejadian yang 

terjadi pada klausa pertama dan kedua. 

3
8
4 

 Mereka gembira karena 

akan pergi ke Pantai 

Timur, tempat kakek dan 

nenek tinggal. 

1. Mereka gembira 

2. Akan pergi ke Pantai 

Timur, tempat kakek dan 

nenek tinggal 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Mereka gembira” dengan klausa bawahan “akan pergi ke Pantai 

Timur, tempat kakek dan nenek tinggal". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
8
5 

 Untuk mengisi waktu, 

Shila mendengarkan 

musik dari i-Phone 

miliknya sambil ngemil. 

1. Mengisi waktu 

2. Shila mendengarkan 

musik dari i-Phone miliknya 

sambil ngemil 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Shila mendengarkan musik dari i-Phone miliknya sambil 

ngemil” dengan klausa bawahan "mengisi waktu". Konjungsi 

untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
8
6 

 Mama dan Romi 

memutuskan untuk 

berjalan-jalan di sekitar 

bandara. 

1. Mama dan Romi 

memutuskan 

2. Berjalan-jalan di sekitar 

bandara 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mama dan Romi memutuskan” dengan klausa bawahan 

"berjalan-jalan di sekitar bandara". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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3
8
7 

 Hati Shila sangat senang, 

karena sebentar lagi dia 

akan tiba di Pantai Timur. 

1. Hati Shila sangat senang 

2. Sebentar lagi dia akan tiba 

di Pantai Timur 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Hati Shila sangat senang” dengan klausa bawahan “sebentar 

lagi dia akan tiba di Pantai Timur". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
8
8 

 Hari ini adalah hari ulang 

tahun kakek. 

1. Hari ini 

2. Hari ulang tahun kakek 

Adalah        V          Pada kalimat ini konjungsi koordinatif adalah menghubungkan 

dua bagian kalimat, yaitu bagian "Hari ini" dengan bagian "hari 

ulang tahun kakek". Konjungsi adalah menyatakan hubungan 

penyamaan di mana bagian pertama merupakan maujud yang 

sama dengan bagian kedua. 

3
8
9 

 Oh, ya, ada sebuah cerita 

yang katanya menyimpan 

misteri dan masih rahasia. 

1. Oh, ya, ada sebuah cerita 

yang katanya menyimpan 

misteri 

2. Masih rahasia 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Oh, ya, ada 

sebuah cerita yang katanya menyimpan misteri" dengan klausa 

"masih rahasia". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
9
0 

 Anak itu menangkap ikan 

dan kemudian 

membelah-belahnya 

menjadi beberapa bagian. 

1. Anak itu menangkap ikan  

2. Kemudian 

membelah-belahnya 

menjadi beberapa bagian 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Anak itu 

menangkap ikan" dengan klausa "kemudian membelah-belahnya 

menjadi beberapa bagian". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

3
9
1 

 Ikan itu melompat dan 

menyambar anak itu. 

1. Ikan itu melompat 

2. Menyambar anak itu 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori verba yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"melompat" dengan kata "menyambar". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan 

kedua. 

3
9
2 

 Ikan itu menelannya dan 

membawanya ke laut. 

1. Ikan itu menelannya 

2. Membawanya ke laut 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Ikan itu 

menelannya" dengan klausa "membawanya ke laut". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

3
9
3 

 Kakek memotong kue 

ulang tahunnya yang 

berbentuk bulat dan 

dihiasi berbagai macam 

coklat. 

1. Kakek memotong kue 

ulang tahunnya yang 

berbentuk bulat 

2. Dihiasi berbagai macam 

coklat 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kakek 

memotong kue ulang tahunnya yang berbentuk bulat" dengan 

klausa "dihiasi berbagai macam coklat". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 
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3
9
4 

 Shila dan Romi memakai 

pelampung agar tidak 

tenggelam apabila terseret 

ombak. 

1. Shila dan Romi memakai 

pelampung 

2. Tidak tenggelam apabila 

terseret ombak 

Agar             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif agar menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Shila dan Romi memakai pelampung" dengan klausa bawahan 

"tidak tenggelam apabila terseret ombak". Konjungsi agar 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
9
5 

 Saat sedang asyik 

berenang, Shila kaget. 

1. Sedang asyik berenang  

2. Shila kaget 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Shila kaget" dengan klausa bawahan "sedang asyik berenang". 

Konjungsi saat menyatakan waktu yang sama antara peristiwa 

yang terjadi pada klausa utama dengan klausa bawahan. 

3
9
6 

 Dia segera berenang 

menuju pantai untuk 

meminta pertolongan. 

1. Dia segera berenang 

menuju pantai 

2. Meminta pertolongan 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dia segera berenang menuju pantai” dengan klausa bawahan 

"meminta pertolongan". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

3
9
7 

18 Kedua mataku mulai 

terbuka saat mendengar 

kicauan burung di luar 

sana. 

1. Kedua mataku mulai 

terbuka 

2. Mendengar kicauan 

burung di luar sana 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kedua mataku mulai terbuka" dengan klausa bawahan 

"mendengar kicauan burung di luar sana". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

3
9
8 

 Aku beranjak dari tempat 

tidurku untuk memulai 

aktivitas dengan mandi 

terlebih dahulu. 

1. Aku beranjak dari tempat 

tidurku 

2. Memulai aktivitas dengan 

mandi terlebih dahulu 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku beranjak dari tempat tidurku” dengan klausa bawahan 

"memulai aktivitas dengan mandi terlebih dahulu". Konjungsi 

untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa 

utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

3
9
9 

 Saat berjalan menuju 

kamar mandi, tiba-tiba 

aku teringat sesuatu. 

1. Berjalan menuju kamar 

mandi 

2. Tiba-tiba aku teringat 

sesuatu 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"tiba-tiba aku teringat sesuatu" dengan klausa bawahan "berjalan 

menuju kamar mandi". Konjungsi saat menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan 

klausa bawahan. 
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4
0
0 

 “Ibu, pagi ini aku harus 

pergi ke rumah Rossy 

untuk kerja kelompok. 

Bolehkah aku pergi?” 

tanyaku meminta izin. 

1. Ibu, pagi ini aku harus 

pergi ke rumah Rossy untuk 

k 

2. Kerja kelompok 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Ibu, pagi ini aku harus pergi ke rumah Rossy” dengan klausa 

bawahan "kerja kelompok". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

4
0
1 

 “Kami akan melakukan 

suatu penjelajahan untuk 

tugas liburan kali ini,” 

jawabku. 

1. Kami akan melakukan 

suatu penjelajahan 

2. Tugas liburan kali ini 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kami akan melakukan suatu penjelajahan” dengan klausa 

bawahan "tugas liburan kali ini". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
0
2 

 Tapi, Ibu tidak bisa 

mengantarmu karena ada 

pengajian di mesjid. 

1. Tapi, Ibu tidak bisa 

mengantarmu 

2. Ada pengajian di mesjid 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Tapi, Ibu tidak bisa mengantarmu” dengan klausa bawahan “ada 

pengajian di mesjid". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

4
0
3 

 Jangan lupa bawa jas 

hujan karena sekarang 

lagi musim hujan. 

1. Jangan lupa bawa jas 

hujan 

2. Sekarang lagi musim 

hujan 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Jangan lupa bawa jas hujan” dengan klausa bawahan “sekarang 

lagi musim hujan". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

4
0
4 

 Aku mendapat tugas dari 

guruku untuk melihat 

dan menjelajahi Laut 

Bunga Mawar. 

1. Aku mendapat tugas dari 

guruku 

2. Melihat dan menjelajahi 

Laut Bunga Mawar 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Aku mendapat tugas dari guruku” dengan klausa bawahan 

"melihat dan menjelajahi Laut Bunga Mawar". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
0
5 

 1. Aku mendapat tugas dari 

guruku untuk melihat 

2. Menjelajahi Laut Bunga 

Mawar 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori verba yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"melihat" dengan kata "menjelajah". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan 

kedua. 
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4
0
6 

 Karena rumah Rossy 

cukup dekat dengan Laut 

Bunga Mawar, kami pun 

memilih untuk 

berkumpul di rumahnya. 

1. Rumah Rossy cukup 

dekat dengan Laut Bunga 

Mawar, kami pun memilih 

2. Berkumpul di rumahnya 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kami pun memilih untuk berkumpul di rumahnya” dengan 

klausa bawahan “rumah Rossy cukup dekat dengan Laut Bunga 

Mawar". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

4
0
7 

 1. Karena rumah Rossy 

cukup dekat dengan Laut 

Bunga Mawar, kami pun 

memilih 

2. Berkumpul di rumahnya 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Karena rumah Rossy cukup dekat dengan Laut Bunga Mawar, 

kami pun memilih” dengan klausa bawahan "berkumpul di 

rumahnya". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

4
0
8 

 Aku ingin melihat suasana 

laut, karena aku belum 

pernah sama sekali pergi 

ke laut. 

1. Aku ingin melihat 

suasana laut 

2. Aku belum pernah sama 

sekali pergi ke laut 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Aku ingin melihat suasana laut” dengan klausa bawahan “aku 

belum pernah sama sekali pergi ke laut". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
0
9 

 Jadi, ini kali pertama aku 

pergi dan menjelajahi 

laut. 

1. Jadi, ini kali pertama aku 

pergi 

2. Menjelajahi laut 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Jadi, ini kali 

pertama aku pergi" dengan klausa "menjelajahi laut". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

4
1
0 

 Bel sepeda pun terus kami 

bunyikan sebagai tanda 

kesenangan. 

1. Bel sepeda pun terus kami 

bunyikan  

2. Tanda kesenangan 

Sebagai                 V Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sebagai menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Bel sepeda pun terus kami bunyikan”, dengan klausa bawahan 

“tanda kesenangan". Konjungsi sebagai menyatakan bahwa 

peristiwa yang terjadi pada klausa utama sama atau mirip dengan 

yang terjadi dengan klausa bawahan. 

4
1
1 

 Kami menepi untuk 

beristirahat sejenak sambil 

membetulkan rantai 

sepeda Rossy. 

1. Kami menepi 

2. Beristirahat sejenak 

sambil membetulkan rantai 

sepeda Rossy 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kami menepi” dengan klausa bawahan "beristirahat sejenak 

sambil membetulkan rantai sepeda Rossy". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 
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4
1
2 

 “Jika benar tidak ada, 

kamu harus traktir aku 

selama sebulan, ya!” 

kataku pada Salwa. 

1. Benar tidak ada 

2. Kamu harus traktir aku 

selama sebulan, ya 

Jika            V      Pada kalimat ini konjungsi subordinatif jika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kamu harus traktir aku selama sebulan, ya” dengan klausa 

bawahan “benar tidak ada". Konjungsi jika menyatakan syarat 

untuk peristiwa yang terjadi pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

4
1
3 

 Setelah lebih dari 20 

menit beristirahat, kami 

pun melanjutkan 

perjalanan kami. 

1. Lebih dari 20 menit 

beristirahat 

2. Kami pun melanjutkan 

perjalanan kami 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"kami pun melanjutkan perjalanan kami" dengan klausa 

bawahan "lebih dari 20 menit beristirahat". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

4
1
4 

 Hamparan pasir laut yang 

luas dan tarian dari 

helaian daun pohon kelapa 

menyapa kami bertiga. 

1. Hamparan pasir laut yang 

luas 

2. Tarian dari helaian daun 

pohon kelapa menyapa kami 

bertiga 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hamparan pasir 

laut yang luas" dengan klausa "tarian dari helaian daun pohon 

kelapa menyapa kami bertiga". Konjungsi  dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
1
5 

 Karena air lautnya segar, 

kami pun masih 

bersemangat. 

1. Air lautnya segar 

2. Kami pun masih 

bersemangat 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“kami pun masih bersemangat” dengan klausa bawahan “air 

lautnya segar". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

4
1
6 

 Aku ingin sekali melihat 

dan berkunjung ke sana. 

1. Aku ingin sekali melihat 

2. Berkunjung ke sana 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Aku ingin 

sekali melihat" dengan klausa "berkunjung ke sana". Konjungsi  

dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa 

pertama dan kedua. 

4
1
7 

 Tapi, jangan beri tahukan 

ini kepada manusia atau 

teman-teman kalian, ya! 

1. Tapi, jangan beri tahukan 

ini kepada manusia 

2. Teman-teman kalian, ya 

Atau  V                Pada kalimat ini konjungsi  koordinatif atau menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Tapi, 

jangan beri tahukan ini kepada manusia" dengan klausa 

"teman-teman kalian". Konjungsi atau menyatakan hubungan 

pemilihan di antara salah satu klausa yang dihubungkannya. 
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4
1
8 

 Kami memutuskan untuk 

pamit pulang, karena hari 

sudah mulai sore. 

1. Kami memutuskan  

2. Pamit pulang, karena hari 

sudah mulai sore 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kami memutuskan” dengan klausa bawahan "pamit pulang, 

karena hari sudah mulai sore". Konjungsi untuk menyatakan 

tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
1
9 

 1. Kami memutuskan untuk 

pamit pulang 

2. Hari sudah mulai sore 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Kami memutuskan untuk pamit pulang” dengan klausa 

bawahan “hari sudah mulai sore". Konjungsi karena menyatakan 

sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

4
2
0 

 Sebelum pulang ke 

rumah, kami 

mengembalikan peralatan 

diving yang kami sewa 

dan berganti pakaian. 

1. Pulang ke rumah 

2. Kami mengembalikan 

peralatan diving yang kami 

sewa dan berganti pakaian 

Sebelum               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sebelum 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "kami mengembalikan peralatan diving yang 

kami sewa dan berganti pakaian" dengan klausa bawahan 

"pulang ke rumah". Konjungsi sebelum  menyatakan waktu 

peristiwa pada klausa utama terjadi sebelum terjadinya peristiwa 

pada klausa bawahan. 

4
2
1 

 1. Sebelum pulang ke 

rumah, kami 

mengembalikan peralatan 

diving yang kami sewa 

2. Berganti pakaian 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sebelum pulang 

ke rumah, kami mengembalikan peralatan diving yang kami 

sewa" dengan klausa "berganti pakaian". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

4
2
2 

 Bertiga, kami telah 

berjanji, untuk tidak 

memberitahukan hal-hal 

yang kami alami pada hari 

itu. 

1. Bertiga, kami telah 

berjanji 

2. Tidak memberitahukan 

hal-hal yang kami alami 

pada hari itu 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Bertiga, kami telah berjanji” dengan klausa bawahan "tidak 

memberitahukan hal-hal yang kami alami pada hari itu". 

Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
2
3 

19 Semua anak segera 

membereskan tas dan 

peralatan sekolah 

masing-masing. 

1. Semua anak segera 

membereskan tas  

2. Peralatan sekolah 

masing-masing 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

kata berkategori nomina yang kedudukannya sejajar, yaitu kata 

"tas" dengan kata "peralatan sekolah". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara kata pertama dan 

kedua. 
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4
2
4 

 “Bundaaa ...!” teriak Jane 

berlari ke mobil bundanya 

dan langsung membuka 

pintu mobil. 

1. Teriak Jane berlari ke 

mobil bundanya 

2. Langsung membuka pintu 

mobil 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "teriak Jane 

berlari ke mobil bundanya" dengan klausa "langsung membuka 

pintu mobil". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
2
5 

 Sampai di rumah, Jane 

langsung masuk ke 

kamarnya untuk 

mengganti baju sekolah 

dengan baju rumah. 

1. Sampai di rumah, Jane 

langsung masuk ke 

kamarnya 

2. Mengganti baju sekolah 

dengan baju rumah 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Sampai di rumah, Jane langsung masuk ke kamarnya” dengan 

klausa bawahan "mengganti baju sekolah dengan baju rumah". 

Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada 

klausa utama yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
2
6 

 Malam harinya, Jane 

makan malam sendirian, 

karena bundanya sedang 

sibuk. 

1. Malam harinya, Jane 

makan malam sendirian 

2. Bundanya sedang sibuk 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Malam harinya, Jane makan malam sendirian” dengan klausa 

bawahan “bundanya sedang sibuk". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
2
7 

 Makan malam jadi sangat 

sepi, hanya terdengar 

bunyi piring dan sendok 

yang Jane gunakan. 

1. Makan malam jadi sangat 

sepi 

2. Terdengar bunyi piring 

dan sendok yang Jane 

gunakan 

Hanya      V            Pada kalimat ini konjungsi koordinatif hanya menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Makan 

malam jadi sangat sepi" dengan klausa "terdengar bunyi piring 

dan sendok yang Jane gunakan". Konjungsi  hanya menyatakan 

hubungan pembatasan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
2
8 

 Malam sudah larut dan 

filmnya habis. 

1. Malam sudah larut  

2. Filmnya habis 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Malam sudah 

larut" dengan klausa "filmnya habis". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

4
2
9 

 Saat tiba di kamar hotel, 

Jane langsung beristirahat 

di tempat tidur. 

1. Tiba di kamar hotel 

2. Jane langsung beristirahat 

di tempat tidur 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Jane langsung beristirahat di tempat tidur" dengan klausa 

bawahan "tiba di kamar hotel". Konjungsi saat menyatakan 

waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama 

dengan klausa bawahan. 
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4
3
0 

 Bunda mengajak Jane 

untuk segera kembali ke 

hotel. 

1. Bunda mengajak Jane 

2. Segera kembali ke hotel 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Bunda mengajak Jane” dengan klausa bawahan "segera kembali 

ke hotel". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

4
3
1 

 Setelah hujan reda, 

matahari pun tenggelam. 

1. Hujan reda 

2. Matahari pun tenggelam 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"matahari pun tenggelam" dengan klausa bawahan "hujan reda". 

Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa 

utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

4
3
2 

 Jadinya, tidak bosan, deh, 

karena harus berada di 

kamar hotel terus. 

1. Jadinya, tidak bosan, deh 

2. Harus berada di kamar 

hotel terus 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Jadinya, tidak bosan, deh” dengan klausa bawahan “harus 

berada di kamar hotel terus". Konjungsi karena menyatakan 

sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan 

oleh klausa bawahan. 

4
3
3 

 Setelah berjam-jam 

menonton, Jane 

mematikan notebook dan 

mengembalikannya 

kepada bundanya. 

1. berjam-jam menonton 

2. Jane mematikan notebook 

dan mengembalikannya 

kepada bundanya 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Jane mematikan notebook dan mengembalikannya kepada 

bundanya" dengan klausa bawahan "berjam-jam menonton". 

Konjungsi setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa 

utama terjadi sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

4
3
4 

 1. Setelah berjam-jam 

menonton, Jane mematikan 

notebook 

2. Mengembalikannya 

kepada bundanya 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Setelah 

berjam-jam menonton, Jane mematikan notebook" dengan 

klausa "mengembalikannya kepada bundanya". Konjungsi  dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

4
3
5 

 Dia sangat kecewa, 

karena cuma sebentar 

bermain di pantai. 

1. Dia sangat kecewa 

2. Cuma sebentar bermain di 

pantai 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Dia sangat kecewa” dengan klausa bawahan “cuma sebentar 

bermain di pantai". Konjungsi karena menyatakan sebab 

terjadinya peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 
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4
3
6 

 Ketika hujan turun, tidak 

terjadi apa-apa dengan 

anak itu. 

1. Hujan turun 

2. Tidak terjadi apa-apa 

dengan anak itu 

Ketika               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif ketika menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"tidak terjadi apa-apa dengan anak itu" dengan klausa bawahan 

"hujan turun". Konjungsi ketika menyatakan waktu yang sama 

antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan klausa 

bawahan. 

4
3
7 

 Jane sudah memberi tahu 

kepada bundanya, tetapi 

bunda tidak percaya. 

1. Jane sudah memberi tahu 

kepada bundanya 

2. Bunda tidak percaya 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Jane sudah 

memberi tahu kepada bundanya" dengan klausa "bunda tidak 

percaya". Konjungsi tetapi menyatakan hubungan pertentangan 

di antara klausa pertama dan kedua. 

4
3
8 

 Setiap kali Jane bermain 

di pantai dan membuat 

istana pasir, hujan turun 

tiba-tiba. 

1. Setiap kali Jane bermain 

di pantai 

2. Membuat istana pasir, 

hujan turun tiba-tiba 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Setiap kali Jane 

bermain di pantai" dengan klausa "membuat istana pasir, hujan 

turun tiba-tiba". Konjungsi  dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
3
9 

 Sebenarnya bukan liburan 

sekolah Jane yang sudah 

habis, tetapi cuti bunda di 

kantor yang habis. 

1. Sebenarnya bukan liburan 

sekolah Jane yang sudah 

habis 

2. Cuti bunda di kantor yang 

habis 

Tetapi   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif tetapi menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Sebenarnya 

bukan liburan sekolah Jane yang sudah habis" dengan klausa 

"cuti bunda di kantor yang habis". Konjungsi tetapi menyatakan 

hubungan pertentangan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
4
0 

 Dia memutuskan untuk 

pergi ke rumah Rizqa 

yang tidak jauh dari 

rumahnya. 

1. Dia memutuskan  

2. Pergi ke rumah Rizqa 

yang tidak jauh dari 

rumahnya 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dia memutuskan” dengan klausa bawahan "pergi ke rumah 

Rizqa yang tidak jauh dari rumahnya". Konjungsi untuk 

menyatakan tujuan dilakukannya tindakan pada klausa utama 

yang dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
4
1 

 Di sana, Jane 

menceritakan kepada 

Rizqa tentang kejadian 

yang dialaminya sewaktu 

liburan di pantai. 

1. Di sana, Jane 

menceritakan kepada Rizqa 

tentang kejadian yang 

dialaminya 

2. Liburan di pantai 

Sewaktu               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sewaktu 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "Di sana, Jane menceritakan kepada Rizqa 

tentang kejadian yang dialaminya" dengan klausa bawahan 

"liburan di pantai". Konjungsi sewaktu menyatakan waktu yang 

sama antara peristiwa yang terjadi pada klausa utama dengan 

klausa bawahan. 
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0 
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4
4
2 

 Mereka sama-sama marah 

dan akhirnya saling diam. 

1. Mereka sama-sama marah 

2. Akhirnya saling diam 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mereka 

sama-sama marah" dengan klausa "akhirnya saling diam". 

Konjungsi  dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 

4
4
3 

20 Cuaca yang kacau serta 

hujan lebat sering kali 

mengubur harapannya. 

1. Cuaca yang kacau  

2. Hujan lebat sering kali 

mengubur harapannya 

Serta V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif serta menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Cuaca yang 

kacau" dengan klausa "hujan lebat sering kali mengubur 

harapannya". Konjungsi serta menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
4
4 

 Ayah sedang mengatur 

koper-koper dan 

kardus-kardus berisi 

bekal. 

1. Ayah sedang mengatur 

koper-koper 

2. Kardus-kardus berisi 

bekal 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Ayah sedang 

mengatur koper-koper" dengan klausa "kardus-kardus berisi 

bekal". Konjungsi dan menyatakan hubungan penjumlahan di 

antara klausa pertama dan kedua. 

4
4
5 

 Mama sibuk sendiri 

membawa tas baju dan 

menyerahkannya kepada 

ayah untuk ikut disusun 

di bagasi mobil. 

1. Mama sibuk sendiri 

membawa tas baju 

2. Menyerahkannya kepada 

ayah untuk ikut disusun di 

bagasi mobil 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Mama sibuk 

sendiri membawa tas baju" dengan klausa "menyerahkannya 

kepada ayah untuk ikut disusun di bagasi mobil". Konjungsi dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

4
4
6 

 1. Mama sibuk sendiri 

membawa tas baju dan 

menyerahkannya kepada 

ayah 

2. Ikut disusun di bagasi 

mobil 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Mama sibuk sendiri membawa tas baju dan menyerahkannya 

kepada ayah” dengan klausa bawahan "ikut disusun di bagasi 

mobil". Konjungsi untuk menyatakan tujuan dilakukannya 

tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

4
4
7 

 Setelah perjalanan jauh, 

akhirnya ayah, mama, 

Kak Pira, dan Hara tiba di 

vila kecil milik nenek. 

1. Perjalanan jauh 

2. Akhirnya ayah, mama, 

Kak Pira, dan Hara tiba di 

vila kecil milik nenek 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"akhirnya ayah, mama, Kak Pira, dan Hara tiba di vila kecil milik 

nenek" dengan klausa bawahan "perjalanan jauh". Konjungsi 

setelah menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi 

sesudah terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 
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0 

1 2 3 4 5 6 7 

4
4
8 

 Nenek memang 

mempunyai beberapa 

rumah di sepanjang pantai 

dan menyewakannya 

untuk para pengunjung. 

1. Nenek memang 

mempunyai beberapa rumah 

di sepanjang pantai 

2. Menyewakannya untuk 

para pengunjung 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Nenek memang 

mempunyai beberapa rumah di sepanjang pantai" dengan klausa 

"menyewakannya untuk para pengunjung". Konjungsi dan 

menyatakan hubungan penjumlahan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

4
4
9 

 Fajar menyingsing, 

namun tidak ada suara 

ayam jantan 

membangunkan di pinggir 

pantai. 

1. Fajar menyingsing 

2. Tidak ada suara ayam 

jantan membangunkan di 

pinggir pantai 

Namun   V               Pada kalimat ini konjungsi koordinatif namun menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Fajar 

menyingsing" dengan klausa "tidak ada suara ayam jantan  

membangunkan di pinggir pantai". Konjungsi namun 

menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa pertama 

dan kedua. 

4
5
0 

 Mereka segera 

melaksanakan shalat 

Subuh berjamaah 

sebelum matahari 

melompat tinggi. 

1. Mereka segera 

melaksanakan shalat Subuh 

berjamaah 

2. Matahari melompat tinggi 

Sebelum               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif sebelum 

menghubungkan dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, 

yaitu klausa utama "Mereka segera melaksanakan shalat Subuh 

berjamaah" dengan klausa bawahan "matahari melompat tinggi". 

Konjungsi sebelum  menyatakan waktu peristiwa pada klausa 

utama terjadi sebelum terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

4
5
1 

 Bantu Nenek untuk 

melukis dinding yang 

masih putih ini. 

1. Bantu Nenek  

2. Melukis dinding yang 

masih putih ini 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Bantu Nenek” dengan klausa bawahan "melukis dinding yang 

masih putih ini". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

4
5
2 

 Dia memadukannya 

dengan warna putih dan 

mulai menggoreskan 

kuasnya ke dinding. 

1. Dia memadukannya 

dengan warna putih 

2. Mulai menggoreskan 

kuasnya ke dinding 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia 

memadukannya dengan warna putih" dengan klausa "mulai 

menggoreskan kuasnya ke dinding". Konjungsi dan menyatakan 

hubungan penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
5
3 

 Dia melukis pohon-pohon 

kelapa dan pasir di pantai. 

1. Dia melukis pohon-pohon 

kelapa 

2. Pasir di pantai 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia melukis 

pohon-pohon  kelapa" dengan klausa "pasir di pantai". 

Konjungsi dan menyatakan hubungan penjumlahan di antara 

klausa pertama dan kedua. 
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4
5
4 

 Setelah berjam-jam 

menggoreskan kuas ke 

dinding, Kak Pira dan 

Hara merasa lelah. 

1. Berjam-jam 

menggoreskan kuas ke 

dinding  

2. Kak Pira dan Hara merasa 

lelah 

 

 

Setelah 

               

 

V 

  Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Kak Pira dan Hara merasa lelah" dengan klausa bawahan 

"berjam-jam menggoreskan kuas ke dinding". Konjungsi setelah 

menyatakan waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah 

terjadinya peristiwa pada klausa bawahan. 

4
5
5 

 Kini, dinding putih itu 

mulai berwarna dan 

membawa kesan pantai 

yang kuat. 

1. Kini, dinding putih itu 

mulai berwarna 

2. Membawa kesan pantai 

yang kuat 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Kini, dinding 

putih itu mulai berwarna" dengan klausa "membawa kesan 

pantai yang kuat". Konjungsi dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
5
6 

 Hara mengambil piring 

dan mengisinya dengan 

nasi yang cukup banyak. 

1. Hara mengambil piring 

2. Mengisinya dengan nasi 

yang cukup banyak 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Hara 

mengambil piring" dengan klausa "mengisinya dengan nasi yang 

cukup banyak". Konjungsi dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
5
7 

 Dia tak sabar untuk 

mencicipi udang masakan 

nenek. 

1. Dia tak sabar  

2. Mencicipi udang masakan 

nenek 

Untuk             V     Pada kalimat ini konjungsi subordinatif untuk menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Dia tak sabar” dengan klausa bawahan "mencicipi udang 

masakan nenek". Konjungsi untuk menyatakan tujuan 

dilakukannya tindakan pada klausa utama yang dinyatakan oleh 

klausa bawahan. 

4
5
8 

 Dengan sedikit malu 

karena ketahuan tidak 

sabarnya, Hara menuruti 

perintah nenek. 

1. Dengan sedikit malu  

2. Ketahuan tidak sabarnya, 

Hara menuruti perintah 

nenek 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Dengan sedikit malu” dengan klausa bawahan “ketahuan tidak 

sabarnya, Hara menuruti perintah nenek". Konjungsi karena 

menyatakan sebab terjadinya peristiwa pada klausa utama yang 

dinyatakan oleh klausa bawahan. 

4
5
9 

 Setelah semua lengkap 

berada di meja makan, 

mereka pun makan 

bersama. 

1. Semua lengkap berada di 

meja makan 

2. Mereka pun makan 

bersama 

Setelah               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif setelah menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"mereka pun makan bersama" dengan klausa bawahan "semua 

lengkap berada di meja makan". Konjungsi setelah menyatakan 

waktu peristiwa pada klausa utama terjadi sesudah terjadinya 

peristiwa pada klausa bawahan. 
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4
6
0 

 Dia akhirnya berjalan 

sendirian dan sibuk 

mencari kerang di 

sepanjang pantai. 

1. Dia akhirnya berjalan 

sendirian 

2. Sibuk mencari kerang di 

sepanjang pantai 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Dia akhirnya 

berjalan sendirian" dengan klausa "sibuk mencari kerang di 

sepanjang pantai". Konjungsi dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 

4
6
1 

 Sesekali terbayang akan  

apa yang dikatakan 

Embun saat mereka 

berjalan bersama. 

1. Sesekali terbayang akan  

apa yang dikatakan Embun 

2. Mereka berjalan bersama 

Saat               V   Pada kalimat ini konjungsi subordinatif saat menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

"Sesekali terbayang akan  apa yang dikatakan Embun" dengan 

klausa bawahan "mereka berjalan bersama". Konjungsi saat 

menyatakan waktu yang sama antara peristiwa yang terjadi pada 

klausa utama dengan klausa bawahan. 

4
6
2 

 Lentera yang dibawanya 

terasa kurang terang, 

karena tidak ada bintang 

maupun bulan yang 

menemani langit. 

1. Lentera yang dibawanya 

terasa kurang terang 

2. Tidak ada bintang 

maupun bulan yang 

menemani langit 

Karena           V       Pada kalimat ini konjungsi subordinatif karena menghubungkan 

dua klausa yang kedudukannya tidak sejajar, yaitu klausa utama 

“Lentera yang dibawanya terasa kurang terang” dengan klausa 

bawahan “tidak ada bintang maupun bulan yang menemani 

langit". Konjungsi karena menyatakan sebab terjadinya 

peristiwa pada klausa utama yang dinyatakan oleh klausa 

bawahan. 

4
6
3 

 Embun mengambil daging 

kerang dan 

menyodorkannya kepada 

Hara. 

1. Embun mengambil 

daging kerang 

2. Menyodorkannya kepada 

Hara 

Dan V                 Pada kalimat ini konjungsi koordinatif dan menghubungkan dua 

klausa yang kedudukannya sejajar, yaitu klausa "Embun 

mengambil daging kerang" dengan klausa "menyodorkannya 

kepada Hara". Konjungsi dan menyatakan hubungan 

penjumlahan di antara klausa pertama dan kedua. 
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